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ABSTRAK 

               Problem krisis pendidikan Islam serta lainnya yang sangat mendesak 

telah lama muncul dikalangan dunia islam. Bahkan dalam aspek pendidikan 

tersebut sebagaimana disinyalir oleh Al-Faruqi didapeti krisis yang yang terburuk. 

Hal ini semestinya tidak terjadi karna semangat pembaharuan dalam islam tidak 

hanya menyentuh bidang politik, militer, dan ekonomi saja, lainkan juga lebih 

terfokus dalam bidang pendidikan. Penelitian ini adalah penelitian perpustakaan 

(library research), dengan metode peneitian antara lain berupaya memperlakukan 

teks sebagai sesuatu yang dapat melahirkan interrasi yang seobyektif mungkin 

antara teks dengan peneliti. Melalui beberapa upaya yang dilakukan, akhirnya 

penelitian ini berkesimpulan bahwa apa yang telah diformulasiakan Al-Attas dan 

HAMKA khususnya menyangkut pendidikan, merupakan jihad intelektualnya 

untuk mewujutkan suatu system pendidikan islam yang ideal, yakni suatu sistem 

pendidikan yang bertumpu pada nilai-nilai moral spiritual dan religius. Dimana 

orientasi dan nilai-nilai pendidikan islam pada dasarnya, terletak pada keserasian 

dan keseimbangan (equilibrium) pribadi yang utuh antara aspek jasad dan rohani 

manusia, demikian pula ditinjau dari segi fungsi manusia sebagai hamba Allah 

(“abd Allah) yang melambangkan dimensi fertikal serta khalifah fi al-ard sebagai 

lambang dimensi horizontal. Hal ini dapat tercapai melalui berbagai latihan yang 

menyangkut kejiwaan, intelektual, akal, perasaan, dan indra, yang selanjutnya 

akan membentuk pada diri manusia yang mampu mengintegrasikan ilmu 

pengetahuan dan nilai-nilai demi mewujudkan manusia yang ideal, manusia yang 

beradab, sebagai hasil dari proses penanaman adab (ta”dib) dalam pendidikan.                

Di samping itu, penekanan yang optimistic terhadap lembaga pendidikan tinggi, 

merupakan upaya filosofis dalam memberikan gambaran tentang manusia 

sempurna (insan kamil) , yang terapresiasikan dalam diri Nabi Muhammad SAW. 

Dengan pemikiran bahwa lembaga pendidikan tinggi merupakan institusi yang 

kritis yang darinya akan muncul para intelektual yang benar-benar dapat 

mengintegrasiakan ilmu pengetahuan yang dewasa ini telah tekotak-kotakkan 

sebagai akibat dari pengaruh duia barat yang sekuler. Penekanan optimistik 

tersebut juga didasari atas keyakinan bahwa segala bentuk kekurangan dan 

ketimpangan yang diperoleh peserta didik pada tingkat dasar dan menengah, akan 

dapat ditutupi jika pendidikan pada tingkat tiggi dapat diberikan secara benar 

dalam bentuk yang dikenal dengan ta‖dib.  

Kata kunci konsep ; aktualisasi,  pendidikan, Sayyid Naqiub Al Attas, Buya 

Hamka. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berbagai isu tentang krisis pendidikan Islam
1
 serta problem 

lainnya yang sangat mendesak dan menuntut pemecahan, telah lama 

muncul di kalangan dunia Islam.
2
 Bahkan dalam aspek pendidikan tersebut 

sebagaimana disinyalir oleh Al-Faruqi
3
 didapati krisis yang terburuk.

4
 Hal 

ini semestinya tidak terjadi karena semangat pembaharuan dalam Islam 

tidak hanya menyentuh bidang- bidang politik, militer dan ekonomi saja, 

melainkan juga lebih terfokus dalam bidang  pendidikan. 

Perlunya mengadakan penataan kembali dalam pendidikan Islam 

dari segi konseptual, sebenarnya telah lama disadari dan diupayakan oleh 

umat Islam. Hal ini terbukti dengan diadakannya beberapa kali konferensi 

tentang pendidikan Islam tingkat internasional. Di antaranya konferensi 

untuk yang pertama kalinya diadakan di Makkah pada tahun 1977 yang 

dihadiri oleh 313 intelektual Muslim dari berbagai negara. Dalam 

                                                           
1
 Pendidikan Islam, yang penulis maksudkan dalam penelitian ini adalah pendidikan yang 

bercirikhaskan keislaman, yakni pendidikan yang dijalankan oleh ummat Islam baik dalam 

konteks lembaga maupun pelaksanaannya, terutama lemabaga pendidikan Islam yang berada di 

bawah naungan atau kendali langsung oleh pemerintah di suatu tempat atau negara. 
2
 Tentang krisis yang dimaksud, lebih jauh lihat misalnya Syed Sajjad Husein dan Syed Ali 

Ashraf, Crisis in Muslim Education, Terjemahan Rahmani Astuti, dengan judul, Krisis dalam 

Pendidikan Islam (Bandung: Risalah, 1986). 
3
 Ismail Raji   al-Faruqi lahir di daerah Jaffa, Palestina pada tanggal 1 Januari 1921. Ia 

memperoleh dua gelar master dari Universitas Harvard dan Universitas Indiana AS. pada tahun 

1949, demikian juga gelar doktor di peroleh di Universitas yang sama. Setelah ia hijrah ke 

Amerika Serikat ia mendirikan lembaga yang dikenal dengan IIIT (International Institute of 

Islamic Thought) yang kemudian banyak berperan dalam mega proyek Islamisasi Ilmu 

pengetahuan. Lihat Hery Sucipto, Ensiklopedi Tokoh Islam, dari Abu Bakr sampai Nasr dan 

Qardawi (Bandung: Hikmah, 2003), 328-329. 
4 Ismail Ra ji   al-Faruqi, Tauhid: Its Implications for Thought and Life, Terjemahan Rahmani 

Astuti, dengan judul, Tauhid (Bandung: Pustaka, 1988), vii. 
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2 
 

konferensi tersebut telah dibahas berbagai persoalan yang cukup mendasar 

tentang problema yang dihadapi oleh dunia pendidikan Islam, di samping 

mencari beberapa solusi yang tepat untuk mengatasi berbagai kemelut yang 

sedang melanda dunia pendidikan Islam pada umumnya. 

Memperhatikan kenyataan ini, tentunya sangat perlu dicari akar 

penyebab persoalannya, apakah yang menjadi sebab kelemahan, 

kemunduran dan stagnasi kondisi umat Islam selama ini. Syed Muhammad 

Naquib al-Attas menjawab permasalahan tersebut di atas sebagai berikut: 

Yang menjadi penyebab kemunduran dan degenerasi kaum 

Muslimin adalah justru kelalaian dalam merumuskan dan mengembangkan 

rencana pendidikan yang sistematis berdasarkan prinsip-prinsip Islam yang 

telah dijelaskan oleh penafsir-penafsir besar Islam–kelalaian dalam 

melaksanakan suatu sistem pendidikan Islam yang terkoordinasikan dan 

terpadu yang dikembangkan dari pandangan intelektual dan spiritual orang-

orang yang arif.
5
 

Mengacu dari beberapa pernyataan di atas, maka untuk 

memecahkan problematika pendidikan Islam seperti dinyatakan Al-Faruqi 

menjadi tugas ummah yang sangat berat pada sekitar abad ke-15 H.
6
 Sebab, 

keadaan ummat Islam jika ingin kembali bangkit memegang andil dalam 

                                                           
5
 Syed  Muhammad Naquib al-Attas, Islam and Secularism (Kuala Lumpur: International Institute 

of Islamic Thought and Civilization (ISTAC.), 123 – 124. Bandingkan dengan Imam Bawani, 

Segi-segi Pendidikan Islam (Surabaya: al-Ikhlas, 1987), 13. 

6 Al-Faruqi, Tauhid Tauhid: Its Implications for … 21. Lihat juga Naquib al-Attas, Islam and 

Secularism… 118. 
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sejarah, seperti pada masa jayanya,
7
 amat ditentukan oleh sejauh mana 

mereka mampu mengatasi problematika pendidikan itu. Hal ini juga 

dibenarkan oleh Khursid Ahmad yang menyatakan: ―Di antara persoalan-

persoalan yang dihadapi dunia Islam pada masa kini, persoalan pendidikan 

adalah tantangan yang paling berat. Masa depan dunia Islam akan sangat 

tergantung kepada bagaiamana dunia itu menghadapi tantangan pendidikan 

tersebut.‖
8
 

Mengacu pada pernyataan Al-Faruqi, Naquib al-Attas dan 

Khursid Ahmad, agaknya pendidikan Islam yang dilaksanakan oleh umat 

Islam selama ini terdapat sesuatu yang kurang benar, baik dari segi konsep 

maupun aktualisasinya, sehingga perlu dilakukan rekonseptualisasi, 

reformulasi, reformasi dan rekonstruksi atau penataan kembali terhadap 

segala hal yang menyangkut dengan pelaksanaan pendidikan Islam itu. 

Syed Muhammad Naquib al-Attas merupakan salah seorang 

pemikir Islam atau intelektual Muslim tingkat dunia yang cukup kesohor 

dewasa ini. Selain dikenal sebagai pengkaji sejarah, teologi, filsafat dan 

tasawuf, Naquib al-Attas juga dikenal sebagai pemikir pendidikan Islam 

yang brillian.
9
 Ia bersama dengan barisan intelektual Muslim lainnya, 

seperti Isma‗il Raji al-Faruqi, Syed Ali Ashraf, Syed Sajjad Husein, 

                                                           
7
 Ummat Islam mencapai puncak kemajuan peradabannya adalah pada masa pemerintahan Bani 

Abbasiyah, yakni ketika tampuk kekuasaan dipegang oleh khalifah Harun al-Rasyid (w. 809 M.) 

yang kemudian dilanjutkan oleh putranya Al-Ma‗mun (w. 833 M.). Lihat Badri Yatim, Sejarah 

Peradaban Islam, Cet. Ke-2 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001),  52. 

8 Pernyataan tersebut dapat dilihat dalam Machnun Husein, Pendidikan Islam dalam Lintasan 

Sejarah (Yogyakarta, Nur Cahaya, 1983), ix. 
9 

Lebih jelasnya lihat Machnun Husein, Pendidikan Islam…Loc. Cit. Lihat juga Syed Muhammad 

Naquib al-Attas, The Concept of Education in Islam: A Framework for An Philosophy of 

Education, (Kuala Lumpur, Muslim Youth Movement of Malaysia (ABIM), 1980. 
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Zaiuddin Sardar, Hamid Hasan Bilgrami, Hasan Langgulung dan Khursid 

Ahmad, sangat cemas dan resah menyaksikan realitas pendidikan Islam 

yang berjalan selama ini. 

Dalam memetakan trend pembaruan pemikiran– termasuk 

pembaruan pemikiran pendidikan Islam, para cendekiawan Muslim di 

dunia Islam memiliki kecenderungan yang berbeda-beda, tetapi di kalangan 

cendekiawan Muslim kontemporer sekurang-kurangnya terdapat dua trend 

pemikiran yang menonjol, yakni; bersifat eksternal dan internal.
10

 Kedua 

trend tersebut menghasilkan pemikiran dan strategi dengan tingkat 

kedalaman dan efektifitasnya mesing-masing. Dalam peta tersebut, 

pemikiran Naquib al-Attas memiliki tempat tersendiri yang layak dikaji 

dan disebarluaskan. 

Berdasarkan elaborasinya terhadap dua sumber pokok ajaran 

Islam  al-Qur‘an dan Hadis juga terhadap kitab-kitab ulama klasik, di 

samping renungan filosofisnya, Naquib al-Attas telah membawa angin 

segar dalam peta pembaharuan pemikiran pendidikan Islam kontemporer. 

Ia banyak melontarkan gagasan-gagasan baru yang sangat menarik dan 

aktual. Dengan kata lain, Naquib al-Attas memiliki konsep-konsep baru 

tentang pendidikan Islam. Gagasan-gagasannya itu telah disampaikan pada 

konferensi internasional pertama dan kedua tentang pendidikan yang 

                                                           
10

 Bersifat Eksternal yakni, upaya-upaya pembaruan yang dilakukan dengan berangkat dari 

identifikasi penyebab kemunduran umat berdasarkan pengamatan terhadap fenomena-fenomena 

sosial, politik, ekonomi teknologi dan lain-lain. Sedangkan bersifat internal yakni, upaya-upaya 

pembaruan yang bertolak dari pencarian penyebab kemunduran umat secara internal dari 

pemahaman yang intens serta perenungan yang mendalam mengenai makna Islam itu sendiri. 

Lihat, Wan Daud, The Educational Philosophy… 16. 
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diadakan di Makkah pada tahun 1977 dan di Islamabad pada tahun 1980, 

gagasannya mengalir deras mulai dari islamisasi ilmu pengetahuan, 

merambah sampai kepada pemikiran filosofis pendidikan Islam. Hal yang 

membuatnya terkenal dan membedakannya dari para pemikir pendidikan 

Islam lainnya adalah terletak pada tema reformasi pendidikan Islam, serta 

reformulasi perangkat pendidikan Islam lain yang diangkatnya sebagai 

suatu wacana intelektual. 

Di antara pemikiran pendidikan Al-Attas yang fundamental, 

adalah konsepnya mengenai ta‟dīb, baginya masalah yang mendasar dalam 

pendidikan Islam adalah hilangnya nilai-nilai adab dalam arti luas. Hal ini 

lebih disebabkan oleh kerancuan pemahaman konsep tarbiyah, ta„līm dan 

ta‟dīb. Al-Attas lebih cenderung menggunakan istilah ta‟dib untuk konsep 

pendidikan Islam.
11

 Ia menegaskan bahwa, struktur konsep ta‟dīb sudah 

mencakup unsur-unsur ilmu (ta„līm) serta pembinaan yang baik (tarbiyah), 

sehingga tidak perlu lagi dikatakan bahwa istilah pendidikan Islam terdapat 

dalam tiga rangkaian kata yaitu tarbiyah, ta„līm dan ta‟dīb.
12

  

Al-Attas senantiasa menekankan terhadap penggunaan suatu 

istilah, karena ia berpendapat bahwa kebingungan semantik akibat 

kesalahan penerapan konsep-konsep kunci dalam kosa kata Islam dapat 

mempengaruhi persepsi kita tentang pandangan terhadap dunia Islam. 

Bahkan konsep kita tentang agama dewasa ini dibingungkan dengan 

                                                           
11

 Syed Muhammad Naquib al-Attas, Preliminary Thoughts on the Nature of Knowledge and the 

Definition and Aims of Education, Makalah yang disampaikan pada Konferensi Dunia I 

mengenai pendidikan Islam, dalam S.M.N. Al-Attas, (ed.), Aims and Objectives of Islamic 

Education (Jeddah: Universitas King Abdul Azis, 1979), 36. 
12

  Naquib al-Attas, The Concept of Education… 33–34. 
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penysupan konsep-konsep asing yang telah menyerbu ke dalam berbagai 

disiplin ilmu yang meliputi ilmu-ilmu sosial, kemanusiaan, terapan, 

alamiah dan kesenian. Saat ini konsep pendidikan adalah salah satu di 

antara konsep-konsep kunci dalam kosa kata dasar Islam yang selama ini 

menggunakan istilah tarbiyah.
13

 

Dalam memformulasikan mengenai tujuan pendidikan, Al-Attas 

cenderung lebih menekankan aspek individu, dengan tidak mengabaikan 

aspek terbentuknya sebuah tatanan masyarakat yang ideal. Karena 

masyarakat terdiri dari perseorangan-perseorangan atau kumpulan 

individu, maka membuat setiap orang (individu) atau sebagian di antaranya 

menjadi orang-orang baik berarti pula membuat masyarakat menjadi baik. 

Oleh sebab itu Al-Attas menegaskan bahwa tujuan akhir pendidikan Islam 

adalah untuk menghasilkan manusia yang baik, dan bukan seperti dalam 

peradaban Barat menghasilkan warganegara yang baik.
14

 

Pendidikan Islam pada dasarnya berusaha mewujudkan manusia 

yang baik atau manusia universal (al-insan al-kamil) yakni sesuai dengan 

fungsi diciptakannya manusia di mana ia membawa dua misi yakni, 

sebagai hamba Allah (‗abd Allah) dan sebagai khalifah di muka bumi 

(khalifah fi al-ard}). Oleh karena itu seharusnya sistem pendidikan Islam 

dapat merefleksikan ilmu pengetahuan dan perilaku Rasulullah saw. serta 

berkewajiban mewujudkan ummat Muslim yang menampilkan kualitas 

keteladanan Rasulullah semaksimal mungkin sesuai dengan potensi dan 

                                                           
13

 Ibid., 36. 
14

 Ibid.,  23. Bandingkan dengan, Naquib al-Attas, Islam and Secularism… 150. 
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kecakapan masing-masing.
15

 Hal ini sesuai dengan diktum Al-Quran yang 

menyatakan bahwa Rasulullah saw. merupakan suri tauladan terbaik.
16

 

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan tersebut di atas, Al-Attas 

memberikan penekanan yang lebih optimistik terhadap pentingnya sebuah 

lembaga pendidikan tinggi dengan asumsi bahwa, kekurangan-kekurangan 

yang terdapat pada jenjang pendidikan tingkat rendah akan dapat 

diperbaiki apabila pendidikan yang benar dapat diberikan pada tingkat 

tertinggi dalam bentuk yang kita kenal dengan ta‟dīb tersebut.
17

 Oleh 

karena itu, sejak awal Al-Attas sebagai penggagas dan perancang lembaga 

pendidikan yang ia pimpin saat ini International Institute of  Islamic  

Thought  and  Civilization  (ISTAC),  mulai  dari  segi  rancangan 

bangunan sampai kurikulum yang diterapkan, benar-benar memiliki dasar 

filosofis yang mencerminkan sebagai manusia universal (al-insān al-kāmil) 

yang terapresiasikan ke dalam diri Nabi Muhammad saw. 

Apa yang diformulasikan al-Attas seperti tersebut di atas, 

merupakan jihad intelektualnya untuk mewujudkan suatu sistem 

pendidikan Islam yang ideal dan mandiri, yakni sistem pendidikan Islam 

yang bertumpu pada proses penanaman adab tersebut, di mana nilai 

pendidikan Islam terletak pada keserasian dan keseimbangan pribadi yang 

utuh melalui berbagai latihan yang menyangkut kejiwaan, intelektual, akal, 

perasaan dan indera yang selanjutnya akan membentuk pada diri seseorang 

                                                           
15

 Ismail SM., Paradigma Pendidikan Islam… 283. 
16

 al-Qur‘an, 33: 21. 
17

 Wan Daud, The Educational Philosophy… 204. 
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menjadi seimbang antara dimensi kehambaan (‗abd Allah) dan dimensi 

kekhalifahan (khalīfah fi al-ard), sebagai tujuan utama manusia diciptakan 

di dunia. 

Kompetensi kepribadian bagi seorang pendidik merupakan hal 

yang sangat penting  untuk  dikembangkan,  tetapi  hal  ini tidak  banyak 

dibahas  oleh para  tokoh pendidikan, kebanyakan para tokoh 

membahasnya  secara  global  saja. Akan tetapi seorang sastrawan 

sekaligus  sebagai tokoh  pendidik, Buya Hamka telah menjelaskan tentang 

kewajiban seorang  pendidik untuk  berkepribadian baik dengan 

berakhlakul karimah.  Pentingnya pendidik  yang  berakhlakul karimah, 

disebabkan karena  tugasnya  yang  suci  dan  mulia.  Eksistensinya bukan 

hanya sekedar melakukan  proses  transformasi  sejumlah  informasi ilmu 

pengetahuan akan tetapi lebih dari itu adalah berupaya  membentuk 

karakter (kepribadian) peserta didik, sesuai dengan nilai-nilai ajaran 

Islam.
18

 

Hamka merupakan prototipe pendidik yang berhasil dan sangat 

meyakinkan pada jamanya. Hal ini disebabkan, jika di telusuri dari 

beberapa karya dan keterlibatanya dalam institusi pendidikan, maka ia bisa 

dikatakan seorang pendidik dan sekaligus pemikir pendidikan Islam. 

Asumsi ini dilatarbelakangi dari data yang ada, bahwa ternyata dalam 

lintas sejarah kehidupannya, ia merupakan seorang pendidik yang cukup 

konsisten dan berhasil. Ia telah ikut andil dalam memperkenalkan 

                                                           
18

 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika dan  Pemikiran Hamka tentang Pendidikan 

Islam ( Jakarta : Prenada Media Group, 2008), 138. 
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pembaruan pendidikan di indonesia dengan melakukan modernisasi 

kelembagaan dan orientasi materi pendidikan islam, yaitu ketika mengelola 

Tabligh School dan Kullyatul Muballighin, baik ketika di Makassar 

maupun di Padangpanjang, serta pengembangan masjid al-Azhar 

(Kebayoran Barat)  menjadi institusi pendididkan  Islam modern. 

    Hamka  adalah salah satu  tokoh  dari  Indonesia  yang  

pemikirannya  banyak dijadikan sebagai acuan dalam pengambilan 

keputusan, dan teori-teori yang beliau cetuskan dalam buku-bukunya  

banyak dipakai untuk memecahkan permasalahan- permasalahan  baik  

yang  terkait  masalah  sosial,  politik,  agama  maupun pendidikan. Selain 

itu beliau  juga merupakan sosok  yang berhasil menyusun  tafsir Al-Azhar 

yang banyak digunakkan  masyarakat  dalam  memahami  al-Qur‘an.  

Hamka  mula-mula  bekerja  sebagai  guru  agama  pada  tahun  

1927  di  Perkebunan Tebing  Tinggi,  Medan  dan  guru  agama  di  

Padangpanjang  pada  tahun 1929. Melalui pengalamannya sebagai guru, 

beliau juga  mengarang  buku  tentang pendidikan yang salah satunya 

adalah buku  Lembaga Hidup, dalam buku ini beliau tidak  hanya 

membahas  tentang  pendidikan  akan  tetapi  juga  mengenai  hak dan  

kewajiban-kewajiban  kita  sebagai  manusia  terhadap  Allah,  masyarakat  

dan Negara.  

Pemikiran Hamka tentang pendidikan di ilhami oleh keterkaitan 

norma agama, kebijakan politik, potensi peserta didik dan dinamika 

aspirasi masyarakat. Norma-norma tersebut mengacu pada landasan sistem 
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nilai yang universal dan kemudian di jabarkan ke dalam kaidah-kaidah 

pendidikan islam yaitu, tanggung jawab manusia kepada Tuhan, 

perkembangan kekuatan potensial dan riil manusiawi, perkembangan 

masyarakat, dan pendayagunaan potensi peserta didik secara maksimal.
19

 

Dalam tulisannya Hamka mengatakan bahwa Pengajaran dan 

Pendidikan tidak dapat dipisahkan. Bangsa yang hanya mementingkan 

pengajaran saja, tiada mementingkan pendidikan untuk melatih budi 

pekerti, meskipun kelak tercapai olehnya kemajuan, adalah kepintaran dan 

kepandaiannya itu akan menjadi racun, bukan menjadi obat.
20

 Dari kutipan 

langsung tersebut dapat kita simpulkan bahwa dalam suatu lembaga 

pendidikan, hal terpenting untuk diajarkan adalah pendidikan budi pekerti 

(Akhlaqul kari>mah), dari pentingnya budi pekerti untuk diajarkan, maka 

sudah selayaknya seorang pendidik berprilaku dan bersikap sesuai dengan 

apa yang telah dia ajarkan kepada anak didiknya. Hamka juga menyatakan 

bahwa pendidiklah yang mempunyai andil besar dalam memberikan 

pendidikan budi pekerti tersebut kepada peserta didik. Pernyataan ini telah 

Hamka munculkan sejak dahulu kala dalam bukunya ―Lembaga Hidup‖ 

yang tercover dalam statement ― Karena akal budi pekerti adalah laksana 

berlian yang baru keluar dari tambang, masih kotor dan belum berkilat. 

Adalah pendidik yang menjadi tukang gosoknya dan membersihkannya, 

sehingga menjadi berlian yang berharga‖.
21

 Ternyata pemikiran beliau 

yang sangat berlian ini telah ada sejak zaman dahhulu, bahkan telah 

                                                           
19

 Ramayulis & Syamsul Nizar,…. 283. 
20

 Hamka, Lembaga Hidup (Jakarta: PT. Pustaka Panjimas, 1984), cet. vii. 223. 
21

 Ibid, 216. 
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muncul ketika ejaan yang dibenarkan belum berlaku (zaman ejaan tempo 

dulu). 

Hamka mengemas pendidikan masa depan yang mencerminkan 

pendidikan yang mengingat masa lalu, melihat masa sekarang, dan 

menginginkan masa depan yang lebih baik. Hal ini terlihat bahwa 

pendidikan yang ditawarkan mengandung prinsip integralitas, relativitas, 

pendekatan sistem, meskipun dalam bentuk sederhana dan ekologis. 

Melalui pemikirannya, Hamka memperlihatkan relevansi yang 

harmonis antara ilmu-ilmu agama dan umum. Eksistensi agama bukan 

hanya sekedar melegitimasi sistem sosial yang ada, melainkan juga perlu 

memperhatikan dan mengontrol perilaku manusia secara baik. Perilaku 

sistem sosial akan lebih hidup tatkala pendidikan yang dilaksanakan ikut 

mempertimbangakan dan mengayomi dinamika fitrah peserta didik serta 

mengintegralkan perkembangan ilmu-ilmu agama dan umum secara 

profesional. Dengan pendekatan seperti ini pendidikan akan dapat 

memainkan peranannya sebagai motivator dan sekaligus pengendali sistem 

sosial (social control) secara efektif.
22

 

Namun perlu diketahui bahwa sistem pendidikan saat ini 

cenderung berorientasi pada bidang kajian umum, sehingga pendidikan ini 

merupakan pendidikan sekuler-materialistik. Hal ini dapat terlihat pada UU 

Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Bab VI tentang jalur, jenjang dan jenis 

pendidikan umum pasal 15 yang berbunyi, ―Jenis pendidikan mencakup 

                                                           
22

 Ibid.,  284. 
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pendidikan umum, kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan dan 

khusus‖.
23

 Dari sini terlihat jelas dalam pasal ini terdapat dikotomi 

pendidikan, yakni pendidikan umum dan agama. Pendekatan yang diambil 

pada sisitem pendidikan terkesan masih berorientasi pada kajian ilmu 

eksak dan sosial, serta kurang melakukan apresiasi dengan ilmu-ilmu 

agama. 

Berdasarkan kajian di atas, peneliti ingin melakukan penelitian 

dengan judul “Aktualisasi Konsep Pendidikan Islam Kontemporer 

(Telaah Pemikiran Sayyid Naquib Al Attas dan Buya Hamka)”. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan seperti yang dijelaskan di atas, 

maka ruang lingkup dalam penelitian ini dibatasi pada pembahasan 

mengenai pemikiran Syed Muhammad Naquib Al-Attas dan Buya Hamka 

dalam bidang pendidikan yang meliputi antara lain makna dan tujuan 

pendidikan, dasar, kurikulum dan metode pendidikan, otoritas dan peran 

guru, pandangan al-Attas dan Buya Hamka tentang lembaga pendidikan 

Tinggi, serta upaya untuk melihat kemungkinan penerapannya dalam 

konteks pendidikan Islam kontemporer terutama di Indonesia. Di samping 

itu, perlu juga ditegaskan bahwa sehubungan dengan tokoh yang menjadi 

objek penelitian masih ada, maka untuk menjaga ke-valid-an data terutama 

ide-ide dan pemikiran tokoh yang dibahas dalam penelitian ini, maka perlu 

diberikan batasan jangka waktu mengenai data dan informasi yang diteliti, 

                                                           
23

 Anwar Arifin, Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional dalam Undang-undang 

Sisdiknas 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 
 

yakni dibatasi sampai dengan tahun 1998. 

C. Rumusan Masalah 

Dari beberapa pernyataan sebagaimana dipaparkan di atas, maka 

permasalahan yang terkait dengan penelitian ini dapat diidentifikasi antara 

lain sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep pendidikan Islam menurut Naquib Al-Attas? 

2. Bagaimana konsep pendidikan Islam menurut Buya Hamka? 

3. Bagaimana kedua pemikiran tersebut dalam aktualisasi pada 

lembaga pendidikan Islam di Indonesia? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan utama penelitian ini dilakukan untuk mengetahui, 

membahas dan menganalisa secara sistematis pemikiran pendidikan Islam 

Syed Muhammad Naquib al-Attas dan Buya Hamka yang meliputi makna 

dan tujuan pendidikan, dasar, kurikulum dan metode pendidikan, otoritas 

dan peran guru, pandangan Al-Attas tentang lembaga pendidikan tinggi, 

serta kemungkinan penerapannya dalam konteks pendidikan Islam 

kontemporer. 

Apabila tujuan utama tersebut di atas dapat tercapai, maka secara 

teoritis kegunaan dari penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Dapat memberikan kontribusi ilmiah, khususnya dalam rangka untuk 

memperkaya khazanah dalam bidang pemikiran pendidikan Islam. 

2. Dapat memberikan motivasi dan inspirasi positif bagi para mahasiswa 

pada khususnya, untuk melakukan kajian dan penelitian serupa yang 
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berhubungan dengan pemikiran pendidikan Islam. 

3. Dapat menjadi bahan bacaan bagi siapa saja yang mempunyai minat 

untuk mengetahui dan mendalami kajian pemikiran Islam, khususnya 

dalam bidang pendidikan. 

E. Tinjauan Pustaka  

Berdasarkan pembacaan penulis bahwa kajian terhadap konsep 

pendidikan Islam sudah banyak dilakukan oleh para penulis sebelumnya, 

namun studi tentang pemikiran Syed Muhammad Naquib Al-Attas dan 

Buya Hamka dalam bentuk penelitian ilmiah terutama tesis belum banyak 

dilakukan. 

Sesuai dengan informasi yang didapatkan penulis, terdapat 

beberapa tulisan tentang pemikiran Naquib Al-Attas yang ditinjau dari 

berbagai aspek, di antaranya sebagai berikut: 

Majalah, M.A. Jawahir dalam tulisannya yang berjudul; ―Syed 

Muhammad Naquib al-Attas: Pakar Agama, Pembela Akidah dari 

Pemikiran Islam yang dipengaruhi Paham Orientalis‖, pada Majalah Panji 

Masyarakat No. 603 edisi 21 – 28 Februari 1989, telah membahas beberapa 

aspek tentang profil Al-Attas sebagai salah seorang tokoh international 

yang banyak memberikan gagasan dan pemikirannya dalam dunia ilmu 

pengetahuan keislaman, melalui berbagai kegiatan ilmiah international 

yang diikuti sehingga beliau telah menerima berbagai penghargaan dari 

badan-badan ilmiah international. 

Jurnal, Saiful Muzani dalam tulisannya yang berjudul; 
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―Pandangan Dunia dan Gagasan Islamisasi Syed Muhammad Naquib al-

Attas‖, pada jurnal Studi Islam al-Hikmah No. 3 edisi Juli–Oktober 1991, 

telah membahas beberapa aspek dari pemikiran al-Attas seperti masalah 

pandangan dunia dan pengetahuan, individu dan masyarakat serta konsepsi 

tentang pendidikan. Dalam kaitannya dengan pendidikan, meskipun Saiful 

Muzani telah membahas dari beberapa aspek, namun belum memberikan 

gambaran tentang aktualisasinya dalam konteks pendidikan Islam 

kontemporer. 

Ismail SM, menulis dengan judul: ―Paradigma Pendidikan Islam 

Prof. Dr. Syed Muhammad Naquib al-Attas‖, merupakan bagian dari 

beberapa kumpulan tulisan yang di edit oleh Drs. Ruswan Thoyib, MA. 

Dan Drs. Darmuin, M.Ag., dalam suatu buku dengan tema Pemikiran 

Pendidikan Islam: Kajian Tokoh Klasik dan Kontemporer, terbitan Pustaka 

Pelajar Yogyakarta, 1999. Dalam tulisan tersebut, Ismail SM., membahas 

beberapa konsep pendidikan al-Attas yang meliputi, pengertian, tujuan dan 

sistem pendidikan Islam, serta konsep al-Attas mengenai ilmu pengetahuan 

dan islamisasi ilmu pengetahuan. 

Buku, dengan judul The Educational Philosophy and Practice of 

Syed Muhammad Naquib al-Attas, ditulis oleh Wan Mohd. Nor Wan Daud, 

Kuala Lumpur, 1998. Buku ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia oleh Hamid Fahmy dkk. dengan judul Filsafat dan Praktik 

Pendidikan Syed Muhammad Naquib al-Attas, Mizan, 2003. Buku ini 

meskipun banyak memaparkan gagasan-gagasan tentang konsep 
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pendidikan Naquib al-Attas, akan tetapi pembahasannya lebih menitik 

beratkan pada pemikiran Al-Attas sebagai seorang cendekiawan dan 

pembaharu pemikiran Islam kontemporer dalam melancarkan idenya 

tentang gagasan perlunya islamisasi ilmu pengetahuan. Di samping itu, 

meskipun buku tersebut telah memaparkan gambaran tentang aktualisasi 

pemikiran pendidikan al-Attas, namun masih perlu dibahas lagi terutama 

dalam konteks ke-Indonesia-an. 

Skripsi, dengan judul Fundamentalisme Versus Modernisme 

(Studi tentang Pemikiran Keagamaan Al-Attas dan Fazlur Rahman), oleh 

Nazaruddin, IAIN Sultan Syarif Qasim Pekan Baru, 1989. Penelitian ini  

lebih terfokus pada pemikiran Al-Attas dalam bidang aqidah dan hukum 

yang dikomparasikan dengan pemikiran Fazlur Rahman, walaupun 

beberapa hal telah menyentuh pemikirannya dalam bidang pendidikan 

Islam, namun hal itu diungkapkan hanya sebatas untuk memberikan 

gambaran pemikiran yang diteliti, sehingga belumlah dapat memberikan 

suatu gambaran pemikiran Naquib Al-Attas secara utuh dalam bidang 

pendidikan. 

Begitu juga tulisan yang membahas tentang pemikiran Buya 

Hamka juga banyak ditemukan oleh penulis, baik dalam bentuk buku, 

majalah dan karya tulis lainnya, seperti: 

Skripsi  yang  membahas  pemikiran  beliau  dalam  bidang 

pendidikan, ― Konsep Pendidikan  Integral  Dalam  Surat  Al-Alaq  Ayat  

1-5  (Studi  terhadap  tafsir  al-azhar  karya  Hamka), ―Konsep  Fitrah  
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Manusia  dalam  Al-Qur‘an  dan Implikasinya  terhadap  Pendidikan  

Islam  (Studi  tafsir  al-azhar  karya  Hamka surat ar-rum ayat 30). 

Skripsi yang ditulis oleh Dartim yang berjudul ―Konsep Pemikiran 

Pendidikan Islam Menurut Buya Hamka Tahun 1950-1980‖ dalam buku 

ini dibahas konsep pendidikan islam saja dan belum dikaitkan dengan 

bagaimana cara menerapkannya pada saat ini. 

Skripsi yang ditulis oleh Roudlatul Jannah dengan judul 

―Pemikiran Hamka tentang Nilai-nilai Pendidikan Budi Pekerti‖ dalam 

skripsi ini penulisnya masih fokus pada nilai-nilai pendidikannya saja dan 

belum menyinggung bagaimana ketika diterapkan pada zaman seperti saat 

ini. 

Adapun skripsi yang membahas tentang  akhlak guru di antaranya 

adalah : 

Skripsi  Lutfi  Malihah  dengan  judul  ―Konsep Akhlak  Guru  dan  

siswa  dalam pendidikan  Islam‖.  Dalam  skripsi  ini  pembahasan  

mengenai  akhlak  guru masih sangat sedikit, karena dalam skripsi ini 

lebih membahas tentang akhlak anak terhadap guru. Masykhur  dalam  

skripsinya  ―  Akhlak Guru Agama menurut K. H. Muh. Hasyim Asy‘ari 

dalam kitab adab Al-„alim  wal Muta‟alim membahas  tentang konsep  

guru agama  menurut K.H. Muh. Hasyim  Asy‘ari dan  konsep akhlak, 

Akan  tetapi  belum  dibahas  mengenai  konsep  pendidik  yang  

menekankan pada pendidikan uswah atau pendidikan karakter. 

Dari beberapa tulisan tersebut dengan objek kajian yang sama, 
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menurut hemat penulis, masih  perlu  dikembangkan, terutama upaya 

untuk melihat kemungkinan penerapan pemikiran pendidikan Naquib al-

Attas dalam konteks pendidikan Islam kontemporer di dunia Islam pada 

umumnya, dan Indonesia pada khususnya sebagai negara yang 

berpenduduk mayoritas Muslim. Oleh karena itu, meneliti dan mengkaji 

pemikiran kependidikan Islam Naquib al-Attas secara utuh terutama 

dalam bentuk tesis, masih sangat perlu dilakukan dan dikembangkan 

lebih jauh dan mendalam lagi. 

F. Metode  Penelitian 

Penelitian mengikuti cara dan arah pikiran seorang tokoh filsuf. 

Dengan demikian sudah dengan sendirinya terjamin, bahwa objek (formal) 

penelitiannnya bersifat filosofis. Tokoh itu sendiri, dengan berfikir secara 

filosofis, sudah mempergunakan segala unsur metodis umum yang berlaku 

bagi pemikiran silsafat, dengan gayanya pribadi. Dan penelitianya ikut serta 

dalam pemikiran tokoh.
24

 

Dimulai dengan mengumpulkan kepustakaan. Pertama-tama dicari 

segala buku primer dan skunder. Dapat dikonsultasikan kepustakaan yang 

umum dan yang khusus. Dimulai dengan karya-karya tokoh itu pribadi 

(primer) dan dengan monografi dan karangan khusus tentang tokoh dan 

                                                           
24

 Anton Baker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat  (Yogyakarta: 

Kanisius, 1990), 63. 
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filsafatnya (skunder). Kemudian dicari dalam buku-buku umum: sejarah 

filsafat, insklopedi, dan buku-buku yang terkait.
25

 

1. Jenis penelitian  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian bibliografi, karena 

penelitan ini dilakukan untuk mencari, menganalisis, membuat 

interpretasi, serta generalisasi dari fakta-fakta hasil pemikiran, ide-ide 

yang telah ditulis oleh pemikir dan ahli. Dilihat dari ruang lingkupnya, 

penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan atau library 

research, dengan menggunakan pendekatan historis faktual mengenai 

tokoh.
26

  

2. Pendekatan penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah history 

factual approach (pendekatan historis-faktual).
27

 Maksudnya pendekatan 

penelitian yang berlatar pada pemikiran dari seorang tokoh, baik itu 

berupa karyanya atau satu topik dalam karyanya dengan menggunakan 

Historis filosofis.
28

   

Historis adalah proses yang meliputi pengumpulan dan penafsiran 

gejala untuk memahami kenyataan sejarah bahkan untuk memahami 

kenyataan situasi sekarang dan meramalkan perkembangan yang akan 

datang. Sedangkan pendekatan Filosofis adalah menganalisis sejauh 

mungkin pemikiran yang diungkapkan sampai kepada landasan yang 

                                                           
25

 Ibid., 63. 
26

 Ibid., 64. 
27

 Ibid., 64. 
28

 Ibid., 64 
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mendasari pemikiran tersebut.
29

 Pendekatan ini dimaksudkan untuk 

menelaah pemikiran Syed Muhammad Al-Naquib al-Attas dan Buya 

Hamka tentang aktualisasi konsep pendidikan Islam kontemporer 

pendidikan agama Islam melalui karya-karyanya. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Karena Penelitian ini adalah penelitian bibliografi, maka 

pengumpulan datanya adalah metode dokumentasi, yaitu data yang 

diperoleh dari bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan masalah 

penelitian, baik dari sumber dokumen yaitu data primer maupun 

sekunder, foto-foto, buku-buku, ensiklopedi, karya tulis, artikel, surat 

kabar, internet, dan sebagainya.
30

  

a. Sumber Data Primer, data primer adalah sumber informasi yang 

secara langsung berkaitan dengan tema yang menjadi pokok 

pembahasan dalam penelitain. Penelitian ini menggunakan buku 

karya Syed Muhammad Al-Naquib Al-Attas yaitu Islam & 

Sekularism, the concept of Education in Islam dan Buku karangan 

Buya Hamka yang berjudul Lembaga Hidup. 

b. Sumber data Sekunder adalah sumber informasi yang secara tidak 

langsung berkaitan dengan persoalan yang menjadi pembahasan 

penelitian. Seperti buku-buku karangan Syed Naquib Al-Attas di 

antaranya Aims and Objectives of Islamic Education: Islamic 

Education series dan karangan Buya Hamka di antaranya Tafsir al-

                                                           
29

 Anton Baker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian….. 67. 
30

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Bina Usaha, 

1980), 62. 
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Azhar, buku Akhlaqul Kari>mah, buku Tasawuf Modern. Serta 

buku dan tulisan-tulisan lain yang dianggap memiliki relevansi 

dengan masalah yang diteliti dalam penelitian ini. 

4. Metode Analisis Data 

Setelah data terkumpul baik dari sumber primer maupun sekunder, 

maka langkah selanjutnya adalah menganalisa data dengan menggunakan 

metode analisa isi (content analysis),
31

 yaitu upaya menafsirkan isi dan 

ide atau gagasan dari Syed Naquib Al-Attas dan Buya Hamka. Adapun 

langkah-langkah yang digunakan dalam menganalisis data, yaitu:
32

 

a. Interpretasi induksi dan deduksi yaitu menganalisa secara mendalam 

untuk menangkap arti nuansa yang dimaksud tokoh secara khas. 

Data yang didapat dipelajari sebagai study case-study, dengan 

membuat analisis mengenai konsep masing-masing dari para tokoh 

secara perinci maupun universal. 

b. Koherensi intern 

Agar dapat memberikan interpretasi tepat mengenai pikiran tokoh,  

semua konsep-konsep dan aspek-aspek dilihat menurut 

keselarasannya satu sama lain. Ditetapkan inti pemikiran yang 

mendasar, dan topik-topik yang sentral pada tokoh itu; diteliti 

susunan logis-sistematis dalam pengembangan pikirannya, dan 

dipersiapkan gaya dan metode berfikirnya. 

c. Holistika 

                                                           
31

 Cik Hasan Bisri, Penentuan Susunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi Bidang Agama 

Islam (Bandung: Logos, 1998), 56. 
32

 Ibid., 61. 
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Untuk memahami konsep-konsep dan konsepsi-konsepsi filosofi 

tokoh yang disebutkan. Dengan betul-betul, mereka dilihat dalam 

rangka keseluruhan visi dan tujuannya dalam pendidikan. 

d. Idialisasi 

Filsafat yang diutarakan oleh tokoh siapa saja, selalu dimaksudkan 

olehnya sebagai konsepsi universal dan ideal. 

e. Komparasi 

Pikiran tokoh dibandingkan dengan tokoh-tokoh lain, entah yang 

dekat dengannya, atau justru yang sangat berbeda. Dalam 

perbandingan itu diperhatikan keseluruhan fikiran dengan ide-ide 

pokok, kedudukan konsep-konsep, metode dsb. 

f. Heuristika 

Berdasarkan bahan baru atau pendekatan baru, diusahakan 

menemukan pemahaman baru atau interpretasi baru pada tokoh. 

g. Bahasa inklusif atau analogal 

Peneliti menggunakan bahasa tokoh. 

h. Deskripsi 

Peneliti menguraikan secara teratur seluruh konsepsi tokoh. 

i. Metode khusus 

Disamping metode-metode umum di atas mungkin dibuat analisis 

teks-teks sentral, yang penting bagi pemahaman penelitian. 

j. Refleksi peneliti pribadi 
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Tergantung dari sasaran penelitinya, mungkin peneliti sendiri di 

inspirasikan oleh peneliti tentang pikiran tokoh tertentu itu untuk 

membentuk konsepsinya pribadi tentang manusia, dunia dan tuhan.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    

k. Kesimpulan 

Dalam menarik kesimpulan, metode yang digunakan adalah dengan 

menggunakan pola pikir induktif dan deduktif.  1) Induktif, yaitu 

pola pemikiran yang berangkat dari suatu pemikiran khusus 

kemudian ditarik generalisasi yang bersifat umum.
33

 2) Deduktif, 

yaitu suatu cara menarik kesimpulan dari yang umum ke yang 

khusus.
34

 Dalam cara berpikir ini digunakan untuk menaganalisa satu 

konsep pemikiran Thomas Lickona tentang pendidikan karakter. 

G. Sistematika dan Teknik Penulisan 

Adapun sistematika pembahasan yang digunakan dalam 

penulisan Tesis ini disesuaikan dengan pokok permasalahan yang 

dibahas, yang dituangkan dalam bentuk beberapa bab dan sub-sub bab 

sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan sistematika penelitian yang berisikan 

latar belakang masalah, permasalahan yang meliputi identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, dan perumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, tinjauan pustaka, metode yang digunakan dalam penelitian, 

dan diakhiri dengan sistematika dan teknik penulisan. 

Bab kedua adalah biografi Syed Muhammad Naquib al-Attas 

                                                           
33

 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset  (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1984), 36. 
34

 Ibid., 37. 
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dan Buya Hamka sebagai salah seorang pemikir dan pencetus ide-ide 

dalam bidang pendidikan yang meliputi riwayat hidup, latar belakang 

pendidikan dan aktifitas ilmiahnya, serta beberapa karya tulisnya. Hal ini 

dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran secara umum tentang latar 

belakang sosial yang dapat membentuk pola pikir dari tokoh yang diteliti. 

Bab ketiga berisikan tentang konsep manusia dan ilmu 

pengetahuan dalam pandangan Naquib al-Attas dan Buya Hamka yang 

meliputi, definisi dan jenis ilmu pengetahuan, islamisasi ilmu 

pengetahuan, konsep manusia dan kebebasannya, serta pengembangan 

masyarakat sebagai suatu kumpulan individu. Pembahasan pada bab ini 

dipandang sangat penting untuk melihat pemikiran secara umum dari 

tokoh yang diteliti agar dapat mempertajam analisa pada bab selanjutnya 

yang merupakan inti pembahasan dalam penelitian ini. 

Kemudian pada bab keempat merupakan inti dari pembahasan 

dengan tujuan melihat pemikiran pendidikan secara utuh yang dicetuskan 

oleh Syed Muhammad Naquib al-Attas dan Buya Hamka yang terdiri dari 

makna dan tujuan pendidikan, dasar, kurikulum dan metode pendidikan, 

otoritas dan peran guru, ide dan realitas universitas Islam, universitas 

sebagai mikrokosmos, dan diakhiri dengan upaya untuk melihat 

penerapan pemikiran pendidikan Al-Attas dan Buya Hamka dalam 

konteks pendidikan Islam kontemporer. 

Selanjutnya pada bab kelima merupakan akhir dari seluruh 

rangkaian pembahasan dari permasalahan yang diteliti, yang memuat sub 
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bab kesimpulan dan implikasi. 

Adapun teknik penulisan yang digunakan dalam penulisan tesis 

ini adalah berpedoman pada Pedoman Penulisan Skripsi, Tesis, dan 

Disertasi yang diterbitkan oleh Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya. Sedangkan kutipan ayat-ayat Suci al-Quran, bersumber dari al-

Quran dan Terjemahnya, yang diterbitkan oleh Departemen Agama 

Republik Indonesia. 
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BAB II 

BIOGRAFI PROF. DR. SYED MUHAMMAD NAQUIB AL-ATTAS DAN 

HAJI ABDUL MALIK KARIM AMARULLAH (HAMKA) 

 

 

A. Biografi Muhammad Naquib Al-Attas 

Syed Muhammad Naquib Al-Attas adalah salah seorang pemikir Islam 

yang menguasai pelbagai disiplin ilmu, seperti teologi, filsafat, metafisika, 

sejarah dan sastra. Kontribusi dia dalam pengembangan pelbagai disiplin ilmu 

dan peradaban Melayu tidak diragukan lagi. Kata Fazlurrahman Syed Naquib 

Al-Attas adalah seorang pemikir yang ―jenius‖.
35

 Untuk lebih jelasnya dibawah 

ini akan diuraikan dalam riwayat hidup dan latar belakang pendidikan serta 

peran sosialnya dan pemikira-pemikirannya. 

1. Riwayat Hidup 

Syed Muhammad Naquib ibn Abdullah ibn Muhsin Al-Attas lahir 

pada tanggal 5 September 1931 di Bogor, Jawa Barat. Silsilah keluarganya 

bisa dilacak melalui silsilah sayyid dalam keluarga Ba‘Alawi di 

Hadramaut dengan silsilah yang sampai pada Imam Hussein, cucu Nabi 

Muhammad Saw.
36

 Ayahnya bernama Syed Ali putra dari Abdullah ibn 

Muhsin ibn Muhammad Al-Attas. Kakek Syed Muhammad Naquib adalah 

salah seorang wali yang sangat berpengaruh di Indonesia maupun negeri 

Arab. Neneknya, Ruqayah Hanum adalah wanita Turki berdarah aristokrat 

yang menikah dengan Ungku Abdul Majid, Adik Sultan Abu Bakar Johor 

                                                           
35

 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktek Pendidikan Islam Syed Naquib Al-Attas 

(Bandung: Mizan, 2003), 61. 
36

 Ibid., 45.  

26 
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(w 1895) yang menikah dengan adik Ruqayah Hanum, Khadijah, yang 

kemudian menjadi ratu Johor. Setelah Ungku Abdul Majid meninggal, 

Ruqayah menikah lagi dengan Syed Abdullah Al-Attas dan dikarunia anak 

bernama Syed Ali Attas (ayah Muhammad Naquib).
37

 

Sedangkan Ibunya bernama Syarifah Raguan Al-Aydarus, yang 

masih keturunan dari kerabat raja-raja Sunda Sukapura, Bogor Jawa 

Barat.
38

 Salah seorang ulama leluhur Muhammad Naquib dari pihak ibu 

adalah Syed Muhammad Al-Aydarus. Dimana beliau merupakan guru dan 

pembimbing ruhani Syed Abu Hafs Umar ba Syaiban dari Hadramaut, dan 

yang mengantarkan Nur Al-Din Ar-Raniri, salah satu ulama terkemuka di 

dunia Melayu, ke tarekat Rifa‘iyah.
39

 

Syed Muhammad Naquib Al-Attas adalah anak kedua dari tiga 

bersaudara.
40

 Kakaknya adalah seorang ilmuwan dan pakar sosiologi di 

Universitas Malaya, Kuala Lumpur Malaysia yaitu Prof. Dr. Syed Hussein 

Al-Attas.
41

 Sedangkan adiknya bernama Syed Zaid Al-Attas, seorang 

insinyur kimia dan mantan dosen Institut Teknologi MARA. 

2. Latar belakang Pendidikan 

Kepakaran dan ketokohan Muhammad Naquib Al-Attas tidak lepas 

dari pengaruh keluarga dan latar belakang keluarganya yang sangat besar 

dalam awal proses pendidikannya. Menurut Wan Mohd Nor Wan Daud, 

                                                           
37

 Ibid., 45-46. 
38

 Ismail SM, Paradigma Pendidikan Islam Prof. DR. Syed Muhammad Naquib Al-Attas, dalam 

Ruswan Thoyyib dan Darmu‘in, (Ed.), Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Tokoh Klasik dan 

Kontemporer (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 271. 
39

 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktek ….. 45. 
40

 Ibid, 46. 
41

 Ismail SM, Paradigma Pendidikan ….. 271. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

28 
 

selama di keluarga Bogor dia memperoleh pendidikan dalam ilmu-ilmu 

keislaman, sedangkan dari keluarga Johor, dia memperoleh pendidikan 

dalam mengembangkan dasar-dasar bahasa, sastra, dan kebudayaan 

melayu.
42

 

Sejak berusia lima tahun, Muhammad Naquib Al-Attas sudah 

berada di Johor baru tinggal bersama dan di bawah didikan saudara 

ayahnya Encik Ahmad. Kemudian bersama ibu Azizah
43

 sampai 

meletusnya perang dunia kedua. Pada tahun 1936-1941, dia belajar di 

Ngee Neng English Premary School di Johor Baru. Pada masa pendudukan 

Jepang dia kembali ke Jawa Barat dan tinggal disana selama 4 tahun. 

Selama tinggal di Jawa pada tahun 1942-1945, Al-Attas belajar agama dan 

bahasa Arab di Madrasah Al-Urwatul Wutsqa di Sukabumi Jawa Barat.
44

 

Setelah selesai perang dunia II Al-Attas kembali ke Johor pada tahun 1946 

dan tinggal berpindah-pindah. Pertama dia tinggal bersama pamannya 

yang bernama Ungku Abdul Aziz ibn Ungku Abdul majid, keponakan 

Sultan yang kelak menjadi Kepala Menteri Johor Modern keenam. Ungku 

Abdul Aziz memiliki perpustakaan manuskrip Melayu yang bagus, 

terutama manuskrip sastra dan sejarah Melayu.
45

 Setelah Ungku Abdul 

                                                           
42

 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktek ….. 46. 
43

 Azizah dan Ahmad adalah anak kandung dari Ruqayah Hanum dari suaminya yang pertama, 

Dato‘ Jakfar ibn Haji Muhammad ( w 1919), Kepala menteri Johor Modern yang pertama. Lihat 

Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktek ….. 46. 
44

 Ismail SM, Paradigma Pendidikan ….. 271. 
45

 Di Perpustakaan pamannya dan keluarganya, Muhammad Naquib menghabiskan masa mudanya 

untuk membaca dan mendalami manuskrip-manuskrip, sejarah, sastra, dan agama serta buku-buku 

klasik barat dalam bahasa Inggris. Lihat Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktek …..47 
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Aziz pensiun, Al-Attas tinggal bersama Datuk Onn ibn Dato‘ Jakfar
46

 yang 

akhirnya juga menjadi menteri modern Johor ketujuh. Pada tahun 1946, 

Al-Attas melanjutkan pelajaran di bukit Zahrah School dan seterusnya di 

English College Johor baru tahun 1946-1951 setelah itu ia memasuki 

tentara.
47

 

Al-Attas mengawali karir di tentara dengan mendaftar di resimen 

Melayu sebagai kadet dengan nomor 6675. Berkat kecerdasan dan 

kecemerlangannya pada tahun 1952-1955, dia dipilih oleh Jendral Sir 

Gerald Templer yang ketika itu menjabat sebagai Brtish High 

Commisioner di Malaya untuk melanjutkan latihan dan studi ilmu militer 

di Eaton Hall, Chester, Wales, kemudian di Royal Military Academy, 

Sandhurst, Inggris.48 

Pengalaman lain yang sangat berkesan, selain mengikuti 

pendidikan Militer adalah perjalanan dia ke negara-negara Eropa (terutama 

Spanyol) dan Afrika Utara untuk mengunjungi tempat-tempat yang 

terkenal tradisi intelektual, seni, dan gaya bangunan keislamannya di 

Afrika Utara dia bertemu dengan pejuang kemerdekaan Afrika utara yaitu 

Alal Al-Fasi, Al Mahdi Bennauna, dan Sidi Abdallah Gannoun Al Hasani. 

Di Sandhurst pulalah Al-Attas berkenalan untuk pertama kalinya dengan 

                                                           
46

 Dato‘ Onn adalah seorang tokoh nasionalis, pendiri sekaligus presiden pertama UMNO (United 

Malay National Organization), yaitu partai politik yang menjadi tulang punggung kerajaan 

Malaysia sejak Malaysia dimerdekakan oleh Inggris. Dan dialah yang melihat bakat keponakannya 

Al-Attas di bidang seni sehingga dia memberikan kepercayaan kepada Al-Attas untuk 

menggambarkan lambang bendera UMNO (gambar keris hijau dengan latar berwarna kuning yang 

menyimbolkan Islam, kekuatan dan kesetiaan melayu; yang semuanya diletakkan diatas latar 

berwarna merah dan putih, yaitu warna kesukaan Hang Tuah; pahlawan dan jendral melayu yang 

terkenal sekaligus warna bendera Indonesia) lihat. Ibid, 47-48. 
47

 Ismail SM, Paradigma Pendidikan ….. 271. 
48

 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktek …..48. 
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pandangan metafisika tasawuf, terutama karya-karya Jami‘ yang tersedia 

di perpustakaan kampus.
49

 

Setamat dari Sandhurst, Al-Attas ditugaskan sebagai pegawai 

kantor di resimen tentara kerajaan Malaya, Federasi Malay, yang ketika itu 

sibuk menghadapi serangan komunis yang bersarang dihutan. Menurut 

Ismail SM, Al-Attas tidak lama di tentara dan akhirnya keluar dengan 

pangkat terakhir letnan, karena sejak awal menjadi tentara bukan menjadi 

minatnya. Dia kemudian melanjutkan studi di Universitas Malaya
50

 tahun 

1957-1959, gelar M.A. (Master of Arts) ia dapatkan pada tahun 1962 di 

McGILL University,
51

 Montreal, Kanada, dalam bidang studi Islam 

dengan tesisnya yang berjudul ―Raniri and the Wujudiyah of 17
th

 Century 

Acheh” dan nilai yang membanggakan. Melalui sponsor Sir Richard 

Winstert dan Sir Morimer Wheeler dari British Academy, ia melanjutkan 

studinya pada program pasca sarjana di SOAS ( School of Oriental and 

African Studies) Universitas London tahun 1963-1964 dan meraih gelar 

Ph.D (Philosophy Doctor) dibawah bimbingan Profesor Arberyy dan Dr. 

Martin Lings dengan predikat Cumlaude dalam bidang filsafat Islam dan 

                                                           
49

 Ibid, 48-49. 
50

 Selama di Universitas Malaya Al-Attas telah menulis dua buku yang pertama adalah Rangkaian 

Ruba‟iyat, termasuk diantaranya karya sastra yang dicetak Dewan Bahasa dan Pustaka, Kuala 

Lumpur, pada tahun 1959, buku keduanya adalah Some Aspects of Sufism as Understood and 

Prctised Among the Malays, yang diterbitkan lembaga sosilogi Malaysia, pada tahun 1963.karena 

buku kedua inilah Al-Attas mendapatkan beasiswa selama tiga tahun oleh pemerintah Kanada, 

melalui Canada Council Fellowship untuk belajar di Institute of Islamic Studies Mc Gill, Montreal, 

yang didirikan oleh Wilfred Cantwell Smith. Dan di sinilah Al-Attas berkenalan dengan sarjana-

sarjana yang terkenal seperti Sir Hamilton Gibb (Inggris), Fazlur Rahman (Pakistan), Toshihiko 

(Jepang), Syed Hussein Nasr (Iran). Lihat Ibid, 49. 
51

 Menurut Wan Mohd Nor Wan Daud, Selama mahasiswa terutama di McGill London, Al-Attas 

sangat aktif dalam mengoreksi pandangan negatif yang ditujukan kepada Islam. Selain itu dia juga 

terlibat dalam kegiatan-kegiatan dakwah dalam menyebarkan ajaran-ajaran Islam yang murni. Atas 

rahmat Allah swt. Dia berhasil menyadarkan beberapa orang sehingga mereka mau memeluk 

agama Islam. Ibid, 50. 
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kesusastraan Melayu Islam pada tahun 1965,
52

 disertasinya yang berjudul 

The Mysticism of Hamzah Fanshuri, kemudian gelar professor bahasa dan 

sastra Melayu tahun 1970.
53

 

3. Peran dan Perjuangan Al-Attas 

Setelah menyelesaikan studinya di Inggris, Al-Attas menjadi dosen 

di Universitas Malaya, hingga akhirnya ia dilantik menjadi ketua jurusan 

sastra di Fakultas kajian Melayu di Universitas Malaya, Kuala Lumpur dan 

pada tahun 1968-197, dia menjabat sebagai Dekan Fakultas Sastra 

Universitas Malaya. Disini, dia mulai merubah struktur akademis fakultas 

dan mengharuskan setiap jurusan menyusun rencana dan mengurus 

aktivitas akademiknya dengan berkonsultasi jurusan-jurusan lain se 

fakultas sehingga mereka tidak berjalan sendiri-sendiri. Di tengah 

tantangan dosen-dosen lain dia menjadi penanggung jawab dalam upaya 

menjadikan bahasa Melayu sebagai bahasa pengantar di lingkungan 

fakultas dan universitas.
54

 

Pada tahun 1970, Al-Attas dengan kapasitasnya sebagai seorang 

pendiri senior UKM (Universitas Kebangsaan Malaysia), berusaha 

menggantikan pemakaian bahasa Inggris dengan bahasa melayu sebagai 

pengantar di UKM. Dia juga ikut mengkonseptualisasikan dasar-dasar 

filsafat UKM dan menjadi pelopor pendirian fakultas ilmu dan kajian 

Islam. Pada tahun yang sama Al-Attas mengajukan konsep dan metode 

                                                           
52

 Ismail SM, Paradigma Pendidikan ….. 271-272. 
53

 Naquib Al-Attas, Aims and Objectives of Islamic Education, (Jeddah: King Abdul Aziz 

University, 1979), 19. 
54

 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktek …..50. 
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baru kajian bahasa, sastra dan kebudayaan Melayu yang bisa digunakan 

untuk mengkaji peranan dan pengaruh Islam serta hubungannya dengan 

bahasa dan kebudayaan lokal, dan internasional dengan cara yang lebih 

baik. Sehingga pada tahun 1973, dia mendirikan sekaligus mengepalai 

IBKKM (Institut Bahasa, Sastra dan Kebudayaan Melayu) di UKM.
55

 

Selain sebagai Ilmuwan yang mahir di pelbagai bidang ilmu 

pengetahuan seperti sastra, sejarah, filsafat. Al-Attas juga mempunyai 

keahlian menulis kaligrafi. Hal ini, dia buktikan dengan menggelar 

pameran Kaligrafi di Museum Tropen, Amsterdam, pada 1954. Dan dia 

telah mempublikasikan tiga kaligrafi basmallah-nya yang ditulis dengan 

bentuk burung pekakak (1970), ayam jago (1972), Ikan (1980) dalam 

beberapa buah buku.
56

 Dia juga seorang arsitektur yang hebat, rancangan 

dan desain bangunan kampus ISTAC-nya pada tahun 1991, dan pada tahun 

1994 dia diminta menggambar auditorium dan masjid ISTAC lengkap 

dengan lanskap dan desain interior yang bercirikan seni arsitektur Islam 

yang dikemas dalam sentuhan tradisional dan gaya kosmopolitan. Dan 

pada tahun 1997, Al-Attas di percaya membangun kampus baru ISTAC 

dengan kapasistasnya sebagai perancang, desainer, penata taman, dan 

interior kampus ISTAC.
57

 

Kecerdasan dan keseriusan Al-Attas sebagai ilmuwan di berbagai 

bidang ilmu seperti filsafat, sejarah dan sastra, seni, budaya, arsitektur, 

tasawuf tidak hanya diakui oleh ilmuwan Malaysia tetapi juga oleh 
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 Ibid., 51. 
56

 Ibid., 51. 
57

 Ibid., 52-53. 
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kalangan internasional. Hal ini dapat dibuktikan pada tahun 1970 ia 

dilantik oleh para filosuf Amerika sebagai International Member American 

Philosophical Association. Ia juga pernah diundang ceramah di Temple 

University, Philadelpia, Amerika serikat dengan topik : “Islam in 

Southeast Asia: Rationality Versus Iconography” (September 1971) dan di 

Institut Vostokovedunia, Moskow, Rusia dengan topik: “The Role of Islam 

in History and Culture of the Malays” (Oktober 1971). Ia juga menjadi 

pimpinan panel bagian Islam di Asia Tenggara dalam XXIX Congress 

International des Orientalistes, Paris (Juli 1973).Pada tahun 1975, atas 

kontribusinya dalam perbandingan Filsafat, dia dilantik sebagai anggota 

Imperial Iranian Academy of Phylosophy.
58

 Dia pun pernah menjadi 

konsultan utama penyelenggaraan festival Islam Internasional (World of 

Islam Festival) yang di adakan di London pada tahun 1976. Dan secara 

bersamaan dan tempat yang sama, dia menjadi utusan dan pembicara 

dalam Konferensi Islam Internasional yang diadakan dalam bulan April 

1976 di Royal Commonwealth Society, London dengan makalah yang 

berjudul Islam: The Concept of Religion and The Formulation of Ethics 

and Morality (Islam: Konsep Agama serta Landasan etika dan Moralitas). 

Ceramah tersebut diterbitkan sebagai suatu risalah yang diterbitkan oleh 

Angkatan Beliau Islam Malaysia, Kuala Lumpur.
59

 

Kemudian pada Konferensi Dunia tentang Pendidikan Islam I di 

Mekkah, Saudi Arabia. Dia menyampaikan paper yang kemudian 

                                                           
58

 Sebuah lembaga yang anggotanya terdiri dari para profesor antara lain Henry Corbin, Syed 

Hussein Nasr, dan Thoshihiko Izutsu. Ibid., 53. 
59

 Ismail SM, Paradigma Pendidikan ….. 272. 
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diterbitkan dalam bahasa Inggris dan Arab sebagai makalah kunci pada 

konferensi tersebut dan dibacakan pada sidang paripurna II, tanggal 3 

April 1977. Makalah tersebut kemudian diterbitkan bersama tujuh makalah 

pilihan sebagai sebuah buku dengan judul: Aims and Objectives of Islamic 

Education (Arah dan Tujuan Pendidikan Islam). Dan pada Konferensi 

Dunia tentang Pendidikan Islam Kedua dia juga menyampaikan pikiran-

pikirannya yang merupakan penajaman judul di atas di Islam abad pada 15 

maret-20 maret tahun 1980.
60

 

Di berbagai badan ilmiah internasional, Al-Attas juga diangkat 

sebagai anggota, antara lain: Member of International Congress of 

Medieval Philosophy, Member of International Congress of The VII 

Centenary of st. Thomas Aquinas, member of International Congress of 

the VII Centenary of st. Bonaventura da Bognoregio, Member Malaysian 

Delegate International congress on the Millinary of Al-Biruni juga 

Principal Consultant world of Islam Festival Congress, Sectional 

Chairman for Education world of Islamic Festival Congress. Al-Attas juga 

termasuk dalam daftar nama-nama orang terkenal di dunia dalam Marquis 

Who‟s Who in the World 1974/1975 dan 1976/1977. Ia dikenal juga 

sebagai penyair dan seniman dalam bidang seni kaligrafi dan pahat. Juga 

sangat mahir dalam beberapa bahasa seperti bahasa Inggris, Arab, Latin, 

Jerman, Spanyol dan bahasa Melayu.
61
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 Ibid., 273. 
61

 Ibid., 273. 
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Pada tanggal 22 Nopember 1988 menteri pendidikan Malaysia 

yang juga presiden Universitas Islam Antara bangsa (saat itu Anwar 

Ibrahim) melantik Al-Attas sebagai profesor dalam bidang pemikiran dan 

tamaddun Islam merangkap rektor di International Institute of Islamic 

Thought and Civilization (Institut Antara bangsa Pemikiran dan tamaddun 

Islam
62

).
63

 Jabatan tersebut masih diembannya hingga sekarang.
64

 

Dari sini dapat dilihat, Al-Attas adalah intelektual kontemporer 

yang pemikirannya menjadi titik pencerahan bagi pengembangan Islam 

dalam menghadapi arus globalisasi. 

4. Karya-Karya Al-Attas 

Al-Attas merupakan seorang pemikir yang dapat dikategorikan 

sebagai pemikir Islam yang sangat produktif. Selain mendirikan 

                                                           
62

 Al-Attas merumuskan dasar-dasar tujuan ISTAC sebagai berikut: (1). Merumus, meneliti, 

mendefinisi dan menguraikan konsep-konsep dasar dalam Islam yang berkenaan dengan masalah-

masalah kebudayaan, pendidikan, sains, cara dan gaya serta sumber-sumber ilmu yang sedang 

dihadapi oleh kaum Muslimin dewasa ini. (2) Menghasil serta memberikan jawaban-jawaban 

berdasarkan Islam terhadap cabaran-cabaran intelektual dan kebudayaan dunia modern dan 

pelbagai madzhab pemikiran, agama, dan ideologi. (3). Mengkaji makna dan falsafah kesenian 

serta seni bina Islam, dan memberi bentuk serta bimbingan ke arah Islamisasi bidang-bidang sastra 

dan pendidikan mengenai kesenian. (4). Menjalankan penyelidikan, pengkajian serta penulisan 

tentang tamaddun Islam di alam Melayu. (5). Merumuskan falsafah pendidikan Islam, termasuk 

definisi, tujuan-tujuan dan matlamat-matlamat pendidikan dalam Islam. (6). Merumus serta 

merencanakan falsafah sains Islam. (7). Menyelenggarakan penyelidikan serta pengkajian yang 

membawa ke arah perumusan cara serta kandungan pelbagai disiplin dan kursus-kursus akademik 

untuk dilaksanakan di University dengan tujuan menyatupadukan pelbagai bidang ilmu dalam 

semua faculty University (8). Memberikan bimbingan serta penyediaan dalam pengkajian serta 

penyelidikan peringkat pengkajian tinggi dengan tujuan untuk melatih para sarjana dan pemimpin 

intelektual untuk memainkan peranan yang kreatif dalam mengembalikan semula tamaddun Islam 

pada tempatnya yang wajar dalam dunia modern. (9). Menerbitkan hasil-hasil penyelidikan serta 

pengkajian yang akan dibuat dari semasa ke semasa untuk disebarkan di dunia Islam. (10). 

Menumbuhkan suatu perpustakaan buku-buku rujukan peringkat pengkajian tinggi yang 

membayangkan tradisi-tradisi intelektual dan keagamaan kedua-dua tamaddun Islam dan Barat 

sebagai suatu cara bagi mencapai tujuan –tujuan dan matlamat-matlamat di atas. (11). Mereka 

bentuk serta membina bangunan Institut yang akan mengandung lebih dari 120.000 jilid buku 

termasuk manuskrip-manuskrip yang telah dihasilkan oleh para ilmuwan lama Islam. Lihat Naquib 

Al-Attas, Islam dalam sejarah dan Kebudayaan Melayu, (Bandung ; Mizan, 1990), 11-12. 
63

 Ibid., 10-11. 
64

 Ismail SM, Paradigma Pendidikan ….. 273. 
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International Institute of Islamic Thought and Civilization. Menurut 

catatan Wan Mohd Nor Wan Daud, Al-Attas sampai sekarang telah 

menulis 26 buku dan Monograf, baik yang diterjemahkan dalam bahasa 

Inggris maupun Melayu, dan banyak yang diterjemahkan ke dalam bahasa 

lain; seperti Bahasa Arab, Persia, Turki, Urdu, melayu, Indonesia, Prancis, 

Jerman, Rusia, Bosnia, Jepang, India, Korea dan Albania, karya-karyanya 

tersebut adalah: 

a. Islam and Secularism, ABIM, Kuala Lumpur, 1978, di-terjemah oleh 

Karsidjo Djojosumarno dengan judul: Islam dan sekularisme, Pustaka, 

Bandung, 1981.  

b. Aims and Objectives of Islamic Education, Hodder Stoughton, London 

and University of King Abdul Aziz, Jeddah, 1979. Buku ini di tulis 

bersama tujuh orang termasuk juga Al-Attas dengan bahasan: 

Preliminary Thoughts on the Nature of Knowledge and the Definition 

and Aims of Education, dan sekaligus dia sebagai penyunting.  

c. The Concept of Education in Islam: A Framework for an Islamic 

Philosophy of Education, ABIM, Kuala Lumpur, 1980, di-terjemah 

oleh Haidar Baqir, dengan judul: Konsep pendidikan dalam Islam: 

Suatu rangka Pikir Pembinaan Filsafat Pendidikan Islam, Mizan 

Bandung, 1994.  

d. Islam and the Philosophy of Science, ISTAC, Malaysia, 1989 di-

terjemah oleh Saiful Muzani, dengan judul: Islam dan Filsafat Sains, 

Mizan, Bandung, 1995.  
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Adapun karya-karya Al-Attas yang berkaitan dengan kebudayaan 

Islam Melayu adalah: Rangkaian Ruba‟iyat (1959), Some Aspect of Sufism 

as understood and Practiced among the Malays (1963), Raniri and the 

wujudiyah of 17
th

 century Acheh, Monograph of the Royal Asiatic Society 

(1966), The Origin of the Malay Sha‟ir (1968), Preleminary Statement on 

a general Theory of the Islamization of the malay-Indonesia Archipelago 

(1969), The Mysticism of Hamzah Fansuri (1969), Concluding Postcript to 

the Malay Sha‟ir (1971), The Correct date of the Trengganu Inscription 

(1971), Islam dalam Sejarah dan Kebudayaan Melayu (1972), Risalah 

untuk kaum Muslimin (tt), Comments on the Refutation (tt), A Commentary 

on the Hujjat Al-Siddiq of Nur Al-Din Al-Raniri (1986), The Oldest Known 

malay Manuscript: A 16 th century Malay Translation of the Aqaid of Al-

Nasafi (1988).
65

 The Nature of Man and the phsychology of the Human 

Soul (1990), The Intuition of Existence (1990), On Quiddity and 

Essence(1990), The Meaning and Experience of Happiness in Islam (1993) 

The Degrees of Existence (1994), Prolegomena to the Metaphysics of 

Islam ; An Exposition of the fundamental Elements of the worldview of 

Islam (1995)
.66

 

Berikut ini artikel–artikel Al-Attas, tapi tidak termasuk rekaman 

ceramah-ceramah ilmiah yang disampaikan di depan publik. Berjumlah 

sekitar 400-dan disampaikan di Malaysia dan luar negeri antara tahun 

1960-1970, aktivitas ceramah ilmiah ini masih berlangsung. Artikel 
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 Ibid., 274. 
66

 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktek ….. 56-57. 
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tersebut antara lain: ―Noteon the opening Relations between Malaka and 

Cina, 1403-5‖, Journal of the Malayan Branch of the Royal Asiatic 

Society, vol 38, pt Singapura, (1965), ―Islamic Culture in Malaysia‖, 

Malaysian Society of Orientalists, Kuala Lumpur (1966), ―New Light on 

the Life og Hamzah Fanshuri‖, JMBRAS, Vol40, pt.1 Singapura, (1967), 

"Rampaian Sajak‖, Bahasa, Persatuan Bahasa Melayu University Malaya 

no.9, Kuala Lumpur, (1968), ―Hamzah Fanshuri‖, The Penguin 

Companion to Literatur, Clasiccal and Byzantine, Oriental, and African, 

vol. 4 London, (1969), ―Indonesia; 4 (a) History; The Islamic Period‖, 

Encyclopedia of Islam, edisi baru, E.J. Brill, Leiden, (1971).
67

 Dan masih 

banyak lagi artikel-artikel Al-Attas. 

B. Biografi Haji Abdul Malik Karim Amarullah (HAMKA) 

1. Riwayat hidup 

Haji Abdul Malik Karim Amarullah (HAMKA), lahir di Sungai 

Batang, Maninjau Sumatera Barat pada hari Ahad, tanggal 17 Februari 

1908 M./13 Muharam 1326 H dari kalangan keluarga yang taat agama. 

Ayahnya adalah Haji Abdul Karim Amarullah atau sering disebut Haji 

Rasul bin Syekh Muhammad Amarullah bin Tuanku Abdullah Saleh. Haji 

Rasul merupakan salah seorang ulama yang pernah mendalami agama di 

Mekkah, pelopor kebangkitan kaum mudo dan tokoh Muhammadiyah di 

Minangkabau. Ia juga menjadi penasehat Persatuan Guru-Guru Agama 

Islam pada tahun 1920an; ia memberikan bantuannya pada usaha 

                                                           
67

 Ibid, 57. 
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mendirikan sekolah Normal Islam di Padang pada tahun 1931; ia 

menentang komunisme dengan sangat gigih pada tahun 1920-an dan 

menyerang ordonansi guru pada tahun 1920 serta ordonansi sekolah liar 

tahun 1932.
68

 Sementara ibunya bernama Siti Shafiyah Tanjung binti Haji 

Zakaria (w. 1934). Dari geneologis ini dapat diketahui, bahwa ia berasal 

dari keturunan yang taat beragama dan memiliki hubungan dengan 

generasi pembaharu Islam di Minangkabau pada akhir abad XVIII dan 

awal abad XIX. Ia lahir dalam struktur masyarakat Minangkabau yang 

menganut sistem matrilineal. Oleh karna itu, dalam silsilah Minangkabau 

ia berasal dari suku Tanjung, sebagaimana suku ibunya.
69

 

Sejak kecil, Hamka menerima dasar-dasar agama dan membaca Al-

Quran langsung dari ayahnya. Ketika usia 6 tahun tepatnya pada tahun 

1914, ia dibawa ayahnya ke Padang panjang. Pada usia 7 tahun, ia 

kemudian dimasukkan ke sekolah desa yang hanya dienyamnya selama 3 

tahun, karena kenakalannya ia dikeluarkan dari sekolah. Pengetahuan 

agama, banyak ia peroleh dengan belajar sendiri (autodidak). Tidak hanya 

ilmu agama, Hamka juga seorang otodidak dalam berbagai bidang ilmu 

pengetahuan seperti filsafat, sastra, sejarah, sosiologi dan politik, baik 

Islam maupun Barat. Dengan kemahiran bahasa Arabnya yang tinggi, ia 

dapat menyelidiki karya ulama dan pujangga besar di Timur Tengah 

seperti Zaki Mubarak, Jurji Zaidan, Abbas al-Aqqad, Mustafa al-Manfaluti 

                                                           
68

 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam Di Indonesia 1900-1942  (Jakarta: LP3ES Anggota IKAPI, 

1985), Cet-3, 46. 
69

 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka tentang 

Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), 15-18. 
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dan Hussain Haikal. Melalui bahasa Arab juga, ia meneliti karya sarjana 

Perancis, Inggris dan Jerman seperti Albert Camus, William James, 

Sigmund Freud, Arnold Toynbee, Jean Paul Sartre, Karl Marx dan Pierre 

Loti.
70

 

Ketika usia Hamka mencapai 10 tahun, ayahnya mendirikan dan 

mengembangkan Sumatera Thawalib di Padang Panjang. Ditempat itulah 

Hamka mempelajari ilmu agama dan mendalami ilmu bahasa arab. 

Sumatera Thawalib adalah sebuah sekolah dan perguruan tinggi yang 

mengusahakan dan memajukan macam-macam pengetahuan berkaitan 

dengan Islam yang membawa kebaikan dan kemajuan di dunia dan akhirat. 

Awalnya Sumatera Thawalib adalah sebuah organisasi atau perkumpulan 

murid-murid atau pelajar mengaji di Surau Jembatan Besi Padang Panjang 

dan surau Parabek Bukittinggi, Sumatera Barat. Namun dalam 

perkembangannya, Sumatera Thawalib langsung bergerak dalam bidang 

pendidikan dengan mendirikan sekolah dan perguruan yang mengubah 

pengajian surau menjadi sekolah berkelas. 

Hamka kecil sangat gemar menonton film. Ia tergolong anak yang 

tingkat kenakalannya cukup memusingkan kepala. Ia suka keluyuran ke 

mana-mana, sering berbelok niat dari pergi ke surau menjadi ke gedung 

bioskop untuk mengintip film bisu yang sedang diputar. Selain kenakalan 

tersebut, ia juga sering memanjat jambu milik orang lain, mengambil ikan 

di kolam orang, kalau kehendaknya tidak dituruti oleh kawannya, maka 
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 http://id.wikipedia.org/wiki/Haji_Abdul_Malik_Karim_Amrullah, 27-01-2017. 
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kawannya itu akan terus diganggunya. Pendeknya, hampir seluruh 

penduduk kampung sekeliling Padang Panjang tidak ada yang tidak kenal 

akan kenakalan Hamka.
71

 Tatkala usianya 12 tahun, kedua orang tuanya 

bercerai. Perceraian itu terjadi karena perbedaan pandangan dalam 

persoalan ajaran agama. Di pihak ayahnya adalah seorang pemimpin 

agama yang radikal, sedangkan di pihak ibunya adalah pemegang adat 

yang sangat kental seperti berjanji, randai, pencak, menyabung ayam dan 

sebagainya.
72

 Berzanji ialah suatu doa-doa, puji-pujian dan penceritaan 

riwayat Nabi Muhammad saw yang dilafalkan dengan suatu irama atau 

nada yang biasa dilantunkan ketika kelahiran, khitanan, pernikahan dan 

maulid Nabi Muhammad saw. Isi Berzanji bertutur tentang kehidupan 

Muhammad, yang disebutkan berturut-turut yaitu silsilah keturunannya, 

masa kanak-kanak, remaja, pemuda, hingga diangkat menjadi rasul. Di 

dalamnya juga mengisahkan sifat-sifat mulia yang dimiliki Nabi 

Muhammad, serta berbagai peristiwa untuk dijadikan teladan umat 

manusia.  

Adapun Randai dalam sejarah Minangkabau memiliki sejarah yang 

cukup panjang. Konon kabarnya randai sempat dimainkan oleh masyarakat 

Pariangan Padang Panjang ketika mesyarakat tersebut berhasil menangkap 

rusa yang keluar dari laut. Randai dalam masyarakat Minangkabau adalah 

suatu kesenian yang dimainkan oleh beberapa orang dalam artian 

berkelompok atau beregu, dimana dalam randai ini ada cerita yang 
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 Badiatul Roziqin, 101 Jejak Tokoh Islam Indonesia (Yogyakarta: e-Nusantara, 2009),
 
Cet-2, 53. 
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 Ibid., 53. 
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dibawakan, seperti cerita Cindua Mato, Malin Deman, Anggun Nan 

Tongga, dan cerita rakyat lainnya. Randai ini bertujuan untuk menghibur 

masyarakat yang biasanya diadakan pada saat pesta rakyat atau pada hari 

raya Idul fitri. Randai ini dimainkan oleh pemeran utama yang akan 

bertugas menyampaikan cerita, pemeran utama ini bisa berjumlah satu 

orang, dua orang, tiga orang atau lebih tergantung dari cerita yang 

dibawakan, dan dalam membawakan atau memerankannya pemeran utama 

dilingkari oleh anggota-anggota lain yang bertujuan untuk 

menyemarakkan berlansungnya acara tersebut.  

Pada awalnya Randai adalah media untuk menyampaikan kabar 

atau cerita rakyat melalui gurindam atau syair yang didendangkan dan 

galombang (tari) yang bersumber dari gerakan-gerakan silat Minangkabau. 

Namun dalam perkembangannya Randai mengadopsi gaya penokohan dan 

dialog dalam sandiwara-sandiwara, seperti kelompok Dardanela.  

Jadi, Randai pada awalnya adalah media untuk menyampaikan 

cerita-cerita rakyat, dan kurang tepat jika disebut sebagai Teater tradisi 

Minangkabau walaupun dalam perkembangannya Randai mengadopsi 

gaya bercerita atau dialog teater atau sandiwara. Sedangkan pencak; kata 

pencak berasal dari kata mancak atau dikatakan juga sebagai bungo silek 

(bunga silat) adalah berupa gerakan-gerakan tarian silat yang dipamerkan 

di dalam acara-acara adat atau acara-acara seremoni lainnya. Gerakan-

gerakan untuk mancak diupayakan seindah dan sebagus mungkin karena 

untuk pertunjukan. 
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2. Latar belakang pendidikan 

Secara formal, pendidikan yang ditempuh Hamka tidaklah tinggi. 

Pada usia 8-15 tahun, ia mulai belajar agama di sekolah Diniyyah School 

dan Sumatera Thawalib di Padang Panjang dan Parabek. Diantara gurunya 

adalah Syekh Ibrahim Musa Parabek, Engku Mudo Abdul Hamid, Sutan 

Marajo dan Zainuddin Labay el-Yunusy. Keadaan Padang Panjang pada 

saat itu ramai dengan penuntut ilmu agama Islam, di bawah pimpinan 

ayahnya sendiri. Pelaksanaan pendidikan waktu itu masih bersifat 

tradisional dengan menggunakan sistim halaqah. Pada tahun 1916, sistim 

klasikal baru diperkenalkan di Sumatera Thawalib Jembatan Besi. Hanya 

saja, pada saat itu sistim klasikal yang diperkenalkan belum memiliki 

bangku, meja, kapur dan papan tulis. Materi pendidikan masih berorientasi 

pada pengajian kitab-kitab klasik, seperti nahwu, s}araf, mant}iq, baya>n, 

fiqh, dan yang sejenisnya. Pendekatan pendidikan dilakukan dengan 

menekankan pada aspek hafalan. Pada waktu itu, sistim hafalan 

merupakan cara yang paling efektif bagi pelaksanaan pendidikan. 

Meskipun kepadanya diajarkan membaca dan menulis huruf arab dan latin, 

akan tetapi yang lebih diutamakan adalah mempelajari dengan membaca 

kitab-kitab arab klasik dengan standar buku-buku pelajaran sekolah agama 

rendah di Mesir.  

Pendekatan pelaksanaan pendidikan tersebut tidak diiringi dengan 

belajar menulis secara maksimal. Akibatnya banyak diantara teman-teman 

Hamka yang fasih membaca kitab, akan tetapi tidak bisa menulis dengan 
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baik. Meskipun tidak puas dengan sistim pendidikan waktu itu, namun ia 

tetap mengikutinya dengan seksama.  

Di antara metode yang digunakan guru-gurunya, hanya metode 

pendidikan yang digunakan Engku Zainuddin Labay el-Yunusy yang 

menarik hatinya. Pendekatan yang dilakukan Engku Zainuddin, bukan 

hanya mengajar (transfer of knowledge), akan tetapi juga melakukan 

proses ‘mendidik‘ (transformation of value). Melalui Diniyyah School 

Padang Panjang yang didirikannya, ia telah memperkenalkan bentuk 

lembaga pendidikan Islam modern dengan menyusun kurikulum 

pendidikan yang lebih sistematis, memperkenalkan sistim pendidikan 

klasikal dengan menyediakan kursi dan bangku tempat duduk siswa, 

menggunakan buku-buku di luar kitab standar, serta memberikan ilmu-

ilmu umum seperti, bahasa, matematika, sejarah dan ilmu bumi.
73

  

Wawasan Engku Zainuddin yang demikian luas, telah ikut 

membuka cakrawala intelektualnya tentang dunia luar. Bersama dengan 

Engku Dt. Sinaro, Engku Zainuddin memiliki percetakan dan perpustakaan 

sendiri dengan nama Zinaro. Pada awalnya, ia hanya diajak untuk 

membantu melipat-lipat kertas pada percetakan tersebut. Sambil bekerja, ia 

diijinkan untuk membaca buku-buku yang ada di perpustakaan tersebut. Di 

sini, ia memiliki kesempatan membaca bermacam-macam buku, seperti 

agama, filsafat dan sastra. Melalui kemampuan bahasa sastra dan daya 

ingatnya yang cukup kuat, ia mulai berkenalan dengan karya-karya filsafat 
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 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika….. 21-22. 
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Aristoteles, Plato, Pythagoras, Plotinus, Ptolemaios, dan ilmuan lainnya. 

Melalui bacaan tersebut, membuat cakrawala pemikirannya semakin 

luas.
74

 

Dengan banyak membaca buku-buku tersebut, membuat Hamka 

semakin kurang puas dengan pelaksanaan pendidikan yang ada. 

Kegelisahan intelektual yang dialaminya itu telah menyebabkan ia 

berhasrat untuk merantau guna menambah wawasannya. Oleh karnanya, di 

usia yang sangat muda Hamka sudah melalang buana. Tatkala usianya 

masih 16 tahun, tapatnya pada tahun 1924, ia sudah meninggalkan 

Minangkabau menuju Jawa; Yogyakarta. Ia tinggal bersama adik ayahnya, 

Ja‘far Amrullah. Di sini Hamka belajar dengan Ki Bagus Hadikusumo, R. 

M. Suryopranoto, H. Fachruddin, HOS. Tjokroaminoto, Mirza Wali 

Ahmad Baig, A. Hasan Bandung, Muhammad Natsir, dan AR. St. 

Mansur.
75

 Di Yogyakarta Hamka mulai berkenalan dengan Serikat Islam 

(SI). Ide-ide pergerakan ini banyak mempengaruhi pembentukan 

pemikiran Hamka tentang Islam sebagai suatu yang hidup dan dinamis. 

Hamka mulai melihat perbedaan yang demikian nyata antara Islam yang 

hidup di Minangkabau, yang terkesan statis, dengan Islam yang hidup di 

Yogyakarta, yang bersifat dinamis.  

Di sinilah mulai berkembang dinamika pemikiran keIslaman 

Hamka. Perjalanan ilmiahnya dilanjutkan ke Pekalongan, dan belajar 
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 M. Dawam Rahardjo, Intelektual Inteligensi dan Perilaku Politik Bangsa (Bandung: Mizan, 

1993), 201-202. 
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dengan iparnya, AR. St. Mansur, seorang tokoh Muhammadiyah. Hamka 

banyak belajar tentang Islam dan juga politik.  

Di sini pula Hamka mulai berkenalan dengan ide pembaruan 

Jamaluddin Al-Afghani, Muhammad Abduh, Rasyid Ridha yang berupaya 

mendobrak kebekuan umat. Rihlah Ilmiah yang dilakukan Hamka ke pulau 

Pulau Jawa selama kurang lebih setahun ini sudah cukup mewarnai 

wawasannya tentang dinamika dan universalitas Islam. Dengan bekal 

tersebut, Hamka kembali pulang ke Maninjau (pada tahun 1925) dengan 

membawa semangat baru tentang Islam.
76

 Ia kembali ke Sumatera Barat 

bersama AR. st. Mansur. Di tempat tersebut, AR. St. Mansur menjadi 

mubaligh dan penyebar Muhammadiyah, sejak saat itu Hamka menjadi 

pengiringnya dalam setiap kegiatan kemuhammadiyahan.
77

 

3. Peran dan perjuangan 

Berbekal pengetahuan yang telah diperolehnya, dan dengan 

maksud ingin memperkenalkan semangat modernis tentang wawasan 

Islam, ia pun membuka kursus pidato di Padang Panjang. Hasil kumpulan 

pidato ini kemudian ia cetak dalam sebuah buku dengan judul Khatib Al-

Ummah. Selain itu, Hamka banyak menulis pada majalah Seruan Islam, 

dan menjadi koresponden di harian Pelita Andalas. Hamka juga diminta 

untuk membantu pada harian Bintang Islam dan Suara Muhammadiyyah di 

Yogyakarta. Berkat kepiawaian Hamka dalam menulis, akhirnya ia 

diangkat sebagai pemimpin majalah Kemajuan Zaman. Dua tahun setelah 
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 A. Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta: Amzah, 2009), Cet. 1, 101. 
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 H. Rusydi, Pribadi Dan Martabat Buya Prof. DR. Hamka (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), 

Cet-2, 2. 
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kembalinya dari Jawa (1927), Hamka pergi ke Mekkah untuk menunaikan 

ibadah haji. Kesempatan ibadah haji itu ia manfaatkan untuk memperluas 

pergaulan dan bekerja. 

Selama enam bulan ia bekerja di bidang percetakan di Mekkah. 

Sekembalinya dari Mekkah, ia tidak langsung pulang ke Minangkabau, 

akan tetapi singgah di Medan untuk beberapa waktu lamanya. Di Medan 

inilah peran Hamka sebagai intelektual mulai terbentuk. Hal tersebut bisa 

kita ketahui dari kesaksian Rusydi Hamka, salah seorang puteranya; ‖Bagi 

Buya, Medan adalah sebuah kota yang penuh kenangan. Dari kota ini ia 

mulai melangkahkan kakinya menjadi seorang pengarang yang melahirkan 

sejumlah novel dan buku-buku agama, falsafah, tasawuf, dan lain-lain. Di 

sini pula ia memperoleh sukses sebagai wartawan dengan Pedoman 

Masyarakat. Tapi di sini pula, ia mengalami kejatuhan yang amat 

menyakitkan, hingga bekas-bekas luka yang membuat ia meninggalkan 

kota ini menjadi salah satu pupuk yang menumbuhkan pribadinya di 

belakang hari‖.  

Di Medan ia mendapat tawaran dari Haji Asbiran Ya‘kub dan 

Muhammad Rasami, bekas sekretaris Muhammdiyah Bengkalis untuk 

memimpin majalah mingguan Pedoman Masyarakat. Meskipun 

mendapatkan banyak rintangan dan kritikan, sampai tahun 1938 peredaran 

majalah ini berkembang cukup pesat, bahkan oplahnya mencapai 4000 

eksemplar setiap penerbitannya. Namun ketika Jepang datang, kondisinya 

jadi lain. Pedoman Masyarakat dibredel, aktifitas masyarakat diawasi, dan 
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bendera merah putih dilarang dikibarkan. Kebijakan Jepang yang 

merugikan tersebut tidak membuat perhatiannya untuk mencerdaskan 

bangsa luntur, terutama melalui dunia jurnalistik. Pada masa pendudukan 

Jepang, ia masih sempat menerbitkan majalah Semangat Islam. Namun 

kehadiran majalah ini tidak bisa menggantikan kedudukan majalah 

Pedoman Masyarakat yang telah melekat di hati rakyat.  

Di tengah-tengah kekecewaan massa terhadap kebijakan Jepang, ia 

memperoleh kedudukan istimewa dari pemerintah Jepang sebagai anggota 

Syu Sangi Kai atau Dewan Perwakilan Rakyat pada tahun 1944. Sikap 

kompromistis dan kedudukannya sebagai ‖anak emas‖ Jepang telah 

menyebabkan Hamka terkucil, dibenci dan dipandang sinis oleh 

masyarakat. Kondisi yang tidak menguntungkan ini membuatnya 

meninggalkan Medan dan kembali ke Padang Panjang pada tahun 1945.
78

 

Di Padang Panjang, seolah tidak puas dengan berbagai upaya 

pembaharuan pendidikan yang telah dilakukannya di Minangkabau, ia 

mendirikan sekolah dengan nama Tabligh School.
79

 Sekolah ini didirikan 

untuk mencetak mubaligh Islam dengan lama pendidikan dua tahun. Akan 

tetapi, sekolah ini tidak bertahan lama karna masalah operasional; Hamka 

ditugaskan oleh Muhammadiyyah ke Sulawesi Selatan. Dan baru pada 

konggres Muhammadiyah ke-11 yang digelar di Maninjau, maka 

diputuskan untuk melanjutkan sekolah Tabligh School ini dengan 
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 Herry Mohammad, Tokoh-Tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20 (Jakarta: Gema Islami, 
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 Mardjani Tamin, Sejarah Pendidikan Daerah Sumatera Barat (Jakarta: Dep P dan K RI., 1997), 

112. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

49 
 

mengganti nama menjadi Kulliyyatul Muballighin dengan lama belajar tiga 

tahun. Tujuan lembaga ini pun tidak jauh berbeda dengan Tabligh School, 

yaitu menyiapkan mubaligh yang sanggup melaksanakan dakwah dan 

menjadi khatib, mempersiapkan guru sekolah menengah tingkat 

Tsanawiyyah, serta membentuk kader-kader pimpinan Muhammadiyah 

dan pimpinan masyarakat pada umumnya.
80

 

Hamka merupakan koresponden di banyak majalah dan seorang 

yang amat produtif dalam berkarya. Hal ini sesuai dengan penilaian Prof. 

Andries Teew, seorang guru besar Universitas Leiden dalam bukunya yang 

berjudul Modern Indonesian Literature I. Menurutnya, sebagai pengarang, 

Hamka adalah penulis yang paling banyak tulisannya, yaitu tulisan yang 

bernafaskan Islam berbentuk sastra.
81

  

Untuk menghargai jasa-jasanya dalam penyiaran Islam dengan 

bahasa Indonesia yang indah itu, maka pada permulaan tahun 1959 Majelis 

Tinggi University Al Azhar Kairo memberikan gelar Ustaz|iyah 

Fakhiriyah (Doctor Honoris Causa) kepada Hamka. Sejak itu ia 

menyandang titel ‖Dr‖ di pangkal namanya. Kemudian pada 6 Juni 1974, 

kembali ia memperoleh gelar kehormatan tersebut dari Universitas 

Kebangsaan Malaysia pada bidang kesusastraan, serta gelar Professor dari 

universitas Prof. Dr. Moestopo. Kesemuanya ini diperoleh berkat 

ketekunannya yang tanpa mengenal putus asa untuk senantiasa 
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 Sides Sudyarto DS, Hamka, ”Realisme Religius”, dalam Hamka, Hamka di Mata Hati Umat 
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memperdalam ilmu pengetahuan.
82

 Ia juga mendapatkan Gelar Datuk 

Indono dan Pengeran Wiroguno dari pemerintah Indonesia. 

Secara kronologis, karir Hamka yang tersirat dalam perjalanan 

hidupnya adalah sebagai berikut: 

a. Pada tahun 1927 Hamka memulai karirnya sebagai guru Agama di 

Perkebunan Medan dan guru Agama di Padang Panjang.
83

 

b. Pendiri sekolah Tabligh School, yang kemudian diganti namanya 

menjadi Kulliyyatul Muballighin (1934-1935). Tujuan lembaga ini 

adalah menyiapkan mubaligh yang sanggup melaksanakan dakwah 

dan menjadi khatib, mempersiapkan guru sekolah menengah tingkat 

Tsanawiyyah, serta membentuk kader-kader pimpinan 

Muhammadiyah dan pimpinan masyarakat pada umumnya. 

c. Ketua Barisan Pertahanan Nasional, Indonesia (1947), Konstituante 

melalui partai Masyumi dan menjadi pemidato utama dalam Pilihan 

Raya Umum (1955). 

d. Koresponden pelbagai majalah, seperti Pelita Andalas (Medan), 

Seruan Islam (Tanjung Pura), Bintang Islam dan Suara 

Muhammadiyah (Yogyakarta), Pemandangan dan Harian Merdeka 

(Jakarta). 

e. Pembicara konggres Muhammadiyah ke 19 di Bukittinggi (1930) dan 

konggres Muhammadiyah ke 20 (1931). 
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 Hamka, Tasauf Modern (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1987),  XIX. 
83
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f. Anggota tetap Majelis Konsul Muhammadiyah di Sumatera Tengah 

(1934). 

g. Pendiri Majalah al-Mahdi (Makassar, 1934) 

h. Pimpinan majalah Pedoman Masyarakat (Medan, 1936). 

i. Menjabat anggota Syu Sangi Kai atau Dewan Perwakilan Rakyat pada 

pemerintahan Jepang (1944). 

j. Ketua konsul Muhammadiyah Sumatera Timur (1949). 

k. Pendiri majalah Panji Masyarakat (1959), majalah ini dibrendel oleh 

pemerintah karna dengan tajam mengkritik konsep demikrasi 

terpimpin dan memaparkan pelanggaran-pelanggaran konstitusi yang 

telah dilakukan Soekarno. Majalah ini diterbitkan kembali pada 

pemerintahan Soeharto. 

l. Memenuhi undangan pemerintahan Amerika (1952), anggota komisi 

kebudayaan di Muangthai (1953), menghadiri peringatan mangkatnya 

Budha ke-2500 di Burma (1954), di lantik sebagai pengajar di 

Universitas Islam Jakarta pada tahun 1957 hingga tahun 1958, di 

lantik menjadi Rektor perguruan tinggi Islam dan Profesor Universitas 

Mustapo, Jakarta. menghadiri Konferensi Islam di Lahore (1958), 

menghadiri Konferensi Negara-Negara Islam di Rabat (1968), 

Muktamar Masjid di Makkah (1976), Seminar tentang Islam dan 

Peradapan di Kuala Lumpur, menghadiri peringatan 100 tahun 

Muhammad Iqbal di Lahore, dan Konferensi ulama di Kairo (1977), 
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Badan pertimbangan kebudayaan kementerianPP dan K, Guru besar 

perguruan tinggi Islam di Universitas Islam di Makassar. 

m. Departemen Agama pada masa KH Abdul Wahid Hasyim, Penasehat 

Kementerian Agama, Ketua Dewan Kurator PTIQ. 

n. Imam Masjid Agung Kebayoran Baru Jakarta, yang kemudian 

namanya diganti oleh Rektor Universitas Al-Azhar Mesir, Syaikh 

Mahmud Syaltut menjadi Masjid Agung Al-Azhar. Dalam 

perkembangannya, Al-Azhar adalah pelopor sistim pendidikan Islam 

modern yang punya cabang di berbagai kota dan daerah, serta menjadi 

inspirasi bagi sekolah-sekolah modern berbasis Islam. Lewat 

mimbarnya di Al-Azhar, Hamka melancarkan kritik-kritiknya 

terhadap demokrasi terpimpin yang sedang digalakkan oleh Soekarno 

Pasca Dekrit Presiden tahun 1959. Karena dianggap berbahaya, 

Hamka pun dipenjarakan Soekarno pada tahun 1964. Ia baru 

dibebaskan setelah Soekarno runtuh dan orde baru lahir, tahun 1967. 

Tapi selama dipenjara itu, Hamka berhasil menyelesaikan sebuah 

karya monumental, Tafsir Al-Azhar 30 juz. 

o. Ketua MUI (1975-1981), Buya Hamka, dipilih secara aklamasi dan 

tidak ada calon lain yang diajukan untuk menjabat sebagai ketua 

umum dewan pimpinan MUI. Ia dipilih dalam suatu musyawarah, 

baik oleh ulama maupun pejabat.84 Namun di tengah tugasnya, ia 

mundur dari jabatannya karna berseberangan prinsip dengan 
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 Hamka, Hamka di Mata Hati Umat (Jakarta: Sinar Harapan, 1984), 55. 
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pemerintah yang ada. Hal ini terjadi ketika menteri agama, Alamsyah 

Ratu Prawiranegara mengeluarkan fatwa diperbolehkannya umat 

Islam menyertai peringatan natal bersama umat Nasrani dengan alasan 

menjaga kerukunan beragama, Hamka secara tegas mengharamkan 

dan mengecam keputusan tersebut. Meskipun pemerintah mendesak 

agar ia menarik fatwanya, ia tetap dalam pendiriannya. Karena itu, 

pada tanggal 19 Mei 1981 ia memutuskan untuk melepaskan 

jabatannya sebagai ketua MUI. 

Hamka merupakan salah seorang tokoh pembaharu Minangkabau 

yang berupaya menggugah dinamika umat dan mujaddid yang unik. 

Meskipun hanya sebagai produk pendidikan tradisional, namun ia 

merupakan seorang intelektual yang memiliki wawasan generalistik dan 

modern. Hal ini nampak pada pembaharuan pendidikan Islam yang ia 

perkenalkan melalui Masjid Al-Azhar yang ia kelola atas permintaan pihak 

yayasan melalui Ghazali Syahlan dan Abdullah Salim.  

Hamka menjadikan Masjid Al-Azhar bukan hanya sebagai institusi 

keagamaan, tetapi juga sebagai lembaga sosial, yaitu (1) Lembaga 

Pendidikan (Mulai TK Islam sampai Perguruan Tinggi Islam). (2) Badan 

Pemuda. Secara berkala, badan ini menyelenggarakan kegiatan pesantren 

kilat, seminar, diskusi, olah raga, dan kesenian. (3). Badan Kesehatan. 

Badan ini menyelenggarakan dua kegiatan, yaitu; poliklinik gigi dan 

poliklinik umum yang melayani pengobatan untuk para siswa, jemaah 

masjid, maupun masyarakat umum. (4). Akademi, Kursus, dan Bimbingan 
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Masyarakat. Di antara kegiatan badan ini adalah mendirikan Akademi 

Bahasa Arab, Kursus Agama Islam, membaca Al-Quran, manasik haji, dan 

pendidikan kader muballig.
85

  

Di masjid tersebut pula, atas permintaan Hamka, dibangun 

perkantoran, aula, dan ruang-ruang belajar untuk difungsikan sebagai 

media pendidikan dan sosial. Ia telah mengubah wajah Islam yang sering 

kali dianggap ‘marginal‘ menjadi suatu agama yang sangat ‘berharga‘. Ia 

hendak menggeser persepsi ‘kumal‘ terhadap kiyai dalam wacana yang 

eksklusif, menjadi pandangan yang insklusif, respek dan bersahaja. 

Bahkan, beberapa elit pemikir dewasa ini merupakan orang-orang yang 

pernah dibesarkan oleh Masjid Al-Azhar. Beberapa diantaranya adalah 

Nurcholis Madjid, Habib Abdullah, Jimly Assidiqy, Syafi‘i Anwar, Wahid 

Zaini, dan lain-lain. 

Beberapa pandangan Hamka tentang pendidikan adalah, bahwa 

pendidikan sekolah tak bisa lepas dari pendidikan di rumah. Karena 

menurutnya, komunikasi antara sekolah dan rumah, yaitu antara orang tua 

dan guru harus ada. Untuk mendukung hal ini, Hamka menjadikan Masjid 

Al-Azhar sebagai tempat bersilaturrahmi antara guru dan orang tua untuk 

membicarakan perkembangan peserta didik. Dengan adanya sholat jamaah 

di masjid, maka antara guru, orang tua dan murid bisa berkomunikasi 
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 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika….. 102. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

55 
 

secara langsung. ‖Kalaulah rumahnya berjauhan, akan bertemu pada hari 

Jumat‖, begitu tutur Hamka.
86

 

Pada tanggal 24 Juli 1981, Hamka telah puang ke rahmatullah. Jasa 

dan pengaruhnya masih terasa sehingga kini dalam memartabatkan agama 

Islam.
87

 Hamka bukan saja sebagai pujangga, wartawan, ulama, dan 

budayawan, tapi juga seorang pemikir pendidikan yang pemikirannya 

masih relevan dan baik untuk diberlakukan dengan zaman sekarang. 

4. Karya-karya Hamka 

Sebagai seorang yang berpikiran maju, Hamka tidak hanya 

merefleksikan kemerdekaan berpikirnya melalui berbagai mimbar dalam 

cerama agama, tetapi ia juga menuangkannya dalam berbagai macam 

karyanya berbentuk tulisan. Orientasi pemikirannya meliputi berbagai 

disiplin ilmu, seperti teologi, tasawuf, filsafat, pendidikan Islam, sejarah 

Islam, fiqh, sastra dan tafsir. Sebagai penulis yang sangat produktif, 

Hamka menulis puluhan buku yang tidak kurang dari 103 buku. Beberapa 

di antara karya-karyanya adalah sebagai berikut: 

a. Tasawuf modern (1983), pada awalnya, karyanya ini merupakan 

kumpulan artikel yang dimuat dalam majalah Pedoman Masyarakat 

antara tahun 1937-1937. Karena tuntutan masyarakat, kumpulan artikel 

tersebut kemudian dibukukan. Dalam karya monumentalnya ini, ia 

memaparkan pembahasannya ke dalam XII bab. Buku ini diawali 

dengan penjelasan mengenai tasawuf. Kemudian secara berurutan 
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 Herry Mohammad, Tokoh-Tokoh Islam…. 64. 
87

 http://vakho.multiply.com/journal/item/2/Biografi_HAMKA, 07-01-2017. 
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dipaparkannya pula pendapat para ilmuwan tentang makna 

kebahagiaan, bahagia dan agama, bahagia dan utama, kesehatan jiwa 

dan badan, harta benda dan bahagia, sifat qonaah, kebahagiaan yang 

dirasakan rosulullah, hubungan ridho dengan keindahan alam, tangga 

bahagia, celaka, dan munajat kepada Allah. Karyanya yang lain yang 

membicarakan tentang tasawuf adalah ‖Tasawuf; Perkembangan Dan 

Pemurniaannya . Buku ini adalah gabungan dari dua karya yang pernah 

ia tulis, yaitu ‖Perkembangan Tasawuf Dari Abad Ke Abad dan 

‖Mengembalikan Tasawuf Pada Pangkalnya. 

b. Lembaga Budi (1983). Buku ini ditulis pada tahun 1939 yang terdiri 

dari XI bab. peMbicaraannya meliputi; budi yang mulia, sebab budi 

menjadi rusak, penyakit budi, budi orang yang memegang 

pemerintahan, budi mulia yang seyogyanya dimiliki oleh seorang raja 

(penguasa), budi pengusaha, budi saudagar, budi pekerja, budi 

ilmuwan, tinjauan budi, dan percikan pengalaman. secara tersirat, buku 

ini juga berisi tentang pemikiran Hamka terhadap pendidikan Islam, 

termasuk pendidik. 

c. Falsafah Hidup (1950). Buku ini terdiri atas IX bab. Ia memulai buku 

ini dengan pemaparan tentang makna kehidupan. Kemudian pada bab 

berikutnya, dijelaskan pula tentang ilmu dan akal dalam berbagai aspek 

dan dimensinya. Selanjutnya ia mengetengahkan tentang undang-

undang alam atau sunnatullah. Kemudian tentang adab kesopanan, baik 

secara vertikal maupun horizontal. Selanjutnya makna kesederhanaan 
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dan bagaimana cara hidup sederhana menurut Islam. Ia juga 

mengomentari makna berani dan fungsinya bagi kehidupan manusia, 

selanjutnya tentang keadilan dan berbagai dimensinya, makna 

persahabatan, serta bagaimana mencari dan membina persahabatan. 

Buku ini diakhiri dengan membicarakan Islam sebagai pembentuk 

hidup. Buku ini pun merupakan salah satu alat yang Hamka gunakan 

untuk mengekspresikan pemikirannya tentang pendidikan Islam. 

d. Lembaga Hidup (1962). Dalam bukunya ini, ia mengembangkan 

pemikirannya dalam XII bab. Buku ini berisi tentang berbagai 

kewajiban manusia kepada Allah, kewajiban manusia secara sosial, hak 

atas harta benda, kewajiban dalam pandangan seorang muslim, 

kewajiban dalam keluarga, menuntut ilmu, bertanah air, Islam dan 

politik, Al-Quran untuk zaman modern, dan tulisan ini ditutup dengan 

memaparkan sosok nabi Muhammad. Selain Lembaga Budi dan 

Falsafah Hidup, buku ini juga berisi tentang pendidikan secara tersirat. 

e. Pelajaran Agama Islam (1952). Buku ini terbagi dalam IX bab. 

Pembahasannya meliputi; manusia dan agama, dari sudut mana mencari 

Tuhan, dan rukun iman. 

f. Tafsir Al-Azhar Juz 1-30. Tafsir Al-Azhar merupakan karyanya yang 

paling monumental. Buku ini mulai ditulis pada tahun 1962. Sebagian 

besar isi tafsir ini diselesaikan di dalam penjara, yaitu ketika ia menjadi 

tahanan antara tahun 1964-1967. Ia memulai penulisan Tafsir Al-Azhar 

dengan terlebih dahulu menjelaskan tentang jaz Al-Quran. Kemudian 
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secara berturut-turut dijelaskan tentang jaz Al-Quran, isi mukjizat Al-

Quran, haluan tafsir, alasan penamaan tafsir Al-Azhar, dan nikmat 

Illahi. Setelah memperkenalkan dasar-dasar untuk memahami tafsir, ia 

baru mengupas tafsirnya secara panjang lebar. 

g. Ayahku; Riwayat Hidup Dr. Haji Amarullah dan Perjuangan Kaum 

Agama di Sumatera (1958). Buku ini berisi tentang kepribadian dan 

sepak terjang ayahnya, Haji Abdul Karim Amrullah atau sering disebut 

Haji Rosul. Hamka melukiskan perjuangan umat pada umumnya dan 

khususnya perjuangan ayahnya, yang oleh Belanda diasingkan ke 

Sukabumi dan akhirnya meninggal dunia di Jakarta tanggal 2 Juni 

1945.
88

 

h. Kenang-kenangan Hidup Jilid I-IV (1979). Buku ini merupakan 

autobiografi Hamka. 

i. Islam dan Adat Minangkabau (1984). Buku ini merupakan kritikannya 

terhadap adat dan mentalitas masyarakatnya yang dianggapnya tak 

sesuai dengan perkembangan zaman. 

j. Sejarah umat Islam Jilid I-IV (1975). Buku ini merupakan upaya untuk 

memaparkan secara rinci sejarah umat Islam, yaitu mulai dari Islam era 

awal, kemajuan, dan kemunduran Islam pada abad pertengahan. Ia pun 

juga menjelaskan tentang sejarah masuk dan perkembangan Islam di 

Indonesia. 

                                                           
88

 Mif Baihaqi, Ensiklopedi Tokoh Pendidikan: Dari Abendanon Hingga Imam Zarkasyi
 

(Bandung: Nuansa, 2007), 62. 
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k. Studi Islam (1976), membicarakan tentang aspek politik dan kenegaraan 

Islam. Pembicaraannya meliputi; syari‘at Islam, studi Islam, dan 

perbandingan antara hak-hak azasi manusia deklarasi PBB dan Islam. 

l. Kedudukan Perempuan dalam Islam (1973). Buku membahas tentang 

perempuan sebagai makhluk Allah yang dimuliakan keberadaannya.
89

 

m.  Si Sabariyah (1926), buku roman pertamanya yang ia tulis dalam 

bahasa Minangkabau. Roman; Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck 

(1979), Di Bawah Lindungan Ka bah (1936), Merantau Ke Deli (1977), 

Terusir, Keadilan Illahi, Di Dalam Lembah Kehidupan, Salahnya 

Sendiri, Tuan Direktur, Angkatan baru, Cahaya Baru, Cermin 

Kehidupan. 

n. Revolusi pikiran, Revolusi Agama, Adat Minangkabau Menghadapi 

Revolusi, Negara Islam, Sesudah Naskah Renville, Muhammadiyah 

Melalui Tiga Zaman, Dari Lembah Cita-Cita, Merdeka, Islam Dan 

Demokrasi, Dilamun Ombak Masyarakat, Menunggu Beduk Berbunyi. 

o. Di Tepi Sungai Nyl, Di Tepi Sungai Daljah, Mandi Cahaya Di Tanah 

Suci, Empat Bulan Di Amerika, Pandangan Hidup Muslim.
90

 

p. Artikel Lepas; Persatuan Islam, Bukti Yang Tepat, Majalah Tentara, 

Majalah Al-Mahdi, Semangat Islam, Menara, Ortodox Dan 

Modernisme, Muhammadiyah Di Minangkabau, Lembaga Fatwa, 

Tajdid Dan Mujadid, dan lain-lain. 
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 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika…..  47-57. 
90

 Hamka, Tasauf Modern (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1987),  XVII-XIX. 
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q. Antara Fakta Dan Khayal, Bohong Di Dunia, Lembaga Hikmat, dan 

lain-lain.
91

 

Sebagai pendidik, Buya Hamka telah membuktikan mampu 

menunjukan bukti menyakinkan akan keberhasilannya. Walaupun tidak 

menjadi pendidik dalam arti guru profesional, ia memancarkan secara 

keseluruhan sikap mendidik sepanjang hidupnya. Ini adalah karakteristik 

yang umum di kalangan ulama, karena salah satu etos yang paling umum 

dianut adalah keharusan menjadikan diri contoh dan teladan moralitas 

keagamaan. Dalam Ta lim Al-Muta allim merumuskan etos itu dengan 

singkat; jadilah penuntut ilmu atau pengajarnya! Ini sepenuhnya tercermin 

dalam setiap aspek kehidupan Hamka. Watak mendidik itu akhirnya 

mencapai titik optimalnya ketika ia menjadi Ketua Umum MUI, dan 

berpuncak pada ‖efek mendidik‖ dalam setiap ia mengeluarkan keputusan. 

Penunaian tugas sebagai pendidik itu dipermudah oleh 

ketekunananya menjalankan peribadatan perorangan, yaitu dengan 

kebiasaannya untuk bangun dini hari guna menunaikan sholat subuh, 

bahkan sembahyang tengah malam ketika orang lain beristirahat, terutama 

pada usia lanjut, dan keteraturan irama hidupnya mendukung dengan kuat 

fungsi yang kemudian ditunaikannya secara pribadi sebagai pendidik. 

Kerja mendidik yang dijalaninya secara fisik itu menjadi wahana yang 

serasi bagi pesan-pesan keagamaannya yang jelas sekali bernada mendidik 

pula. Efektifitas pesan-pesan itu tercermin dari kenyataan, bahwa apa yang 
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 Sides Sudyarto DS, Hamka, ”Realisme Religius”, dalam Hamka,….. 140-141. 
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dikumandangkan Hamka bagaikan terpaku pada sejumlah tema dasar, 

seperti perlunya dikembangkan kasih sayang sesama muslimin, perlunya 

sikap saling menghormati dengan orang lain. perlunya solidaritas yang 

jujur antara sesama warga masyarakat, dan seterusnya. Karena Hamka 

hanya membatasi diri pada fungsi mendidik masyarakat secara umum, lalu 

menjadi sulit kerja mengukur kedalaman persepsinya sendiri tentang 

fungsi yang dilakukannya itu. Dengan kata lain, kualitas hasil didikannya 

sulit untuk diukur kualitasnya. Ini berarti efektivitas Hamka sebagai 

pendidik adalah sesuatu yang dapat dirasakan dan diterima berdasarkan 

pengamatan lahiriah, tanpa dapat dibuktikan secara ilmiah menurut kriteria 

yang beragam yang dikembangkan oleh ilmu pendidikan sendiri.
92

 

Ketokohan Hamka, bukan hanya dikenal di Indonesia, tetapi juga 

di Timur Tengah, dan Malaysia, bahkan Tun Abdul Razak, Perdana 

Menteri Malaysia, pernah mengatakan bahwa Hamka bukan hanya milik 

bangsa Indonesia, tetapi juga kebanggaan bangsa-bangsa Asia Tenggara.
93

 

Kini, kenang-kenangan tentang ulama, penyair, sastrawan, dan 

filosof bernama lengkap Prof. Dr. Haji Abdul Malik Karim Amrullah -

disingkat Hamka- itu, bisa ditemui di kampung halamannya: Nagari 

Sungai Batang Maninjau, Kecamatan Tanjung Raya, Kabupaten Agam, 

Sumatra Barat (Sumbar). Ratusan buku karangan Hamka, semenjak novel 

fiksi Tenggelamnya Kapal Van der Wijck dan Di Bawah Lindungan 

Ka'bah, sampai kepada buku filsafat seperti Tasauf Modern dan Falsafah 
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 Abdurrahman Wahid, ―Benarkah Buya Hamka Seorang Besar?‖, dalam Hamka, Hamka Di 

Mata Hati Umat,….. 41-43. 
93

 M. Yunan, Ensiklopedi Muhammadiyah (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2005), 136. 
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Hidup, bahkan karyanya yang amat fenomenal Tafsir Al-Azhar yang 

diselesaikan ketika Buya dipenjara tanpa alasan yang jelas oleh rezim 

Soekarno bisa ditemui di museum rumah kelahiran Buya Hamka tersebut. 

Museum yang diresmikan pada 11 November 2001 oleh H. Zainal Bakar, 

Gubernur Sumatera Barat tersebut juga menghadirkan berbagai foto yang 

menggambarkan perjalanan hidupnya.
94
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 http://fithab.multiply.com/journal/item/52, 24-03-2017. 
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BAB III 

KONSEP MANUSIA DAN PENDIDIKAN ISLAM MENURUT SYED 

MUHAMMAD NAQUIB AL-ATTAS DAN HAJI ABDUL MALIK 

KARIM AMARULLAH (HAMKA) 

 

 

A. Pemikiran Muhammad Naquib Al-Attas 

1. Konsep Al-Attas tentang kebebasan Manusia 

Manusia merupakan subyek sekaligus obyek pendidikan, 

sehingga sebelum berbicara tentang pendidikan maka sangat penting sekali 

untuk membahas tentang manusia. Manusia sering disebut sebagai 

makhluk monodualistik, karena manusia adalah makhluk yang terdiri dari 

jasad dan ruh; artinya makhluk jasadiah dan ruhaniah sekaligus.
95

 Menurut 

Wan Mohd Nor Wan Daud: 

…..realitas yang menyatukan keduanya sehingga menjadi ―manusia‖ 

bukanlah di sebabkan perubahan jasadnya melainkan perubahan 

ruhaniahnya. Walaupun ruh manusia diciptakan tetapi ruh manusia 

merupakan sesuatu yang tidak mati dan selalu sadar akan dirinya. Dia 

adalah tempat bagi segala sesuatu yang intelijibel dan dilengkapi 

dengan fakultas yang memiliki sebutan berlainan dalam keadaan yang 

berbeda, yaitu ruh (ruh), Jiwa (nafs), hati (qalb), intelek (aql).
96

 Setiap 

sebutan itu memiliki dua makna, yang satu merujuk pada aspek jasad 

atau kebinatangan dan yang satu pada aspek keruhanian.
97
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 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktek Pendidikan Islam Syed Naquib Al Attas 

(Bandung: Mizan, 2003), 94. 
96

 Akal menurut At-Taomy Assaebani adalah kemampuan manusia untuk menangkap rahasia alam 

semesta serta awal dan akhir alam semesta. Akal membawa manusia kepada iman, beriman suatu 

kepastian dan memberikan interpretasi tentang peraturan yang harmonis yang dapat disaksikan 

dalam alam jagat. Akal telah diberikan kedudukan yang tinggi, sehingga para mujtahid menjadikan 

maslahah sebagi perundangan dan akal sebagi penentu untuk menetapkan maslahah. Lihat, 

Marasudin Siregar, Manusia Menurut Ibnu Khaldun, Habib Thoha dkk (editor), Reformulasi 

Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Kerjasama dengan Fakultas Tarbiyah 

IAIN Walisongo, 1996), 121. 
97

 Ibid, 121. 
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Al-Attas sebagaimana dikutip Wan Mohd Nor Wan Daud, 

menegaskan perbedaan model dari kesatuan ini: 

Dengan demikian, ketika bergelut dengan sesuatu yang berkaitan 

dengan intelektual dan pemahaman, ia (yaitu, ruh manusia) di sebut 

―intelek‖; ketika mengatur tubuh, ia disebut ―jiwa‖; ketika sedang 

mengalami pencerahan intuisi, ia disebut ―hati‖. Dan ketika kembali 

kedua yang abstrak, ia disebut ―ruh‖. Pada hakikatnya ia selalu aktif 

memanisfestasikan dirinya dalam keadaan-keadaan ini.
98

 

Jadi jelas, menurut Al-Attas bahwa diri berkaitan erat dengan 

jasad dan ruh. Oleh karena itu pada satu sisi, ia dianggap jiwa rasional (al-

nafs al-natiqqah) ketika berhubungan dengan ruh dan pada sisi lain, 

sebagai jiwa hewani (al-nafs al-hayawaniyyah)
99

 ketika berberhubungan 

dengan jasad. Pilihan dan sikap manusia bergantung aspek mana yang 

menjadi perioritas utama sehingga inilah yang akan menentukan nasib 

akhir yang akan mereka terima, baik di dunia yang terbuka ini maupun 

nanti di akhirat.
100

 Sedangkan menurut Munir Mulkhan Al-nafs 

mempunyai dua daya sebagai sebuah bagian kesempurnaan manusia yaitu 

daya berfikir yang disebut akal yang berpusat dikepala dan daya rasa yang 

berpusat di kalbu.
101

 Kedua daya inilah, yang membuat manusia 

mempunyai kebebasan untuk mengelola diri, lingkungan dan alam 

kehidupannya. 

Menurut Al-Attas manusia adalah jiwa sekaligus jasad, sekaligus 

wujud jasmaniah dan ruhaniah; dan jiwanya mesti mengatur jasadnya 

                                                           
98

 Ibid., 121. 
99

 Naquib Al-Attas (Ed.), Aims and Objectives of Islamic Education (Jeddah: King Abdul Aziz 

University, 1979), 25. 
100

 Abdul Munir Mulkhan, Paradigma Intelektual Muslim; Pengantar Pendidikan Islam dan 

Dakwah (Yogjakarta: Sipress, 1993), 136. 
101

 Harun Nasution, Islam Rasional (Bandung: Mizan, 1996), 37. 
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sebagaimana Allah mengatur jagad. Dia terpadukan sebagai satu kesatuan, 

dan dengan adanya saling keterkaitan antara fakultas ruhaniah dengan 

fakultas jasmaniah serta inderanya, ia membimbing dan memelihara 

kehidupannya di dalam dunia ini.
102

 Sehingga dia mendefinisikan manusia 

sebagai “al-Hayawanun Nathiq” yang dalam hal ini Nathiq diartikan 

rasional
103

 sehingga manusia sering disebut ―binatang rasional”. Manusia 

mempunyai fakultas batin yang merumuskan makna-makna dan 

Perumusan makna yang melibatkan penilaian, pembedaan, dan penjelasan 

inilah menurut Al-Attas yang membentuk rasionalitas.
104

 

Sedangkan Ibnu Khaldun dalam kitab muqadimahnya yang 

dikutip oleh Marasudin Siregar menjelaskan kesanggupan manusia untuk 

berfikir itulah yang membedakan jenisnya dari binatang. Karena bagi 

Kholdun kesanggupan manusia untuk berfikir inilah sehingga manusia 

sampai pada tingkatan al-haqiqotul insaniyah sebagai realitas manusia.
105

 

Manusia yang oleh Allah diberi mandat sosial sebagai khalifah 

Allah di muka bumi ini, dilengkapi dengan potensi-potensi (fitrah) sejak 

lahir agar mampu mengembangkan dan berbuat demi kemakmuran dan 

kesejahteraan bumi ini. Dalam al-Qur‘an di tegaskan Allah memberikan 

                                                           
102

 Ibid., 85-86. 
103

 Kata Rasional sama artinya dengan nalar, meskipun dalam sejarah intelektual barat rasio tokoh 

mengalami banyak kontroversi, karena secara bertahap ia telah dipisahkan dari “intelek” atau 

“intelectus” dalam proses sekularisasi gagasan-gagasan yang timbul sepanjang sejarah pemikiran 

barat sejak periode Yunani dan Romawi kuno. Sedangkan para pemikir-pemikir muslim tidak 

memisahkan apa yang dipahamkan sebagai intelectus. Mereka menganggap aqal sebagai satu 

kesatuan organik dari rasio maupun intelectus. Lihat M. Naquib al-Attas, Konsep Pendidikan 

dalam Islam suatu rangka pikir pembinaan filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Mizan, 1994), cet 

VI, 36-37. 
104

 Ibid., 37. 
105

 Marasudin Siregar, Manusia Menurut, 118-119. 
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potensi kepada manusia sebagai ulil albab yaitu manusia yang secara 

simultan mempunyai kemampuan spiritual yang diwujudkan dalam bentuk 

ibadah dan kemampuan fikir yang diwujudkan dengan melakukan kajian 

dan analisa terhadap seluruh makhluk ciptaan-Nya untuk kemaslahatan 

manusia.
106

 

Namun bagi Al-Attas, persoalan diciptakannya manusia sebagai 

hamba dan Khalifah Allah SWT di muka bumi ini telah lama tuntas pada 

waktu sebelum perpisahan (Time of pre separation), tepatnya ketika Tuhan 

mengumumkan kepada para malaikat bahwa Dia akan menciptakan 

Khalifah di muka bumi. Sebagai Khalifah, manusia tidak hanya diberi 

kekuasaan pengaturan pada hal-hal yang bersifat material dan aspek-aspek 

sosiopolitik, lebih penting lagi kekuasaan itu mencakup pengaturan 

terhadap dirinya sendiri dalam rangka menegakkan keadilan dan mencegah 

kedzaliman.
107

 

Dalam konteks bahwa manusia mempunyai kebebasan, Al-Attas 

menyatakan bahwa ketika manusia mengambil atau memilih untuk 

menerima amanah itu,
108

 pilihan manusia tersebut mengindikasikan bahwa 

setiap jiwa memiliki kebebasan untuk memilih yang sebaliknya. Artinya, 

setiap orang sudah menyadari semua implikasi yang melekat bersama 

                                                           
106

 Djamaludin Darwis, Manusia menurut pandangan Al Qur‟an, dalam Chabib Thoha, Fatah 

Syukur, Priyono (penyunting), Reformulasi Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Bekerjasama 

Pustaka Pelajar dengan Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semaran, 1996), 111. 
107

 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktek, 95-96. 
108

 Amanah adalah saat manusia mengadakan perjanjian dengan Tuhan, untuk membenarkan ke-

Rububiyyah-an Tuhan. Dengan jawaban, ―bala syahidna‖ (ya, kami bersaksi). Hal ini 

mengasumsikan bahwa manusia mengetahui dan menerima segala implikasi dari kesaksian itu. 

Atau dijelaskan dalam surat lain seperti dalam surat Al Ahzab (33) ayat 72-73. Yang menceritakan 

keengganan makhluk lain untuk menerima Amanah Tuhan. Ibid., 100. 
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pilihan tersebut. Al-Attas menegaskan bahwa kebebasan telah terjadi pada 

saat itu.
109

 

Kebebasan merupakan syarat mutlak untuk pengembangan 

potensi fitrah manusia serta kemampuannya untuk berinteraksi dengan 

lingkungan. Sebagaimana dikutip Chabib Thoha, Iqbal dalam sebuah 

sajaknya tentang kebebasan menggambarkan bahwa kehidupan seperti 

aliran air, dan pendidikan adalah proses mengalirkan debit air yang 

bersumber dari kesadaran individualisme manusia sendiri.
110

 

Konsep kebebasan manusia Al-Attas berbeda dengan para 

pemikir Islam modernis, seperti pendapat Lutfi Al Sayyid (salah seorang 

murid Muhhammad Abduh).
111

 Al-Attas menjelaskan bahwa pencarian 

manusia akan kehidupan beragama yang benar hanya akan dapat 

ditemukan dengan cara kembali kepada fitrah yang asal, karena baginya 

keinginan dan pengetahuan mengenai penyerahan diri kepada Tuhanlah 

yang sebenarnya di sebut dengan kebebasan manusia sejati. Menurut Dia 

istilah yang tepat untuk perkataan kebebasan dalam Islam terkandung 

dalam salah satu istilah teologis, ikhtiar. Ikhtiar sebagaimana yang dipakai 

                                                           
109

 Ibid. 
110

 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 1996), 34. 
111

 Menurut Al Sayyid konsep kebebasan adalah: …Pada intinya, kebebasan itu adalah terlepas 

dari kontrol pemerintah. Fungsi-fungsi pemerintah hanya terbatas pada upaya keamanan, keadilan, 

dan membela rakyat dari serangan; hanya untuk tujuan-tujuan inilah pemerintah bisa campur 

tangan dalam hak-hak individu, sedangkan campur tangannya dalam masalah yang lain adalah 

salah. Dalam beberapa kasus (campur tangan pemerintah), tampak lebih berbahaya dari pada yang 

lain, khususnya campur tangan dalam kebebasan undang-undang pengadilan atau dalam kebebasan 

untuk menulis, berbicara, menerbitkan (sesuatu), dan (campur tangan dalam arti kata) 

mengasosiasikan diri dengan segala sesuatu yang memiliki pandangan yang sama (dengan 

pemerintah) ….intisari gambarannya (Alayyid-penerj) mengenai masyarakat adalah sebuah visi 

mengenai sosok manusia yang benar-benar bebas dan apa yang disebut dengan kehidupan yang 

baik ; sosok manusia yang bebas adalah orang yang secara spontan bisa tanpa campur tangan dari 

luar; memenuhi semua fungsinya di masyarakat sekaligus melakukan kapasitasnya sebagai 

manusia, lihat Ibid., 103. 
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dalam teologi Islam, tidak sama dengan ide modern mengenai kebebasan, 

sebab akar kata ikhtiar adalah khair atau baik, yang berarti ―memilih 

sesuatu yang terbaik‖. Oleh karena itu, jika bukan memilih yang baik, 

pilihan itu bukan benar-benar pilihan, melainkan ketidakadilan. Memilih 

sesuatu yang terbaik adalah kebebasan yang sejati dan untuk 

melakukannya seorang dituntut mengetahui mana yang baik dan mana 

yang buruk.
112

 

Jadi menurut Al-Attas, walaupun manusia diberi kemampuan 

untuk mengikuti atau menolak perintah Allah SWT yang termaktub dalam 

hukum agama (syariat), manusia tetap tidak bisa menolak kehendak Allah 

SWT. Di situlah Al-Attas menilai bahwa kebebasan sejati hanya bisa 

dicapai ketika manusia telah memperoleh illuminasi spiritual atau gnosis 

(ma‟rifah), yaitu ketika ia berhasil mengesampingkan hawa nafsunya 

untuk memperoleh jati diri yang lebih tinggi. Bahkan pada tahap ini pun, ia 

masih terikat dengan kewajiban untuk menghambakan diri kepada Tuhan 

(„Ubudiyah).
113

 

Dari pemaparan Al-Attas tentang Kebebasan manusianya. 

Dimana berbincang tentang kebebasan manusia tentunya akan berkaitan 

dengan perbincangan Metafisika Islam.
114

 Dalam masalah ini sebagaimana 

dikutip Wan Mohd Nor Wan Daud, Al-Attas selalu berpegang teguh pada 

                                                           
112

 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktek, 102. 
113

 Ibid., 102-103. 
114

 Menurut Al Attas metafisika Islam merupakan sintesis dari ide-ide dan teori-teori yang secara 

tradisional dianut oleh para teolog (Mutakallimiin), filosof (hukama), dan Sufi (Ahl al tasawuf). 

Dan Metafisika Islam semuanya berpijak dari Pemahamannya mengenai Al Qur‘an. Sunnah Nabi 

Saw., dan doktrin-doktrin tasawuf asli. Ibid., 79-80. 
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Aqidah Muslim ortodoks yaitu Ahl Sunnah wa al Jama‟ah yang berbunyi: 

Allah swt. adalah pencipta semua tindakan hamba-hamba Nya, 

baik yang beriman maupun yang kafir, yang taat maupun yang inkar; 

semua terjadi karena kehendak Allah. Sedangkan hamba-hamba-Nya 

memiliki pilihan (ikhtiyar) yang menyebabkan mereka di beri pahala atau 

azab. Semua kebaikan yang mereka lakukan akan dibalas dengan kebaikan 

disisi Allah swt. dan semua kejahatan yang mereka lakukan tidak akan 

dibalas dengan kebaikan di sisi-Nya. 

Namun, Al-Attas tetap memberikan ruang di tengah keterbatasan 

sebagai hamba dan sekaligus Khalifah yaitu pertama, potensi primordial 

manusia harus tetap diolah dalam proses pendidikan yang lebih efektif dan 

kreatif. Kedua kemampuan atau ketidakmampuan yang dimiliki manusia 

dapat diperbaiki dalam proses pendidikan yang lebih efektif dan kreatif. 

Artinya manusia tetap mempunyai kebebasan untuk mengelola dan 

mengembangkan potensi dasarnya. Secara konsepsional konsep teologis 

Al-Attas sudah lebih maju. Karena tidak lagi mensentralkan Tuhan dalam 

setiap tingkah laku manusia seperti pemahaman teologi yang teosentrisme 

Tetapi ada ruang kebebasan manusia dalam setiap tingkah lakunya namun 

tetap menyadari relasinya dengan Tuhan. Atau dalam pemahaman 

teologisnya disebut Antroposentrisme Transendent. 

2. Konsep Al-Attas tentang Islamisasi Ilmu 

Secara lebih tegas kebebasan manusia Al-Attas dapat dilihat dari 

konsep Islamisasi Ilmunya yang didefinisikan sebagai berikut: 
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Pembebasan manusia, pertama dari tradisi magis, mitos, animis dan 

faham kebangsaan dan kebudayaan pra-Islam, kemudian dari kendali 

sekuler atas nalar dan bahasanya.
115

 

 

Gagasan Islamisasi Ilmu yang menurutnya merupakan bagian dari 

―revolusi epistemologis‖. Karena menurut Al-Attas sejarah epistemologis 

Islamisasi Ilmu adalah berkaitan dengan pembebasan akal manusia dari 

keraguan, prasangka, dan argumentasi kosong menuju pencapaian 

keyakinan dan kebenaran mengenai realitas-realitas spiritual, penalaran 

dan material.
116

 

Pertama kali, gagasan ini disampaikan oleh Al-Attas dalam 

konferensi Pendidikan Muslim di Makkah 1977 Dalam bentuk makalah 

yang bertema ―Islamisasi Ilmu Pengetahuan masa kini‖.
117

 Islamisasi Ilmu 

merupakan pembebasan manusia atau individu dari takhayul dan kekangan 

sekularisme agar manusia kembali ke fitrah insaniyahnya. Ada beberapa 

realitas yang menjadi dasar gagasan ini diantaranya adalah bergesernya 

peradaban Islam ke Barat dan didominasi serta hegemoni pengetahuan 

yang dilandasi kebudayaan dan peradaban Barat yang tersebar seluruh 

kehidupan umat manusia di dunia termasuk umat Islam. Al-Attas 

menjelaskan bahwa Ilmu pengetahuan itu tidak ada yang bersifat netral 

atau bebas nilai. Sehingga Ilmu pengetahuan yang tersebar di seluruh 

belahan dunia tidak bisa lepas dari corak dan budaya Barat. Atau dengan 

kata lain telah terjadi deislamisasi. 

Bagi Al-Attas Peradaban Barat telah kehilangan hakekat sehingga 

                                                           
115

 M. Naquib al-Attas, Konsep Pendidikan dalam, 95. 
116

Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktek, 336. 
117

 Ibid, 336. 
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mengacaukan hidup manusia, kehilangan kedamaian dan keadilan. Karena 

pengetahuan mereka didasarkan pada skeptimisme lalu diIlmiahkan dengan 

metodologi.
118

 

Secara ringkas, gagasan Islamisasi merupakan upaya dekonstruksi 

terhadap ilmu pengetahuan Barat untuk kemudian didekonstruksi ke dalam 

sistem pengetahuan Islam. Atau upaya ―desekularisasi‖ ilmu yang 

dilandasi dengan epistemologi Islam. Desekularisasi berarti kita perlu 

membersihkan unsur-unsur yang menyimpang sehingga ilmu pengetahuan 

yang ada benar-benar ―Islamic‖. 

Al-Attas menjelaskan dalam Islamisasi pengetahuan harus 

dimulai dari Islamisasi bahasa. Atau Islamisasi harus di awali dari 

mengislamkan simbol-simbol linguistik mengenai realitas dan 

kebenaran.
119

 Dari bahasa inilah menurutnya yang dapat mempengaruhi 

akal dan cara berfikir seseorang. Berangkat dari akal dan cara berfikir atau 

cara pandang inilah landasan untuk memulai Islamisasi. 

Konsep Islamisasi ini menurut Al-Attas harus dibangun dan 

dibina di atas satu kerangka filsafat, metafisika dan epistemologi menurut 

pandangan Islam. Untuk menopang hal ini maka harus didukung 

pemahaman terhadap tradisi keilmuan Islam seperti tasawuf, kalam, 

teologi dll. Pemahamannya yang cukup kuat terhadap tradisi melayu dan 

Indonesia dan dipraktekkan langsung dalam universitasnya (ISTAC) 

semakin menegaskan bahwa konsep Islamisasi Pengetahuan Al-Attas 

                                                           
118

 Naquib Al-Attas (Ed.), Aims and Objectives,  19-20. 
119

 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktek, 317. 
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adalah sebuah konsep yang operasional, dimana konsep Islamisasi beliau 

sampai hari ini cukup memberikan warna dalam corak pemikiran Umat 

Islam. 

3. Pemikiran Al-Attas tentang Pendidikan Islam  

a. Pengertian Pendidikan Islam  

Keberagaman khasanah pemikiran Islam, juga membawa 

perbedaan para pemikir di dalam menggunakan Istilah pendidikan 

Islam. Ada menggunakan istilah tarbiyah, ta‟lim dan ta‟dib. Menurut 

Syed Muhammad Naquib Al-Attas Istilah ta‟dib lebih tepat untuk 

mengartikan pendidikan Islam. Dari pada menggunakan istilah 

tarbiyah
120

 atau ta‟lim.
121

 

                                                           
120

 Istilah tarbiyah menurut Al-Attas, adalah istilah yang relatif baru, yang bisa dikatakan telah 

dibuat-buat oleh orang-orang yang mengaitkan dirinya dengan pemikiran modernis. Istilah tersebut 

dimaksudkan untuk mengungkapkan makna pendidikan tanpa memperhatikan sifatnya yang 

sebenarnya. Adapun kata-kata latin educare dan educatio, yang dalam bahasa Inggris berarti 

“educate” dan „education”, secara konseptual dikaitkan dengan kata-kata latin educare, atau 

dalam bahasa Inggris “educe” menghasilkan, mengembangkan dari kepribadian yang tersembunyi 

atau potensial, yang di dalamnya ―proses menghasilkan dan mengembangkan‖ mengacu kepada 

segala sesuatu yang bersifat fisik dan material. Yang dituju dalam konsepsi pendidikan yang 

diturunkan dari konsep-konsep Latin yang dikembangkan dari istilah-istilah tersebut di atas 

meliputi spesies hewan dan tidak dibatasi pada ―hewan berakal‖. Sehingga secara semantik istilah 

tarbiyah tidak tepat dan tidak memadai untuk membawakan konsep pendidikan dalam pengertian 

Islam sebagaimana akan dipaparkan sebagai berikut: 

Pertama, istilah tarbiyah yang dipahami dalam pengertian pendidikan, sebagaimana dipergunakan 

di masa kini, tidak bisa ditemukan dalam semua leksikon-leksikon bahasa Arab besar, karena Pada 

dasarnya tarbiyah mengandung arti mengasuh, menanggung, memberi makan, mengembangkan, 

memelihara, membuat, menjadikan bertambah dalam pertumbuhan, membesarkan, memproduksi 

hasil-hasil yang sudah matang dan menjinakkan. Penerapannya dalam bahasa Arab tidak hanya 

terbatas pada manusia saja, dan medan-medan semantiknya meluas kepada spesies-spesies lain 

untuk mineral, tanaman dan hewan. 

Kedua, di dalam Al-Qur‘an berkenaan dengan istilah raba dan rabba yang berarti sama. Bahwa 

makna dasar istilah-istilah ini tidak mengandung unsur-unsur esensial pengetahuan, intelektual dan 

kebajikan yang pada hakikatnya, merupakan unsur-unsur pendidikan yang sebenarnya. Demikian 

juga di dalam Hadits, istilah “rabbayani” mempunyai arti rahmah, yakni ampunan atau kasih 

sayang. Istilah itu mempunyai arti pemberian makanan dan kasih sayang, pakaian dan tempat 

berteduh serta perawatan. Tentu saja dengan arti tersebut, ketiga bentuk fonem itu tidak bisa 

ditarik relevansinya dengan aktivitas pendidikan, baik dalam pengertian umum atau dalam konteks 

Islam. 
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Sehingga Naquib Al-Attas mendefinisikan pendidikan Islam 

sebagaimana berikut: 

―Pengenalan dan pengakuan, yang secara berangsur-angsur 

ditanamkan di dalam diri manusia, mengenai tempat-tempat yang 

tepat dari segala sesuatu ke dalam tatanan penciptaan, sedemikian 

rupa sehingga membimbing ke arah pengenalan dan pengakuan 

akan kedudukan Tuhan yang tepat dalam tatanan wujud dan 

kepribadian.
122

 

 

Menurut Al-Attas, ada beberapa kosa kata yang merupakan 

konsep kunci untuk membangun konsep pendidikan yaitu: makna 

(ma‟na), ilmu („ilm), keadilan („adl), kebijaksanaan (hikmah), tindakan 

(„amal), kebenaran atau ketepatan sesuai dengan fakta (haqq), nalar 

(Nathiq), jiwa (nafs), hati (qalb), pikiran („aql), tatanan hirarkhis dalam 

penciptaan (maratib dan darajat), kata-kata, tanda-tanda dan simbol-

simbol (ayat) dan interpretasi (tafsir dan ta‟wil).
123

 

Adapun konsep kunci yang merupakan inti pendidikan dan 

                                                                                                                                                               
Ketiga, jika dikatakan bahwa suatu makna yang berhubungan dengan pengetahuan dimasukkan ke 

dalam konsep rabba, maka makna tersebut mengacu pada pemilikan pengetahuan bukan pada 

penanamannya. Oleh karena itu tidak mengacu pada pendidikan yang kita maksudkan. Artinya 

obyek pendidikan tidak hanya pada manusia belaka, akan tetapi bisa juga dilakukan pada spesies 

binatang dan tumbuh-tumbuhan. Karena dalam konsepsi Islam di dalam pendidikan harus ada 

unsur ilmu dan kebajikan, disamping unsur bimbingan dan latihan ketrampilan. Dan sangat tidak 

mungkin kalau binatang dan tumbuh-tumbuhan bisa menangkap ilmu dan kebajikan karena tidak 

dikaruniai akal seperti halnya manusia. Sehingga kalau terminologi tarbiyah dipaksakan untuk 

mengartikan pendidikan maka secara tidak sadar telah melakukan de-Islamisasi bahasa Arab. 

Lebih tegasnya, kalau istilah tarbiyah dipaksakan pendidikan akan menjadi pekerjaan yang sekuler 

karena tujuan tarbiyah secara normal adalah bersifat fisik dan material serta berwatak kuantitatif. 

Lihat Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam, 64-68 
121

 Ta‟lim adalah berasal dari kata dasar „allama yang diartikan pengajaran belum mewakili untuk 

mengartikan pendidikan Islam. „Allama sebagaimana dijelaskan oleh ar-Raghib al-Ashfahany, 

digunakan secara khusus untuk menunjukkan sesuatu yang dapat diulang dan diperbanyak 

sehingga menghasilkan bekas atau pengaruh pada diri seseorang. Kata ta‟lim yang berakar pada 

kata „allama dengan berbagai akar kata yang serumpun dengannya. Terkadang digunakan oleh 

Tuhan untuk menjelaskan pengetahuan-Nya yang diberikan kepada sekalian manusia yang 

digunakan untuk menerangkan bahwa Tuhan maha mengetahui terhadap segala sesuatu yang ada 

pada manusia, dan mengetahui tentang orang-orang yang mengikuti petunjuk Tuhan. Artinya 

ta‘lim lebih menekankan pada pengajaran. Ibid., 75. 
122

 Ibid., 61. 
123

 Ibid., 52. 
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proses pendidikan adalah Adab. Karena Adab adalah disiplin tubuh, 

jiwa, dan ruh yang menegaskan pengenalan dan pengakuan mengenai 

posisi yang tepat mengenai hubungannya dengan potensi Jasmani, 

intelektual dan ruhaniyah.
124

 

Adab diartikan juga disiplin terhadap pikiran dan jiwa, yakni 

pencapaian sifat-sifat yang baik oleh pikiran dan jiwa untuk 

menunjukkan tindakan yang betul melawan yang keliru, yang benar 

melawan yang salah, agar terhindar dari kehinaan.
125

 

Istilah Ta‟dib adalah paling tepat untuk mengartikan pendidikan 

Islam, karena ta‟dib sasaran pendidikannya adalah manusia. Dimana 

Pendidikan meliputi unsur pengetahuan, pengajaran dan pengasuhan 

yang baik. Ketiga unsur tersebut sudah masuk dalam konsep ta‟dib. 

Menurut Al-Attas, ta‟dib merupakan bentuk mashdar dari addaba yang 

berarti memberi adab atau pendidikan.
126

 Dengan demikian adab yang 

diturunkan dari akar yang sama dengan ta‟dib diartikan sebagai lukisan 

(masyhad) keadilan yang dicerminkan oleh kearifan, ini adalah 

pengakuan atas berbagai hirarkhi (maratib) dalam tata tingkat wujud, 

eksistensi, pengetahuan dan perbuatan seiring yang sesuai dengan 

pengakuan itu.
127

 

Mengingat makna pengetahuan dan pendidikan hanya 

berkenaan dengan manusia saja dan lebih luas adalah masyarakat, maka 

                                                           
124

 Ibid., 52-53. 
125

 Ibid., 53. 
126

 Ibid. 
127

 Naquib Al-Attas, Islam dan Sekularisme, Karsidjo Djojosumarno (Penerjemah) (Bandung: 

Pustaka, 1981), 221. 
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pengenalan dan pengakuan tempat-tempat yang tepat dari segala 

sesuatu di dalam tatanan penciptaan mesti paling utama diterapkan pada 

pengenalan dan pengakuan manusia itu sendiri tentang tempatnya yang 

tepat yaitu kedudukannya dan kondisinya dalam kehidupan sehubungan 

dengan dirinya, keluarganya, kelompoknya, komunitasnya dan 

masyarakatnya, serta kepada disiplin pribadinya di dalam 

mengaktualisasikan dalam dirinya pengenalan dan pengakuan. Hal ini 

berarti bahwa dia mesti mengetahui tempatnya di dalam tatanan 

kemanusiaan yang mesti dipahami sebagai teratur secara hirarkhis dan 

sah ke dalam berbagai derajat (daraja>t) keutamaan berdasarkan 

kriteria al-Qur‘an tentang akal, ilmu dan kebaikan (ihsan) dan mesti 

bertindak sesuai dengan pengetahuan dengan cara yang positif, 

dipujikan dan terpuji. Pengenalan diri pribadi yang dipenuhi dalam 

pengakuan diri inilah yang didefinisikan di sini sebagai adab. Apabila 

kita berkata bahwa pengakuan merupakan unsur fundamental dalam 

pengenalan yang benar, dan bahwa pengakuan tentang apa-apa yang 

dikenali inilah yang menjadikan pendidikan.
128

 

Dalam kaitannya dengan Kebebasan manusia sebenarnya secara 

implicit, kalau di lihat lebih jauh dari konsep adab yang dijelaskan oleh 

Al-Attas cukup memberikan ruang terhadap kebebasan manusia namun 

ada penekanan yang berbeda. Artinya akomodasi kebebasan ini tidak 

bercorak antroposentris an sich tapi juga ditekankan nilai transendensi 

                                                           
128

 Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam, 62-63. 
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atau spriritualitasnya. Sebagimana yang diidealkan bahwa pendidikan 

untuk membentuk manusia universal. 

b. Tujuan Pendidikan Islam 

Tujuan pendidikan adalah masalah inti dalam pendidikan. 

Hakekat atau Tujuan pendidikan harus berorientasi kepada manusia, 

oleh sebab itu pendidikan dan manusia tidak bisa dipisah-pisahkan. 

Rumusan tentang tujuan pendidikan Islam menurut konggres 

Pendidikan Islam se-Dunia di Islamabad tahun 1980, menunjukkan 

bahwa pendidikan harus merealisasikan cita-cita (idealitas) Islam yang 

mencakup pengembangan kepribadian muslim yang bersifat 

menyeluruh secara harmonis berdasarkan potensi psikologis dan 

fisiologis (jasmaniah) manusia yang mengacu kepada keimanan dan 

sekaligus berilmu pengetahuan secara berkeseimbangan sehingga 

terbentuklah manusia muslim yang paripurna yang berjiwa tawakkal 

(menyerahkan diri) secara total kepada Allah.
129

 

Sedangkan Tujuan pendidikan Menurut Al-Attas, sebagaimana 

di kutip oleh Ismail SM. Bahwa tujuan mencari pengetahuan dalam 

Islam ialah menanamkan kebaikan dalam diri sendiri sebagai manusia 

maupun sebagai diri individu. Ismail SM menegaskan bahwa tujuan 

pendidikan Islam adalah lebih berorientasi pada Individu.
130

 Al-Attas 

menjelaskan bahwa tujuan pendidikan dalam Islam adalah untuk 

                                                           
129

 M Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bina Aksara, 1987), 224. 
130

 Ismail SM, Paradigma Pendidikan, 283. 
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membentuk dan menghasilkan manusia yang ―baik‖.
131

 Baik dalam 

konsep manusia yang baik berarti tepat sebagai manusia adab yakni 

meliputi kehidupan material dan spiritual manusia. Karena manusia, 

sebelum menjadi manusia, telah mengikat perjanjian (mitsaq) 

individual secara kolektif dengan Tuhan serta telah mengenal dan 

mengakui Allah sebagai Tuhan. Hal ini berarti bahwa sebelum manusia 

memperoleh bentuk jasmaniah ia telah dilengkapi dengan kemampuan 

ilmu pengetahuan ruhaniah.
132

 

Pada hakikatnya tujuan pendidikan Islam Al-Attas lebih 

berorientasi pada Individu. Hal ini tidak hanya sebatas penekanan tetapi 

juga sebagai strategi yang jitu pada masa sekarang. Sebagaimana 

dikutip neither Wan Mohd Nor Wan Daud, Al-Attas mengingatkan: 

Penekanan pada individu mengimplikasikan …pengetahuan 

mengenai akal, nilai, jiwa, tujuan, dan maksud yang sebenarnya 

(dari kehidupan ini); sebab akal, nilai, dan jiwa adalah unsur-

unsur inheren setiap individu… (sedangkan) penekanan terhadap 

masyarakat dan negara … membuka pintu menuju sekularisme, 

termasuk di dalamnya ideologi dan pendidikan sekular.
133

 

 

Dari pernyataan di atas, menjelaskan bahwa Al-Attas sangat 

memberikan perhatian terhadap pengembangan individu--kebebasan 

individu karena tujuan tertinggi dan perhentian terakhir etika dalam 

perspektif Islam adalah untuk individu-individu itu sendiri. Sebagai 

agent moral manusia nantinya yang kelak akan di beri pahala atau azab 

                                                           
131

 Naquib Al-Attas (Ed.), Aims and Objectives of,  1. 
132

 Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam, 55. 
133

 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktek, 173. 
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pada hari perhitungan.
134

 

Disisi lain, individu-individu itulah bagian dari masyarakat, 

ketika individu itu baik maka masyarakat yang merupakan kumpulan 

individu-individu pun akan baik. Sehingga dari sini sebenarnya 

pendidikan menjadi bagian penting dalam pembentukan struktur 

masyarakat yang baik. 

Dengan demikian tujuan pendidikan muslim adalah 

menciptakan manusia yang baik dan berbudi luhur, yang menyembah 

Allah dalam pengertian yang benar, membangun struktur kehidupan 

dunia sesuai dengan syari‟ah dan melaksanakan untuk menjunjung 

imannya.
135

 Kalau di lihat secara cermat dari konsep pendidikannya Al-

Attas, maka tujuan akhir pendidikan adalah membentuk manusia 

paripurna (insan kamil). 

c. Sistem Pendidikan Islam 

Tujuan pendidikan merupakan proses untuk menjadikan seorang 

manusia yang baik. Sehingga sistem pendidikan Islam pun harus 

mencerminkan manusia. Adapun perwujudan tertinggi dan paling 

sempurna dari sistem pendidikan adalah universitas.
136

 Karena bagi Al-

                                                           
134

 Ibid. 
135

 Imam Bawani, Tradisionalisme dalam Pendidikan Islam, 
136

 Menurut Hamid Hasan Bilgrami dan Syed Ali Ashraf, tujuan universitas Islam bukan sekedar 

menyelenggarakan pendidikan tinggi untuk melatih otak, membicarakan kebenaran tingkat tinggi 

atau memberikan gelar-gelar tingkat tinggi. Ia harus melahirkan orang-orang yang berpengetahuan 

tinggi dan berwatak mulia, yang disinari oleh nilai-nilai luhur, serta terpanggil untuk bekerja giat 

demi kebaikan diri mereka sendiri dan bagi umat manusia pada umumnya. Oleh karena itu 

universitas Islam harus mencetak sarjana-sarjana di bidang ilmu-ilmu pengetahuan modern. Ia juga 

harus mencetak orang–orang yang mendalam ilmunya dalam berbagai cabang ilmu pengetahuan 

teknik dan profesional, sosial dan budaya, kealaman dan sains dengan penguasaan yang memadai, 

tetapi juga menampilkan kebenaran serupa melalui kajian yang bermacam-macam itu, hidup 
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Attas, dari universitaslah di bangun metode, konsep dan tujuan, serta 

sistem pendidikan yang mencerminkan universal atau sempurna dan 

target pencapaian out put nya adalah ―manusia yang sempurna‖ (al-

insanul-kamil).
137

 

Al-Attas, mengkritik model-model universitas Barat yang tidak 

mencerminkan manusia, melainkan lebih mencerminkan negara 

sekuler. Menurutnya, di Barat tidak ditemukan sosok manusia 

sempurna yang dapat dijadikan model untuk ditiru dalam hidup dan 

yang dapat memproyeksikan pengetahuan dan tindakan dalam bentuk 

universal sebagai universitas.
138

 

Bagi Al-Attas, hanya Islam yang mempunyai figur manusia 

universal, yaitu pribadi Nabi Muhammad Saw. Karena konsep 

pendidikan dalam Islam berkaitan dan berkenaan dengan manusia. 

Maka perumusannya sebagai satu sistem juga harus mengambil model 

manusia sebagaimana ada dalam pribadi Nabi Saw. Dengan demikian 

universitas Islam harus mencerminkan Nabi Saw. Dalam hal 

pengetahuan dan tindakan yang benar, dan fungsinya adalah untuk 

menghasilkan manusia, laki-laki dan perempuan yang kualitasya 

                                                                                                                                                               
secara baik dan membimbing orang lain untuk hidup secara baik pula demi tercapainya 

kebahagiaan dan rahmat, yang dikenal dengan “siratul mustaqim”, atau jalan lurus. universitas 

Islam bertujuan membawa para mahasiswanya kepada kedamaian dan keimanan yang sama 

tingkatannya dengan mempersatukan mereka atas dasar tauhid, risalah dan akhirah (Keesaan 

Tuhan, Kerasulan dan hari kiamat) dan merealisasikan nasib mereka sendiri di dunia ini melalui 

kerja keras dan kehidupan yang jujur. Lihat Hamid Hasan Bilgrami dan Syed Ali Ashraf, The 

Concept of Islamic University, Machnun Hussein, (Penerjemah), Konsep Universitas Islam, 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1989), 60. 
137

 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktek, 202. 
138

 Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam, 85. 
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mendekati atau menyerupai Nabi.
139

 

Dalam konteks pemikiran Al-Attas, sistem yang dimaksud 

adalah rangkaian yang tersusun dan saling berkaitan dari komponen 

yang bekerja untuk mencapai tujuan pendidikan yakni, manusia, ilmu 

pengetahuan dan universitas. Pengetahuan adalah pemberian Allah, the 

god given knowledge mengacu pada fakultas dan indra ruhaniah 

manusia, sedangkan ilmu capaian mengacu pada fakultas dan indra 

jasmaniah-nya.
140

 

Sementara Intelek („aql) nya adalah mata rantai penghubung 

antara yang jasmaniah dan yang ruhaniah, karena „aql pada hakikatnya 

adalah substansi ruhaniah yang menjadikan manusia bisa memahami 

hakekat dan kebenaran ruhaniah. 

Bagi Al-Attas, sistem pendidikan dibagi dalam tiga tahapan 

(rendah, menengah, tinggi) ilmu fardlu „ain diajarkan tidak hanya pada 

tingkat primer (rendah) melainkan juga pada tingkat sekunder 

(menengah) pra-universitas dan juga tingkat universitas.
141

 Pengetahuan 

inti pada tingkat universitas, di dasarkan pada beberapa konsep unsur 

esensial yaitu Manusia (insan), sifat agama (di>n) dan keterlibatan 

manusia di dalamnya, pengetahuan („ilmu dan ma‟rifah), kearifan 

(hikmah) dan keadilan („adl) mengenai manusia dan agamanya, sifat 

perbuatan yang benar („amal-adab).
142

 Dan Konsep Universitas 

                                                           
139

 Ibid. 
140

 Ismail SM, Paradigma Pendidikan, 287. 
141

 Ibid, 88. 
142

 Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam, 238-239. 
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(kulli>yah jami‟ah). 

Kandungan terperinci dari dua kategori tersebut pada tingkat 

pendidikan tinggi
143

 adalah sebagai berikut: 

1) Fardu Ain (Ilmu-ilmu agama)  

a) Kitab Suci Al-Qur‘an: pembacaan dan interpretasinya (tafsir dan 

ta‟wil). 

b) Sunnah: kehidupan Nabi; sejarah dan risalah nabi-nabi 

terdahulu, hadis dan perawinya. 

c) Syari‘at: fiqih dan hukum; prinsip-prinsip dan pengamalan Islam 

(Islam, Iman, Ihsan). 

d) Teologi (Ilmu Kalam); Tuhan, Zat-Nya, Sifat-Sifat, Nama-

Nama, dan perbuatan-Nya (al-tauhid). 

e) Metafisika Islam (at-Tasawwuf-irfan); psikologi, kosmologi dan 

ontologi; elemen-elemen dalam filsafat Islam (termasuk doktrin-

doktrin kosmologis yang benar, berkenaan dengan tingkatan-

tingkatan wujud). 

f) Ilmu-ilmu bahasa (linguistik); bahasa Arab, tata bahasa, 

leksikografi dan sastra. 

2) Fardu Kifayah 

Pengetahuan fardu kifayah tidak diwajibkan kepada setiap 

muslim untuk mempelajarinya, tetapi seluruh masyarakat muslim 

harus bertanggung jawab kalau tidak ada seorang pun yang 

                                                           
143

 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan PrakteK,  274. 
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mempelajarinya. Bagaimanapun juga ilmu ini penting untuk 

memberikan landasan teoritis dan motivasi keagamaan kepada umat 

Islam untuk mempelajari dan mengembangkan segala ilmu 

pengetahuan ataupun Teknologi yang diperlukan untuk kemakmuran 

masyarakat. Dalam hal ini Al-Attas membagi pengetahuan fardu 

kifayah menjadi delapan disiplin ilmu.
144

 

a) Ilmu-ilmu Kemanusiaan  

b) Ilmu-ilmu Alam  

c) Ilmu-ilmu Terapan  

d) Ilmu-ilmu Teknologi  

e) Perbandingan Agama  

f) Kebudayaan dan peradaban Barat.  

g) Ilmu-ilmu Linguistik: bahasa-bahasa Islam, dan  

h) Sejarah Islam  

Walaupun begitu Al-Attas tidak membatasi pengetahuan 

fardu kifayah hanya delapan disiplin ilmu saja. Tetapi tidak terbatas. 

Karena pada prinsipnya pengetahuan (ilm) itu sendiri adalah sifat 

Tuhan. 

Menurut Al-Attas, Struktur ilmu pengetahuan dan kurikulum 

Pendidikan Islam itu harus mampu menggambarkan manusia dan 

hakekatnya. Adanya pembedaan keilmuan ini bukan untuk 

mendikotomikan Ilmu Pengetahuan tetapi itu menjadi satu kesatuan 

                                                           
144

 Ibid., 282. 
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yang dinamis untuk membebaskan manusia dan menumbuhkan 

potensi manusia. Kebebasan dalam akademik menurut Al-Attas 

bukanlah kebebasan tanpa batas tapi kebebasan akademik dimaknai 

sebagai dasar pencapaian dan penyebarluasan adab setinggi-

tingginya sesuai kemampuan.
145

 

B. Pemikiran Hamka 

1. Konsep HAMKA tentang kebebasan Manusia 

Proses penciptaan manusia menurut HAMKA merupakan makhluk 

Allah yang paling istimewa yang telah dianugrahkan dengan berbagai 

fitrah yaitu fitrah akal, hati dan pancaindra. Fitrah tersebut akan berfungsi 

untuk membantu manusia (anak didik) untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan agama Islam dan membangun peradaban. Hal ini dengan 

tegas telah disebutkan dalam al-Qur‘an yang berbunyi:  

                                   

Katakanlah: "Dia-lah yang menciptakan kamu dan menjadikan bagi kamu 

pendengaran, penglihatan dan hati". (tetapi) Amat sedikit kamu 

bersyukur.
146

 

Menurutnya, ketika lahir potensi-potensi (fitrah) anak belum 

diketahui. Pada masa ini seorang anak hanya membawa insting (gharizah), 

seperti menangis, merasakan haus, lapar, dan lain sebagainya. Dengan 

perangkat pisik dan psikisnya, potensi tersebut secara bertahap mengalami 

perkembangan kearah yang lebih baik.
147

 Proses manusia mengembangkan 
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potensinya secara efektif dan efisien adalah melalui pendidikan. Proses ini 

dimulai sejak manusia lahir sampai perkembangannya mengalami 

kefakuman, yaitu dengan adanya kematian.
148

 Dari batasan ini terlihat 

bahwa jauh sebelum Barat mengemukakan prinsip long life education, 

Islam telah lebih dahulu memproklamirkan prinsip ini. Dalam al-Qur‘an, 

penunjukan kata fitrah dinukilkan Allah melalui firman-Nya:  

                                     

                    

Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; (tetaplah 

atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak 

ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi 

kebanyakan manusia tidak mengetahui.
149

 

 HAMKA memaknai kata fitrah yang ada pada ayat tersebut di atas 

sebagai ―rasa asli (murni) yang berada dalam jiwa setiap manusia yang 

belum dipengaruhi oleh faktor lainnya, kecuali mengakui kekuasaan 

tertinggi di dalam ini (Allah). Pada dasarnya, fitrah manusia adalah 

senantiasa tunduk kepada Zat yang hanif (Allah) melalui agama yang 

disyari‘atkan padanya. Fitrah merupakan anugrah Allah yang telah 

diberikan-Nya kepada manusia sejak dalam alam rahim. Di sini, fitrah 

manusia masih merupakan wujud ilmi, yaitu berupa embrio dalam ilmu 

Allah SWT, kemudia akan berkembang setelah manusia lahir dan 

melakukan serangkaian interaksi dengan lingkungannya. 

                                                           
148
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Dalam konteks pendidikan fitrah dimaknai dengan potensi 

(kemampuan) dasar yang mendorong manusia untuk melakukan 

serangkaian aktivitas sebagai alat yang menunjang pelaksanaan fungsi 

kekhalifahannya di muka bumi. Alat tersebut adalah potensi jiwa (al-qalb), 

jasad (al-jism), dan akal (al-aql).
150

 Ketiga unsur ini merupakan satu 

kesatuan yang saling berkaitan guna menunjang eksistensi manusia. Oleh 

karena itu, pendidikan Islam hendaknya bertujuan membentuk peserta 

didik (manusia) yang beriman dan memelihara berbagai komponen potensi 

yang dimilikinya, tanpa mengorbankan salah satu di antaranya. 

HAMKA berpendapat bahwa jasad (jism) manusia merupakan 

tempat dimana jiwa (al-qalb) berada. Meskipun jiwa merupakan tujuan 

utama bagi manusia, namun tanpa jism, jiwa tidak akan berkembang secara 

sempurna. Melalui wasilah jism, jiwa manusia akan dapat memberikan 

makna tertentu.
151

 Untuk itu, manusia hendaknya senantiasa memelihara 

jasad (jism) dengan sebaik-baiknya. Oleh karena itu jasad harus dilatih 

supaya tubuh kuat dan sehat. Begitu juga dengan jiwa, agar memperoleh 

ketentraman dan merasakan sesuatu. Perkembangan jiwa tersebut akan 

lebih baik dan memberikan makna bila didukung oleh potensi akal. Dalam 

hal ini, akal berfungsi mengolah informasi terhadap fenomena dalam 

sebuah kesimpulan yang kemudian dapat dirasakan oleh jiwa. Integritas 

tersebut hanya dimiliki oleh manusia yang berfikir merdeka dan 
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mempergunakan potensi akalnya secara maksimal.
152

 Kemampuan 

manusia menggunakan akalnya untuk berfikir merupakan puncak 

kemuliaannya sebagai makhluk Allah, sekaligus membedakannya dengan 

makhluk-Nya yang lain. Tatkala dinamika akal terkekang atau tertutup, 

maka manusia tidak akan mencapai kemajuan dalam peradabannya. Bila 

ini terjadi, bearti pendidikan yang diterapkan telah menjatuhkan peserta 

didik dari nilai- nilai kemanusiaannya yang hanif. Oleh karena akal lebih 

banyak mengatur perbuatan dan peradaban manusia, maka eksistensi perlu 

senantiasa disempurnakan dengan cara meningkatkan tingkat 

kecerdasannya dan disirami dengan siraman al-hikmah. Dengan upaya ini, 

akal akan dapat membedakan dan memilah perbuatan atau nilai baik dan 

buruk menurutnya dan menurut ajaran agama yang diyakininya.
153

 

Menurutnya, ketika lahir potensi-potensi (fitrah) anak belum 

diketahui. Pada masa ini seorang anak hanya membawa insting (gharizah), 

seperti menangis, merasakan haus, lapar, dan lain sebagainya. Dengan 

perangkat pisik dan psikisnya, potensi tersebut secara bertahap mengalami 

perkembangan kearah yang lebih baik.
154

 Proses manusia mengembangkan 

potensinya secara efektif dan efisien adalah melalui pendidikan. Proses ini 

dimulai sejak manusia lahir sampai perkembangannya mengalami 

kefakuman, yaitu dengan adanya kematian.
155

 Dari batasan ini terlihat 
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bahwa bahwa sejauh sebelum Barat mengemukakan prinsip long life 

education, Islam telah lebih dahulu memproklamirkan prinsip ini. 

Dalam al-Qur‘an, penunjukan kata fitrah dinukilkan Allah melalui 

firman-Nya: 

                                   

                    

Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; (tetaplah 

atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak 

ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi 

kebanyakan manusia tidak mengetahui.
156

 

HAMKA memaknai kata fitrah yang ada pada ayat tersebut di atas 

sebagai rasa asli (murni) yang berada dalam jiwa setiap manusia yang 

belum dipengaruhi oleh faktor lainnya, kecuali mengakui kekuasaan 

tertinggi di dalam ini (Allah).
157

 Pada dasarnya, fitrah manusia adalah 

senantiasa tunduk kepada Zat yang hanif (Allah) melalui agama yang 

disyari‘atkan padanya.
158

 Fitrah merupakan anugrah Allah yang telah 

diberikan-Nya kepada manusia sejak dalam alam rahim. Di sini, fitrah 

manusia masih merupakan wujud ilmi, yaitu berupa embrio dalam ilmu 

Allah SWT, kemudia akan berkembang setelah manusia lahir dan 

melakukan serangkaian interaksi dengan lingkungannya.
159

 

 Dalam konteks pendidikan fitrah dimaknai dengan potensi 

(kemampuan) dasar yang mendorong manusia untuk melakukan 
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serangkaian aktivitas sebagai alat yang menunjang pelaksanaan fungsi 

kekhalifahannya di muka bumi. Alat tersebut adalah potensi jiwa (al- 

qalb), jasad (al-jism), dan akal (al-aql).
160

 Ketiga unsur ini merupakan satu 

kesatuan yang saling berkaitan guna menunjang eksistensi manusia. Oleh 

karena itu, pendidikan Islam hendaknya bertujuan membentuk peserta 

didik (manusia) yang beriman dan memelihara berbagai komponen potensi 

yang dimilikinya, tanpa mengorbankan salah satu di antaranya. HAMKA 

berpendapat bahwa jasad (jism) manusia merupakan tempat dimana jiwa 

(al-qalb) berada. Meskipun jiwa merupakan tujuan utama bagi manusia, 

namun tanpa jism, jiwa tidak akan berkembang secara sempurna. Melalui 

wasilah jism, jiwa manusia akan dapat memberikan makna tertentu.
161

 

Untuk itu, manusia hendaknya senantiasa memelihara jasad (jism) dengan 

sebaik-baiknya.  

Oleh karena itu jasad harus dilatih supaya tubuh kuat dan sehat. 

Begitu juga dengan jiwa, agar memperoleh ketentraman dan merasakan 

sesuatu. Perkembangan jiwa tersebut akan lebih baik dan memberikan 

makna bila didukung oleh potensi akal. Dalam hal ini, akal berfungsi 

mengolah informasi terhadap fenomena dalam sebuah kesimpulan yang 

kemudian dapat dirasakan oleh jiwa. Integritas tersebut hanya dimiliki oleh 

manusia yang berfikir merdeka dan mempergunakan potensi akalnya 

secara maksimal.
162

 Kemampuan manusia menggunakan akalnya untuk 

berfikir merupakan puncak kemuliaannya sebagai makhluk Allah, 
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sekaligus membedakannya dengan makhluk-Nya yang lain. Tatkala 

dinamika akal terkekang atau tertutup, maka manusia tidak akan mencapai 

kemajuan dalam peradabannya. Bila ini terjadi, bearti pendidikan yang 

diterapkan telah menjatuhkan peserta didik dari nilai- nilai 

kemanusiaannya yang hanif. Oleh karena akal lebih banyak mengatur 

perbuatan dan peradaban manusia, maka eksistensi perlu senantiasa 

disempurnakan dengan cara meningkatkan tingkat kecerdasannya dan 

disirami dengan siraman al-hikmah. Dengan upaya ini, akal akan dapat 

membedakan dan memilah perbuatan atau nilai baik dan buruk 

menurutnya dan menurut ajaran agama yang diyakininya.
163

 

Melalui pendidikan, peserta didik akan memperoleh ilmu 

pengetahuan yang dapat dipergunakannya memilah nilai baik dan buruk, 

serta menciptakan berbagai kebudayaan yang berfungsi mempermudah 

dan memperindah kehidupannya. Pendidikan merupakan proses 

menumbuh kembangkan kebudayaan yang berfungsi mempermudah dan 

memperindah kehidupannya. Pendidikan merupakan proses menumbuh 

kembangkan eksistensi peserta didik yang bermasyarakat dan berbudaya 

dalam tata kehidupan yang berdimensi local, nasional, dan global. Dalam 

wacana Islam, pendidikan bukan sekedar proses transfer of knowledge, 

akan tetapi merupakan petunjuk dan penangkal berbagai fenomena social, 

berikut ekses yang dibawanya. Dengan ilmu yang dimilikinya, ia akan 

dapat menetralisir perkembangan fitrahnya yang hanif dari pengaruh 
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negatif yang ditimbulkan oleh lingkungan di mana ia berada.
164

 Agar 

peserta didik mampu menetralisir berbagai pengaruh tersebut, maka 

peserta didik dituntut untuk senantiasa menteladani kepribadian rasulullah, 

sebagaimana dinukil Allah melalui firman-Nya:
165

 

                            

                           

Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di 

antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, 

mensucikan mereka dan mengajarkan mereka kitab dan Hikmah (As 

Sunnah). dan Sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam 

kesesatan yang nyata.
166

 

Islam merupakan agama ilmu yang senantiasa memotivasi untuk 

mempergunakan segala potensinya ―memikir― ayat-ayat Allah SWT guna 

mencari pengetahuan semaksimal mungkin. Dengan ilmu, manusia akan 

dapat memahami ajaran agamanya, mempertimbangkan nilai baik dan 

buruk, serta menata peradabannya dengan baik, sesuai dengan nilai-nilai 

ajaran agama sebagai salah satu tugas kekhalifahan di muka bumi. Di 

antara tujuan agama adalah memotivasi umatnya mencari ilmu 

pengetahuan dan melaksanakan proses pendidikan. Ilmu pengetahuan akan 

membantu manusia memperoleh penghidupan yang layak, mengenal Allah 

SWT, memperhalus akhlaknya, serta senantiasa berupaya mencari dan 

mencapai keridhaan-Nya.
167

 Tujuan tersebut seyogianya berjalan secara 
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harmonis dan integral. Karena dengan tujuan tersebut, manusia akan 

memperoleh keutamaan (al-hikmah) dalam hidupnya. 

2. Konsep HAMKA tentang Islamisasi Ilmu 

Para ilmuan memulai pokok pikirannya tentang islamisasi ilmu 

pengetahuan dengan mengaitkan pertama kali dengan kekalahan dan 

keterbelakangan umat Islam dalam menghadapi dominasi dan kemajuan 

dunia Barat. Kekalahan-kekalahan itu mengakibatkan kaum muslimin 

dibantai, dirampas kekayaannya, dirampas hak-hak dan kehidupannya. 

Mereka disekulerkan, diwesternisasikan, dijauhkan dari agamanya oleh 

agen-agen musuh mereka. Sebagai kelanjutan dari kemalangan itu, umat 

Islam dijelek-jelekkan, difitnah, dalam pandangan bangsa-bangsa di dunia, 

sehingga pada masa itu umat Islam menjadi umat yang mempunyai citra 

terjelek. Sementara dalam kehidupan politik umat Islam terjadi perpecahan 

dan pertikaian yang memang sengaja diciptakan oleh negara-negara Barat, 

sehingga umat Islam terpecah menjadi lebih dari lima puluh negara yang 

berdiri sendiri.  

Untuk lebih menciptakan ketidakstabilan di negara-negara Islam 

mereka memasukkan orang-orang asing ke negaranegara Islam. Dengan 

demikian di seluruh dunia Islam terjadi ketidakstabilan, perpecahan dan 

pertikaian antara umat Islam. Kondisi ini disebabkan oleh usaha kaum 

kolonial dan menghancurkan seluruh institusi politik di negara-negara 
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Islam.
168

 Kekalahan di bidang politik berimbas pada kekalahan dan 

ketebelakangan di bidang ekonomi. Kehidupan ekonomi umat Islam 

menglami kehancuran dengan banyaknya kelaparan dan ketidakberdayaan 

ekonomi umat. Kebutuhan-kebutuhan ekonomis umat Islam 

dikesampingkan hanya untuk kepentingan-kepentingan kaum kolonial. 

Keadaan ini menimbulkan ketergantungan yang luar biasa kaum muslim 

kepada pihak-pihak asing. Industri-industri yang diselenggarakan di 

negara-negara muslim tidak ditujukan untuk memenuhi kebutuhan umat 

Islam, tapi untuk kepentingan advertising kaum kolonial.  

Dalam bidang keagamaan dan budaya, umat Islam semakin 

terseret dengan propaganda asing yang mengarah kepada westernisasi, 

tanpa disadari bahwa itu akan membawa kepada kehancuran budaya 

bangsanya dan ajaran Islam. Berbarengan dengan itu dibangunlah berbagai 

sekolah-sekolah yang menggunakan sistem dan kurikulum Barat, yang 

selanjutnya melahirkan kesenjangan diantara umat Islam, yaitu mereka 

yang terlalu terbaratkan dan sekuler dan mereka yang tetap menentang 

sekularisme.  

                                                           
168

 Kekalahan-kekalahan umat Islam dimulai dengan ekspansi dan panetrasi Negaranegara Eropa 

ke wilayah-wilayah umat Islam pada abad kedelapan belas. Pada saat itu kekuatan Eropa mulai 

bangkit dan menembus kekeuatan-kekuatan rezim-rezim umat Islam. Kekuatan Negara-negara 

Atlantik dan Eropa telah menampakkan ambisi untuk mengusai dan memperluas wilayah 

kekuasaan mereka di wilayah perbatasan bagian Utara dan Selatan masyarakat Muslim. Eropa 

Barat dan Rusia pada abad ini telah memulai ekspansinya melalui Asia Tengah dan Siberia menuju 

Pasifik. Pada wilayah-wilayah masyarakat Muslim di selatan, ekspansi bangsa Eropa dimulai 

dengan perlawatan perdagangan para saudagar Portugis, Belanda dan Inggris. Portugis mendirikan 

beberapa pusat kekuasaan kolonial di Hindia dan Malaka. Pada abad 16 yang kemudian 

dilanjutkan dengan kekuasaan kolonial Belanda yang mengusai Asia Tenggara pada abad ke 17. 

Sedangkan Inggris memulai ekspansi mereka dengan menguasai sebuah imperium di India dengan 

melalui persaingan yang ketat dengan Prancis. Pada abad akhir abad ke18 Inggris telah berhasil 

menaklukan Bengal dan terus menjajah wilayah India. Lihat Ira M. Lapidus, Sejarah Sosial Umat 

Islam, terj. Gufron A. Mas‘adi, Vol.1 (Jakarta: Radja Grafindo Persada, 2000), 424. 
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Pemerintah kolonial selalu berusaha agar golongan umat Islam 

yang pertama unggul dan menjadi penentu dalam pengambilan kebijakan 

umat Islam.
169

 

Sebagai jawaban atas persoalan-persoalan umat Islam 

sebagaimana di atas, penting adanya langkah-langah perbaikan. Al-Faruqi 

merekomendasikan pentingnya pemaduan pendidikan yang bersifat 

sekuler/profan dengan pendidikan Islam. Dualisme pendidikan yang terjadi 

di kalangan umat Islam pada saat ini harus ditiadakan setuntasnya. Kedua 

sistem pendidikan tersebut harus dipadukan dan diintegrasikan, sehingga 

dapat melengkapi dan menutupi kekurangan masing-masing. Integrasi 

pendidikan sekuler dan pendidikan Islam harus menghasilkan sebuah 

sistem pendidikan yang sesuai dengan visi agama Islam. 

Secara terinci al-Faruqi memberikan langkah-langkah teknis 

dalam upaya Islamisasi pengetahuan, yaitu:  

a. Penguasan disiplin ilmu modern: penguraian kategoris. 

b. Survei disiplin ilmu. 

c. Penguasaan khazanah Islam: sebuah antologi. 

d. Penguasaan khazanah ilmiah Islam : tahap analisa. 

e. Penentuan relevansi Islam yang khas terhadap disiplin ilmu. 

                                                           
169

 Ismail Raji al-Faruqi, Islamisasi Pengetahuan, terj. Anas Mahyuddin, (Bandung: Pustaka, 

1984), 2-8. Gambaran tentang munculnya pertentangan antara umat Islam yang telah terbaratkan 

dengan mereka yang masih kokoh memegang ajaran Islam terjadi di Negara Turki dengan 

terbaginya umat Islam dalam pembaharuan di Turki, yaitu kaum sekuler, kaum nasionalis dan 

kaum agamawan (Islam). Golongan Barat menghendaki agar pembaharuan di Turki didasarkan 

pada pembaharuan Barat, golangan Islam menghendaki pembaharuan tetap didasarkan kepada 

ajaran-ajaran Islam dan golongan nasionalis menghendaki pembaharuan didasarikan pada nilai-

nilai nasionalisme banga Turki. Lihat Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam, Sejarah 

Pemikiran dan Gerakan, (Jakarta: Bulan Bintang, 1985), 126. 
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f. Penilaian kritis terhadap ilmu pengetahuan modern; Tingkat 

perkembangannnya di masa kini. 

g. Survei permasalahan yang dihadapi umat Islam. 

h. Survei permasalahan yang dihadapi oleh umat manusia. 

i. Analisa kreatif dan sintesa. 

j. Penuangan kembali disiplin ilmu modern ke dalam kerangka Islam: 

Buku-buku daras tingkat universitas. 

k. Penyebarluasan ilmu yang telah di-Islamisasikan.170 

Selain al-Faruqi, tokoh yang mengemukakan pentingnya islamisasi 

pengetahuan adalah Syed Naquib Al-Attas termasuk juga HAMKA. Al-Attas 

memberikan pengertian islamisasi pengetahuan sebagai pembebasan manusia 

dari magic, mitos, animisme, dan tradisi kebudayaan kebangsaan dan 

selanjutnya dominannya sekurlarisme atas pikiran dan bahasanya.
171

 

HAMKA memandang bahwa umat Islam menghadapi tantangan 

terbesar saat ini, yaitu dengan berkembangaya ilmu pengetahuan yang 

telah salah dalam memahami ilmu dan keluar dari maksud dan tujuan ilmu 

itu sendiri. Meskipun ilmu pengetahuan yang dikembangkan oleh 

peradaban Barat telah memberikan manfaat dan kemakmuran kepada 

manusia, namun ilmu pengetahuan itu juga telah menimbulkan kerusakan 

dan kehancuran di muka bumi. 

Ilmu pengetahuan modern yang dikembangkan di atas pandangan 

hidup, budaya dan peradaban Barat, menurut HAMKA dipengaruhi oleh 

                                                           
170

 al-Faruqi, Islamisasi Pengetahuan, 98. 
171

 Syed Muhammad Naquib al-Attas, Islam and Secularism (Kuala Lumpur: ISTAC, 1933), 174. 
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lima fakor, yaitu: 1) mengandalkan akal untuk membimbing kehidupan 

manusia, 2) bersikap dualistik terhadap realitas dan kebenaran, 3) 

menegaskan aspek eksistensi yang memproyeksikan kehidupan sekular, 4) 

membela doktrin humanisme, dan 5) menjadikan drama dan tragedi 

sebagai unsur-unsur yang dominan dalam fitrah dan eksistensi manusia.
172

 

Dengan sifat ilmu pengetahuan--berdasar budaya dan peradaban 

Barat--yang memberikan ketidakpastian dan krisis yang berkepanjangan, 

maka itu tidak dapat diterapkan dalam kehidupan umat Islam. Dalam hal 

ini, ilmu pengetahuan dapat dijadikan alat untuk menyebarluaskan ideologi 

dan peradaban. Dengan demikian maka ilmu tidaklah bebas nilai (value- 

free) tapi taat nilai (value laden). 

Al-Attas menegaskan bahwa filsafat ilmu pengetahuan modern 

memiliki persamaan-persamaan dengan Islam, yaitu terutama yang 

menyangkut sumber dan metode ilmu. Namun demikian Al-Attas 

meyakini bahwa perbedaan antara Islam dan filsafat ilmu modern adalah 

bahwa Islam mengenal wahyu sebagai sumber ilmu tentang realitas dan 

kebenaran terakhir tentang ciptaan Tuhan. Ilmu pengetahuan kontemporer 

meniadakan peran wahyu sehingga ia hanya berkaitan dengan fenomena, 

yang dapat berubah disebabkan oleh perkembangan zaman. Dengan 

dikesampingkannya wahyu mengakibatkan ilmu pengetahuan hanya 

                                                           
172

 Adnin Armas, ―Westerrnisasi dan Islamisasi Ilmu,‖ Islamia Tahun I, No 6 (Juli September, 

2005) 12. 
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memahami realitas pada alam nyata yang dianggap sebagai satu-satunya 

realitas.
173

 

Islam memandang bahwa visi mengenai relitas dan kebenaran 

bukan semata-semata berkaitan dengan alam fisik dan keterlibatan 

manusia dalam sejarah, sosial, politik dan budaya sebagaimana dalam 

pandangan sekuler Barat terhadap dunia yang dapat dilihat. Realitas dan 

kebenaran dimaknai berdasarkan kajian secara metafisis terhadap dunia 

yang tampak maupun yang tidak nampak. Dengan demikian Islam 

memandang realitas sebagai sesuatu yang kelihatan dan gaib (dunia-

akhirat). Dalam hal ini dunia tidak dapat dilepaskan dengan akhirat dan 

akhirat juga dapat dikesampingkan untuk kepentingan duniawi.
174

 

Dengan kekurangan-kekurangan ilmu pengetahuan di atas, Al-

Attas meyakini pentingnya digagas suatu gerakan Islamisasi pengetahuan, 

karena ilmu pengetahuan modern tidak netral dan masuk budaya dan 

filosofis yang sebenarnya berasal dari refleksi kesadaran dan pengalaman 

manusia Barat. Islamisasi ilmu pengetahuan modern bukan memberikan 

label Islam pada ilmu pengetahuan dan menolak semua yang berasal dari 

                                                           
173

 Syed Muhamad Naquib al-Attas, Islam and The Philosophy of Science (Kuala Lumpur: ISTAC, 

1989), 4-5. 
174

 Konsep ini dapat dikaitkan dengan pandangan bahwa Islam terdiri dari ajaran dan peradaban. 

Sebagai sebuah ajaran, Islam memasuki ranah kehidupan manusia secara totalitas, jasmani dan 

rohani, dunia dan akhirat, material dan spiritual. Dalam hal ini Islam memandang kedua aspek 

kehidupan manusia itu harus saling bersinergi, yang tidak dibenarkan salah satu aspeknya 

mengalahkan apalagi menegasikan aspek lainnya. Sedangkan sebagai sebuah peradaban, Islam 

mencakup kehidupan dalam interaksi dan adaptasinya terhadap lingkungannya. Dan ini terkait 

dengan tugas manusia sebagai wakil Tuhan di muka bumi. Al Attas memandang bahwa Islam 

adalah agama yang mengatasi dan melintasi waktu karena sistem nilai yang dikandungnya itu 

adalah mutlak. Kebenaran Islam tidak hanya berlaku untuk masa lampau, tapi sekarang dan masa 

depan . Nilai-nilai dalam Islam berlaku sepanjang masa. Lihat Al-Attas, Islam and Secularism, 30-

32. 
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Barat, karena terdapat beberapa persamaan antara Islam dengan falsafah 

Barat. Dengan demikian Iislamisasi ilmu pengetahuan membutuhkan 

kemampuan untuk mengidentifikasi pandangan hidup Islam (the Islamic 

world view) dan sekaligus dapat memahami budaya dan peradaban 

Barat.
175

 

Islamisasi ilmu pengetahuan menurut Al-Attas dapat dilakukan 

dengan melalui dua proses yang saling berkaitan yaitu:  

1. Mengisolir unsur-unsur dan konsep-konsep kunci yang membentuk 

peradaban Barat yang dimiliki oleh pengetahuan modern saat ini 

terutama ilmu pengetahuan humaniora. Dengan demikian, ilmuilmu 

alam, Fisika dan apliksinya harus ditundukkan dengan ajaranajaran 

Islam, khususnya dalam fakta-fakta dan formulasi teori-teori lainnya. 

Fakta dianggap tidak benar jika itu bertentangan dengan pandangan 

hidup Islam. Di samping itu, ilmu pengetahuan modern harus diteliti 

dan diperiksa, yang meliputi konsep, metode, praduga, simbol dan 

sistem yang dianut termasuk di dalamnya aspek-aspek empiris dan 

rasional, nilai-nilai etika, penafsiran dan historisitas, bangunan teori 

ilmu, praduga yang berkaitan dengan dunia, dan rasionalitas proses-

proses ilmiah, teori ilmu tersebut tentang alam semesta, klasifikasinya, 

batasannya, hubungan dan kaitannya dengan ilmu-ilmu lainnya serta 

hubungaan sosialnya. Unsur-unsur dan konsep-konsep asing yang 

merusak ajaran Islam tersebut adalah: konsep dualisme yang meliputi 

                                                           
175

 Wan Mohammad Nor Wan Daud, The Educational Philosophy and Practice of Syed 

Muhammad Naquib Al-Attas (Kuala Lumpur: ISTAC, 1998), 291. 
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hakikat dan kebenaran, doktrin humanisme, ideologi sekuler, konsep 

tragedi khususnya dalam kesusasteraan. Keempat unsur asing tersebut 

telah menjangkiti ilmu khususnya dalam bidang sains kemanusiaan 

dan kemasyarakatan, sains—fisik dan terapan--yang melibatkan 

perumusan fakta dan teori. Konsepkonsep inilah yang membentuk 

pemikiran dan peradaban Barat dan telah menular di kalangan umat 

Islam. 

2. Memasukkan unsur-unsur, konsep-konsep Islam dalam setiap bidang 

dari ilmu pengetahuan modern yang relevan. Konsepkonsep Islam 

yang harus menggantikan konsep-konsep Barat tersebut adalah: 

manusia, din, ‗ilm dan ma‟rifah, hikmah, al-‗adl, amal-adab, dan 

konsep kulliyat- jamiyah (universitas). 

Jika kedua proses islamisasi tersebut dilakukan, maka manusia 

akan terbebas dari magic, mitologi, animisme dann tradisi budaya yang 

bertentangan dengan Islam. Islamisasi ilmu pengetahuan akan 

membebaskan manusia dari keraguan (syakk), dugaaan (dzann), dan 

argumentasi kosong menuju keyakinan akan kebenaran mengenai realitas 

spiritual dan materi. Islamisasi akan membebaskan ilmu pengetahuan 

modern dari ideologi, makna dan pernyataan-pernyataan sekuler.
176

 

                                                           
176

 Syed Naquib Al-Attas, The Concept of Education, 43. Menurut Al-Attas, istilah sekuler, berasal 

dari kata saecullum yang mempunyai pengertian waktu (time) dan tempat (location) . Dengan 

demikian saecullum itu berarti masa kini dan di sini. Masa kini berarti masa sekarang dan di sini 

berarti dunia ini. Jadi paham sekuler menurut Al Ataas adalah merujuk pada makna kesaatinian 

dan kedi sinian. Kalau kata sekuler itu di terjemahkan kedalam bahasa Arab, maka kata yang 

paling mendekati kesesuaian adalah kedisinian (hunâlanîyah), berdasarkan perkataan dalam bahasa 

Arab hunâ yang berarti di sini dan al‘ân yang berarti sekarang. Berdasarkan analisis di atas, Al-

Attas menerjemahkan sekuler ke dalam bahasa Arab dengan almânîyah sebenarnya tidak 
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Al-Attas menolak bahwa islamisasi ilmu pengetahuan sekedar 

memberikan labelisasi ilmu dengan prinsip-prinsip Islam. Upaya ini tidak 

akan memberikan manfaat karena penyakit yang menempel pada ilmu 

pengetahuan berupa konsep dan unsur-unsur Barat tidak akan hilang. Hal 

ini hanya akan menghasilkan ilmu pengetahuan yang tidak Islami dan juga 

tidak sekuler. 

Islamisasi ilmu pengetahuan bertujuan agar umat Islam 

terlindungi dari pengaruh ilmu pengetahuan yang telah terjangkit kuman 

unsurunsur dan konsep Barat yang akan menimbulkan kesesatan dan 

kekeliruan, serta bertujuan mengembangkan ilmu yang hakiki yang dapat 

membangunkan pemikiran dan kepribadian umat Islam dan dapat 

menambah keimanan kepada Allah SWT. Dengan demikian Islamisasi 

ilmu pengetahuan akan melahirkan keamanan, kebaikan, keadilan, 

keselamatan dan keimanan kepada Allah SWT.
177

 

3. Konsep HAMKA tentang Pendidikan Islam  

a. Pengertian Pendidikan 

Hamka membedakan makna pendidikan dan pengajaran. 

Menurutnya pendidikan adalah serangkaian upaya yang dilakukan 

pendidik untuk mendidik membantu membentuk watak budi akhlak  

dan kepribadian peserta didik,sedangkan pengajaran yaitu upaya untuk 

                                                                                                                                                               
menjelaskan pengertian konsep aliran itu. Dalam kesempatan lain Al-Attas menyarankan agar 

sekularisme diterjemahkan dengan syikularîyah dalam bahasa Arab, sehingga dapat memberikan 

pemahaman yang benar di kalangan umat Islam dengan tidak mereduksi makna dari konsep itu. 

Lihat Ugi Suharto, ―Islam dan Sekularisme‖ Islamia Tahun I, No. 6 (Juli- September 2006), 20. 
177

 Rosnaini Hasyim, ―Gagasan Ilmu Pengetahuan Kontemporer‖ dalam Islamia Tahun I, No. 6 

(Juli- September 2006), 35. 
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mengisi intelektual peserta didik dengan sejumlah ilmu pengetahuan. 

Keduanya memuat makna yang integral dan saling melengkapi dalam 

rangka mencapai tujuan yang sama,sebab setiap proses pendidikan 

didalamnya terdapat proses pengajaran.Demikian sebaliknya proses 

pengajaran tidak akan banyak berarti apabila tidak dibarengidengan 

proses pendidikan.
178

 

Dalam implikasinya tentang makna pendidikan, HAMKA hanya 

memakai dua istilah yaitu (a) ta‘lim; (b) dan tarbiyah, yang dapat 

dipaparkan sebagai berikut:  

1) Ta‘lim, dalam hal ini HAMKA merujuk penggunaan kata ta‘lim 

pada al-Qur‘an surat al-Baqarah ayat 31 yang berbunyi: 

                               

             

Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat 

lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika 

kamu mamang benar orang-orang yang benar!"
179

 

Pengertian ta‘lim pada ayat tersebut mengandung makna, 

bahwa ―pendidikan merupakan proses pentransferan seperangkat 

pengetahuan yang dianugrahkan Allah kepada manusia (Adam). 

Dengan kekuatan yang dimilikinya, baik kekuatan pancaindra 

maupun akal, manusia dituntut untuk menguasai materi yang 
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 Ramayulis & Syamsul Nizar, Ensiklopedi Tokoh Pendidikan Islam (Ciputat: Quantum 

Teaching, 2005), 226. 
179

 Al-Qur‘an, 2: 31. 
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ditranfer. Kekuatan tersebut berkembang secara bertahap dari yang 

sederhana kea rah yang lebih baik. Dengan kekuatan ini pula 

manusia dapat melaksanakan fungsinya sebagai pemegang amanat 

Allah, sekaligus membongkar rahasia alam bagi kemaslahatan 

seluruh alam semesta. Pandangan ini tersebut diperkuat dengan 

merujuk pada firman Allah: 

                            

                       

       

Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya 

dan ditetapkan-Nya manzilah manzilah (tempat-tempat) bagi 

perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan 

perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu 

melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-

Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.
180

 

 Menurut HAMKA, ayat tersebut merupakan motivator 

bagi manusia untuk menggunakan potensi yang dimiliki guna 

lebih mengenal alam semesta yang terdapat dalam susunan tata 

surya. Di sini, Allah menjelaskan bagaimana seluruh makhluk-

yang ada dalam tata surya-berjalan menuru ketentuan yang telah 

ditetatpkan-Nya. Kesemua ini merupakan panduan kepada 

manusia untuk melakukan penelitian guna menyingkap rahasia 

Allah. Untuk sampai pada predikat ya‘lamin, manusia (peserta 

didik) dituntut mengimplementasikan dengan menggabungkan 

seluruh potensinya, baik perasaan (iman), akal, dan pancaindra. 

                                                           
180

 Al-Qur‘an, 10: 5. 
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Melalui gabungan potensi yang dimilikinya, manusia akan lebih 

mudah memahami fenomena yang ada.  

2) Tarbiyah 

Menurut HAMKA, kata tarbiyah dalam implikasinya dapat 

diartikan dengan mengasuh, bertanggung jawab, memberi makan, 

mengembangkan, memelihara, membesarkan, menumbuhkan, 

memproduksi, dan menjinakkannya, baik mencakup aspek 

jasmaniah maupun rohaniah.
181

 Menurutnya untuk membentuk 

peserta didik yang memiliki kepribadian paripurna, maka eksistensi 

pendidikan agama merupakan sebuah kemestian untuk diajarkan, 

meskipun pada sekolah umum. Namun demikian, dalam dataran 

implikasinya prosesnya tidak dilakukan hanya sebatas transfer 

knowledge, akan tetapi jauh lebih penting adalah bagaimana ilmu 

yang mereka peroleh mampu membuahkan suatu sikap yang baik 

(Akhlakul karimah), sesuai dengan pesan nilai ilmu yang 

dimilikinya. Oleh karena itu tugas pendidikan itu adalah membantu 

mempersiapkan dan mengantarkan pesrta didik untuk memiliki 

ilmu pengetahuan yang luas, berakhlak mulia, dan bermanfaat bagi 

kehidupan manusia secara luas.
182

 

 

 

                                                           
181

 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 6, 35. 
182

 Hamka, Lembaga Budi (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), 2-3. 
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b. Tujuan Pendidikan Islam Menurut HAMKA  

Tujuan merupakan sesuatu yang esensial bagi kehidupan 

manusia. Dengan adanya tujuan, semua aktivitas dan gerak manusia 

menjadi lebih dinamis, terarah, dan bermakna. Tanpa tujuan, semua 

aktivitas manusia akan kabur dan terombang ambing. Dengan demikian, 

seluruh karya dan karsa manusia dalam pandangan Islam harus 

mengimpletasikan tujuan yang akan dicapai yaitu mengenal dan 

mencari keridhaan Allah, membangun budi pekerti untuk berakhlak 

mulia.
183

 Serta mempersiapkan peserta didik untuk hidup secara layak 

dan berguna di tengah-tengah komunitas sosial. Pandangan ini memberi 

makna secara substansial pendidikan Islam tidak hanya bertujuan 

mencetak ulama.  

Tujuan ini bahkan mungkin hanya peripheral, mengingat 

keulamaan bukan sekedar soal kedalaman ilmu, tetapi juga berkaitan 

dengan akhlak, pengakuan masyarakat (social recognition), dan 

kehidupan kekinian. Sesungguhnya tujuan pendidikan yang akan 

diimplementasikan lebih berorientasi pada transinternalisasi ilmu 

kepada peserta didik agar mereka menjadi insani yang berkualitas, baik 

dalam aspek keagamaan maupun social. Dalam arti lain bahwa tujuan 

tersebut harus diimplemmentasikan dengan membangun peserta didik 

untuk memiliki sejumlah pengetahuan dan mengenal khaliknya, dan 

juga mampu mengimplementasikan ilmu yang sudah dimilikinya. 

                                                           
183

 Hamka, Lembaga Hidup, 190. 
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c. Sistem Pendidikan  

Menurut Hamka materi pendidikan dapat dibagi menjadi 

empat bentuk,yaitu: 

1) Ilmu agama, seperti tauhid, fiqih, tafsir, hadits, nahwu, shorof, 

mantiq, dan lain-lain. Materi ini dimaksudkan untuk menjadi alat 

kontrol dan pewarna kepribadian peserta didik. 

2) Ilmu umum, seperti sejarah, filsafat, sastra, ilmu berhitung, falak, 

dan sebagainya. Dengan ini akan membuka wawasan keilmuan 

terhadap perkembangan zaman. 

3) Keterampilan, seperti olahraga berguna untuk membuat tubuhnya 

sehat dan kuat. 

4) Kesenian, seperti musik, menggambar, menyanyi, dan sebagainya, 

dimaksudkan agar peserta didik akan memiliki rasa keindahan dan 

akan memperhalus budi rasanya.
184

 

Agar proses pendidikan bisa terlaksana secara efektif dan 

efisien, maka hendaknya perlu mempergunakan berbagai macam 

metode yang bisa mengantarkan peserta didik memahami semua materi 

dengan baik. 

1) Pertama, metode secara umum diantaranya: 

a) Diskusi,proses bertukar pikiran antara dua belah pihak, proses ini 

bertujuan untuk mencari kebenaran melalui dialog dengan penuh 

keterbukaan dan persaudaraan. 

                                                           
184

 Ramayulis & Syamsul Nizar, Ensiklopedi Tokoh, 278-279. 
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b) Karya wisata,mengajak anak mengenal lingkungannya, dengan ini 

sang anak akan memperoleh pengalaman langsung serta kepekaan 

terhadap sosial. 

c) Resitasi, memberikan tugas seperti menyerahkan sejumlah soal 

untuk dikerjakan, dimaksudkan agar anak didik memiliki rasa 

tanggung jawab terhadap amanat yang diberikan kepadanya.
185

 

2) Kedua, metode Islami, di antaranya: 

a) Amar ma‘ruf nahi mungkar, menyuruh berbuat baik dan 

mencegah berbuat jahat. Bertujuan agar tulus hati dalam 

memperjuangkan kebenaran dan menjadikan pergaulan hidup 

lebih sentosa. 

b) Observasi, memberikan penjelasan dan pemahaman materi pada 

peserta didik. Metode ini digunakan agar peserta didik lebih 

mengenal Tuhannya.
186

 

d. Evaluasi pendidikan 

Evaluasi merupakan tahap akhir yang dilakukan dalam proses 

pendidikan, bertujuan untuk mengetahui sejauh mana proses belajar 

mengajar uantuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebagai 

landaasan berpijak aktivitas suatu pendidikan. Pandangan Hamka dalam 

evaluasi seperti para tokoh pendidikan Islam lainnya yakni mengarah 

pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Evaluasi dapat 

dilakukan dengan memberikan beberapa tugas, seperti yang terdapat 

                                                           
185

 Ibid.,  281-282. 
186

 Syamsul Kurniawan dan Erwin Makhrus, Jejak Pemikiran Tokoh, 246. 
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pada metode pembelajaran yang berupa resitasi. Ini merupakan  

evaluasi yang dilakukan secara global atau yang biasa dilakukan secara 

umum. Sedangkan dalam pendidikan tauhid, evaluasi mengarah pada 

sesuatu yang menyadarkan diri (introspeksi diri) dimana syur (perasaan) 

sebagai barometernya.
187

 

e. Kurikulum 

Sebagai rencana pelajaran yang merupakan bentuk usaha 

peningkatan pendidikan, kurikulum terdiri dari 4 kelompok, yaitu : 

1) Agama, yang mencakup : 

a) Tafsir Al Quran 

b) Hadits & Mushtkahah Hadits 

c) Fiqih dan Ushul fiqih 

d) Tauhid Islam 

e) Tarikh Tasyri‘ Islamy 

f) Tauhid / Ilmu Kalam 

g) Akhlak dan tasawuf 

2) Bahasa, dengan kajian : 

a) Bahasa Arab dengan alat-alatnya ,yakni Nahwu, S}araf, 

Balaghah, Ma‘ani, Bayan, Mantiq (logika), Insya‘, Tarjamah, 

Muhawarah, Khit}abah dan Khat}. 

b) Bahasa Belanda 

c) Bahasa Inggris 

                                                           
187

 Ibid., 248. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

107 
 

3) Pengetahuan Umum, meliputi : 

a) Berhitung / Aljabar 

b) Ilmu Ukur (Handasah) 

c) Ilmu Bumi (Geografi) 

d) Ilmu Alam 

e) Ilmu Hayat (Hewan & Tumbuh-tumbuhan) 

f) Sejarah umum dan tanah air 

g) Ilmu Falak 

4) Keguruan/Dakwah dan Kepemimpinan 

a) Ilmu mengajar dan mendidik ( At-Tarbiyah watta‟lim) 

b) Ilmu Jiwa Umum dan Ilmu Jiwa Anak 

c) Muqaranah Al Adyan ( Perbandingan Agama) 

d) Organisasi dan Administrasi Muhamadiyah 

e) Muhadlarah atau pidato.
188

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
188

 Amarulloh.Kenang-kenangan 70 Tahun Hamka (Tanpa Penerbit dan Tanpa Tahun), 60-61. 
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BAB IV 

ANALISIS AKTUALISASI KONSEP PENDIDIKAN ISLAM 

KONTEMPORER 

(Telaah pemikiran Sayyid Naquib Al Attas Dan Buya Hamka) 

 

Pada bagian bab ini akan kami jelaskan tentang aktualisasi konsep 

pendidikan Islam kontemporer secara umum yaitu pemikiran para toko (Al-Attas 

dan Buya Hamka, kemudian kami akan merelevansikan konsep pendidikan Islam 

kontemporer sehingga akan menghasilkan kelebihan dan kekurangan dari masing-

masing toko tersebut.  

A. Analisis pemikiran Sayyid Naquib Al Attas tentang konsep pendidikan 

Islam kontemporer 

1. Implikasi Kebebasan Manusia dalam Pendidikan Islam 

Manusia dan Pendidikan tidak bisa berdiri sendiri, artinya 

keduanya saling terkait karena subyek dan obyek pendidikan adalah 

manusia. Menurut A. Waidl, untuk mewujudkan Pendidikan Islam yang 

komprehensif maka harus diimbangi oleh pemahaman manusia yang 

harus utuh. 

Manusia merupakan mahluk yang bebas, yakni adanya 

kemampuan manusia untuk mengambil sikap terhadap berbagai macam 

pengaruh dan penetuan yang ada, termasuk kenyataan masa 

lampaunya.
189

 Kebebasan merupakan syarat mutlak untuk pengembangan 

potensi fitrah manusia serta kemampuannya untuk berinteraksi dengan 

                                                           
189

 Alex lanur , Dampak Konsep “manusia” filsafat manusia yang bersifat personalistik pada 
Pendidikan, dalam Sindhunata (editor) , Menggagas Paradigma Baru Pendidikan ; Demokratisasi, 
otonomi, Civil Socviety, Globalisasi (Jogyakarta ; Kanisius, 2000), 190 . 
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lingkungan. Sebagaimana dikutip Chabib Thoha, Iqbal dalam sebuah 

sajaknya tentang kebebasan menggambarkan bahwa kehidupan seperti 

aliran air, dan pendidikan adalah proses mengalirkan debit air yang 

bersumber dari kesadaran individualisme manusia sendiri.
190

 

Dalam tradisi pemikiran Islam, kebebasan manusia sudah lama 

jadi perdebatan di berbagai aliran teolgi Islam. Dari mulai konsepnya 

Jabariyah, Qadariyah, Mu‟tazilah, Asy‟ariyah, Maturidiyah
191

 dan masih 

banyak lagi. Perbedaan dalam konsep kebebasan manusia oleh masing-

masing aliran jelas berimplikasi berbeda khususnya apabila diterapkan 

dalam konsep dan praktek Pendidikan Islam. 

Sedangkan konsep kebebasan manusia Al Attas dilandasi oleh 

konsep metafisika yang cukup kuat. Menurutnya pencarian manusia akan 

kehidupan beragama yang benar hanya akan dapat ditemukan dengan 

cara kembali kepada fitrah yang asal, karena baginya keinginan dan 

pengetahuan mengenai penyerahan diri kepada Tuhanlah yang 

sebenarnya disebut dengan kebebasan manusia sejati. Baginya kebebasan 

manusia sejati hanya bisa dicapai ketika manusia telah memperoleh 

illuminasi spiritual atau gnosis (ma‟rifah), yaitu ketika ia berhasil 

                                                           
190

 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta ; Pustaka pelajar, 1996), 34 . 
191

 Jabariyah memandang kebebasan manusia adalah tidak hakiki karena yang hakiki adalah 
perbuatan Tuhan. Qadariyah berpendapat semua perbuatan manusia itu adalah hakiki bukan 
kiasan. Manusia mempunyai kebebasan untuk berbuat. Dalam perkembangannya kemudian 
muncul golongan seperti Mu‘tazilah yang lebih dekat dengan paham qadariyah, manusia berbuat 
baik atau buruk , patuh atau tidak patuh pada Tuhan itu manusia sendiri yang menciptakannya. 
Perbuatan manusia tidak sama dengan perbuatan Tuhan, karena manusia adalah mahluk yang 
bebas memilih. Berbeda dengan Mu‘tazilah, kalau Asy‘ariyah berpendapat Perbuatan manusia 
pada hakekatnya adalah perbuatan Tuhan, namun manusia memiliki kemampuan yang disebut 
kasb, berbeda dengan Konsep Maturidiyah, golongan ini berpendapat bahwa kebebasan yang 
dimiliki manusia adalah kebebasan dalam memilih antara apa yang disukai dan apa yang tidak 
disukai Tuhan..Lihat Drs. Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama 1 (Jakarta ; Logos Wacana Ilmu, 1997), 
206-210. 
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mengesampingkan hawa nafsunya untuk memperoleh jati diri yang lebih 

tinggi. Bahkan pada tahap ini pun, ia masih terikat dengan kewajiban 

untuk menghambakan diri kepada Tuhan („Ubudiyah).
192

 Artinya orang 

yang dapat mengutamakan Allah di atas segalanya dialah orang yang 

sungguh-sungguh merdeka atau mencapai kebebasan. Ia dapat 

melepaskan dirinya dari segala sesuatu yang menghalanginya untuk 

mencapai kesempurnaan eksistensinya sebagai manusia. 

Kebebasan Manusia dalam Pendidikan Islam dapat dilihat dari 

konsep tujuan pendidikan Islam Al Attas, yaitu membentuk manusia 

yang ―baik‖. Dengan tujuan akhir pendidikan adalah mengidealkan 

manusia yang sempurna (insan al-kami>l).
193

 Dimana juga tesirat 

kesempurnaan eksistensi manusia. Adapun elemen penting untuk 

mencapai kesempurnaan eksistensi adalah kebebasan. Implikasinya 

dalam pendidikan adalah bahwa Pendidikan tidak hanya menyangkut 

pengalihan pengetahuan dan latihan ketrampilan, melainkan pertama-

tama membentuk watak dan sikap hidup. Hal ini juga dapat dilihat dari 

pengambilan istilah Pendidikan Islam dengan kata Ta‟dib (baca ; Ta‘dib) 

oleh Al Attas. Secara komprehenshif Al Attas menjelaskan bahwa 

manusia yang beradab atau manusia sempurna yang akan diwujudkan 

dalam Pendidikan Islam Individu yang sadar sepenuhnya akan 

                                                           
192

 Ibid., 102-103  
193

 yang dimaksud dengan Insan Kamil adalah manusia yang bercirikan : pertama, manusia yang 
seimbang, memiliki keterpaduan dua dimensi kepribadian, (a) dimensi isoterik vertikal yang 
intinya tunduk dan patuh kepada Allah, (b) dimensi eksoterik, dialektikal, horisontal, membawa 
misi keselamatan bagi lingkungan sosial alamnya. Kedua, manusia yang seimbang dalam kualitas 
fikir, zikir dan amalnya. Lihat Ismail SM, Paradigma Pendidikan Islam Prof. DR. Syed 
Muhammad Naquib Al-Attas, dalam Ruswan Thoyyib dan Darmu‘in, (Ed.),Pemikiran Pendidikan 
Islam : Kajian Tokoh Klasik dan Kontemporer, (Yogyakarta ; Pustaka Pelajar, 1999), 292. 
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individualitasnya dan hubungannya yang tepat dengan diri, Tuhan, 

masyarakat dan alam yang tampak maupun yang gaib.
194

 

Untuk mencapai tujuan pendidikan Islam, dan berangkat dari 

dimensi manusia yang bersifat dualistis, maka dalam kurikulum dan 

materi pendidikan Islamnya Al Attas mencoba mengintegrasikan antara 

Materi ilmu-ilmu agama ( baca ; fard a‟in) dan ilmu rasional, intelek dan 

filosofis (baca ; fardu kifayah). Bagi Al Attas kurikulum pendidikan 

Islam harus menggambarkan manusia dan hakekatnya yang bersifat 

ganda (dual nature) yaitu aspek fisikalnya yang lebih berhubungan 

deengan ilmu-ilmu fisik, teknikal, atau fardu kifayah, sedangkan aspek 

spiritualnya berhubungan dengan ilmu inti atau fardu ain.
195

 

Al-Attas menggunakan metode tauhid di dalam 

mengiplementasikan konsepnya. Sebagaimana dikutip Wan Mohd Nor 

Wan Daud, Al Attas menemukan bahwa seluruh representasi tradisi 

Islam juga mengaplikasikan berbagai metode dalam penyelidikan 

mereka, seperti religius dan ilmiah, empiris dan rasional, deduktif dan 

induktif, subjektif dan objektif tanpa menjadikan salah satu lebih 

dominan. Sebagaimana tradisi barat dimana terjadi dominasi sistem 

pemikiran berdasarkan materialisme atau idealisme yang didukung oleh 

pendekatan dan posisi metodologis, seperti empirisme, rasionalisme, 

realisme, nominalisme, pragmatisme, positivisme, logika positivisme, 

dan kritisisme, yang bergerak maju mundur dari abad ke abad dan 

                                                           
194

 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktek Pendidikan Islam Syed Naquib Al Attas 
(Bandung: Mizan, 2003), 189. 
195

 Ibid., 274.  
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muncul silih berganti hingga hari ini.
196

 dengan metode tauhid inilah, 

dalam praktek pendidikan Islam tidak akan terjadi dikotomi antara teori 

dan praktek,. Artinya jika benar-benar memahami suatu teori, maka 

sudah semestinya mampu melaksanakannya dalam praktek, kecuali jika 

terhalang oleh sebab-sebab eksternal yang tidak terelakkan.
197 

Kalau di amati lebih lanjut, konsep Islamisasi Pengetahuan Al 

Attas juga tidak bisa dilepaskan dari pemahamanya tentang konsep 

manusia dan kebebasan manusia untuk mencapai insan kamil. Sehingga 

ketika terjadi dominasi atau hegemoni pengetahuan barat terhadap umat 

Islam dam budaya hindu-budha khususnya di Melayu–Indonesia Al Attas 

mengkritisinya bahwa telah terjadi deIslamisasi. Karena bagi Al Attas, 

Ilmu pengetahuan itu tidak bersifat netral atau bebas nilai. Lebih jelas, 

semangat pembebasan manusia atau Individu Al Attas dapat lihat dalam 

gagasan Islamisasi Ilmunya.dimana Islamisasi ilmu menurutnya adalah 

Pembebesan manusia/Individu dari tradisi magis, mitos, animis dan 

faham kebangsaan dan kebudayaan pra-Islam, serta dari kendali sekuler 

(barat) atas nalar dan bahasanya.
198

 

Implikasi yang sangat jelas dari konsep kebebasan manusia Al 

Attas yang dilandasi bangunan metafisika yang sangat kuat sehingga 

secara filosofis konsep pendidikan Islam Al-Attas berorientasi pada 

antroposentrisme transendental. Artinya konsep-konsep dasar 

Pendidikan Islam Al Attas sebagai Implementasi dari konsep 

                                                           
 
196

 Ibid., 294. 
197

 Ibid., 296. 
198

 Ibid., 239. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

113 
 

Islamisasinya mengarah kepada bangunan pendidikan yang dititik 

beratkan kepada manusia dan nilai spritualitas. 

Berbeda dengan konsep pendidikan barat yang sangat lemah dan 

kering akan nilai spiritualitas. Menurut Al Attas, Pendidikan Barat 

dilandasi oleh konsep manusia yang sekuler (the rational animal) yang 

tak punya ruh tanpa lingkaran tanpa titik pusat. Masing- masing fakultas 

dan departemen dalam sebuah universitas bergerak sendiri-sendiri 

sepertinya mempunyai free will-nya sendiri. Sehingga konsep 

pengetahuan atau Pendidikan mereka lebih berorientasi pada 

antroposentrisme. Dan menafikan sesuatu yang bersifat transenden. 

B. Komparasi pemikiran Syed Naquib Al-Attas dan Buya Hamka tentang 

konsep pendidikan Islam kontemporer 

1. Al-attas 

a. Manusia  

Konsep kebebasan manusia Al Attas dilandasi oleh konsep 

metafisika yang cukup kuat. Menurutnya pencarian manusia akan 

kehidupan beragama yang benar hanya akan dapat ditemukan 

dengan cara kembali kepada fitrah yang asal, karena baginya 

keinginan dan pengetahuan mengenai penyerahan diri kepada 

Tuhanlah yang sebenarnya disebut dengan kebebasan manusia sejati. 

Baginya kebebasan manusia sejati hanya bisa dicapai ketika manusia 

telah memperoleh illuminasi spiritual atau gnosis (ma‟rifah), yaitu 

ketika ia berhasil mengesampingkan hawa nafsunya untuk 
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memperoleh jati diri yang lebih tinggi. Bahkan pada tahap ini pun, ia 

masih terikat dengan kewajiban untuk menghambakan diri kepada 

Tuhan („Ubudiyah).
199

 Artinya orang yang dapat mengutamakan 

Allah di atas segalanya dialah orang yang sungguh-sungguh merdeka 

atau mencapai kebebasan. Ia dapat melepaskan dirinya dari segala 

sesuatu yang menghalanginya untuk mencapai kesempurnaan 

eksistensinya sebagai manusia. 

Kebebasan Manusia dalam Pendidikan Islam dapat dilihat 

dari konsep tujuan pendidikan Islam Al Attas, yaitu membentuk 

manusia yang ―baik‖. Dengan tujuan akhir pendidikan adalah 

mengidealkan manusia yang sempurna (insan al kamil).
200

 

b. Islamisasi Ilmu 

Kalau di amati lebih lanjut, konsep Islamisasi Pengetahuan 

Al-Attas juga tidak bisa dilepaskan dari pemahamanya tentang 

konsep manusia dan kebebasan manusia untuk mencapai insan 

kamil. Sehingga ketika terjadi dominasi atau hegemoni pengetahuan 

barat terhadap umat Islam dam budaya hindu-budha khususnya di 

Melayu–Indonesia Al-Attas mengkritisinya bahwa telah terjadi 

deIslamisasi. Karena bagi Al-Attas, Ilmu pengetahuan itu tidak 

bersifat netral atau bebas nilai. Lebih jelas, semangat pembebasan 

                                                           
199

 Ibid., 102-103.  
200 yang dimaksud dengan Insan Kamil adalah manusia yang bercirikan : pertama, manusia yang 
seimbang, memiliki keterpaduan dua dimensi kepribadian, (a) dimensi isoterik vertikal yang 
intinya tunduk dan patuh kepada Allah, (b) dimensi eksoterik, dialektikal, horisontal, membawa 
misi keselamatan bagi lingkungan sosial alamnya. Kedua, manusia yang seimbang dalam kualitas 
fikir, zikir dan amalnya. Lihat Ismail SM, Paradigma Pendidikan Islam Prof. DR. Syed 
Muhammad Naquib Al-Attas, dalam Ruswan Thoyyib dan Darmu‘in, (Ed.),Pemikiran Pendidikan 
Islam : Kajian Tokoh Klasik dan Kontemporer (Yogyakarta ; Pustaka Pelajar, 1999), 292. 
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manusia atau Individu Al-Attas dapat lihat dalam gagasan Islamisasi 

Ilmunya.dimana Islamisasi ilmu menurutnya adalah Pembebesan 

manusia atau individu dari tradisi magis, mitos, animis dan faham 

kebangsaan dan kebudayaan pra-Islam, serta dari kendali sekuler 

(barat) atas nalar dan bahasanya.
201

 

Secara lebih tegas kebebasan manusia Al-Attas dapat dilihat 

dari konsep Islamisasi Ilmunya yang didefinisikan sebagai berikut: 

Pembebasan manusia, pertama dari tradisi magis, mitos, animis 

dan faham kebangsaan dan kebudayaan pra-Islam, kemudian 

dari kendali sekuler atas nalar dan bahasanya.
202

 

 

Gagasan Islamisasi Ilmu yang menurutnya merupakan bagian 

dari “revolusi epistemologis”. Karena menurut Al-Attas sejarah 

epistemologis Islamisasi Ilmu adalah berkaitan dengan pembebasan 

akal manusia dari keraguan, prasangka, dan argumentasi kosong 

menuju pencampaian keyakinan dan kebenaran mengenai realitas-

realitas spiritual, penalaran dan material.
203

 

Pertama kali, gagasan ini di sampaikan oleh Al-Attas dalam 

konferensi Pendidikan Muslim di Makkah 1977 Dalam bentuk 

makalah yang bertema ―Islamisasi Ilmu Pengetahuan masa kini‖.
204

 

Islamisasi Ilmu merupakan pembebasan manusia atau individu dari 

takhayul dan kekangan sekularisme agar manusia kembali ke fitrah 

insaniyahnya. Ada beberapa realitas yang menjadi dasar gagasan ini 

                                                           
201

 Ibid.,. 239 . 
202

 M. Naquib al-Attas, Konsep Pendidikan, 95. 
203

 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktek, 336. 
204

 Ibid., 336. 
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diantaranya adalah bergesernya peradaban Islam ke Barat dan 

didominasi serta hegemoni pengetahuan yang dilandasi kebudayaan 

dan peradaban Barat yang tersebar seluruh kehidupan umat manusia 

di dunia termasuk umat Islam. Al-Attas menjelaskan bahwa Ilmu 

pengetahuan itu tidak ada yang bersifat netral atau bebas nilai. 

Sehingga Ilmu pengetahuan yang tersebar di seluruh belahan dunia 

tidak bisa lepas dari corak dan budaya Barat. Atau dengan kata lain 

telah terjadi deIslamisasi. 

Bagi Al-Attas Peradaban Barat telah kehilangan hakekat 

sehingga mengacaukan hidup manusia, kehilangan kedamaian dan 

keadilan. Karena pengetahuan mereka didasarkan pada skeptimisme 

lalu ―di Ilmiahkan dengan metodologi.
205

 

Secara ringkas, gagasan Islamisasi merupakan upaya 

dekonstruksi terhadap ilmu pengetahuan Barat untuk kemudian di 

dekonstruksi ke dalam sistem pengetahuan Islam. Atau upaya 

“desekularisasi” ilmu yang dilandasi dengan epistemologi Islam. 

Desekularisasi berarti kita perlu membersihkan unsur-unsur yang 

menyimpang sehingga ilmu pengetahuan yang ada benar-benar 

“Islamic”. 

Al-Attas menjelaskan dalam Islamisasi pengetahuan harus 

dimulai dari Islamisasi bahasa. Atau Islamisasi harus di awali dari 

mengIslamkan simbol-simbol linguistik mengenai realitas dan 

                                                           
205

 Naquib Al-Attas (Ed.), Aims and Objectives, 19-20. 
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kebenaran.
206

 Dari bahasa inilah menurutnya yang dapat 

mempengaruhi akal dan cara berfikir seseorang. Berangkat dari akal 

dan cara berfikir atau cara pandang inilah landasan untuk memulai 

Islamisasi. 

Konsep Islamisasi ini menurut Al-Attas harus dibangun dan 

di bina diatas satu kerangka filsafat, metafisika dan epistemologi 

menurut pandangan Islam. Untuk menopang hal ini maka harus 

didukung pemahaman terhadap tradisi keilmuan Islam seperti 

tasawuf, kalam, teologi dll. Pemahamannya yang cukup kuat 

terhadap tradisi melayu dan Indonesia dan dipraktekkan langsung 

dalam universitasnya (ISTAC) semakin menegaskan bahwa konsep 

Islamisasi Pengetahuan Al-Attas adalah sebuah konsep yang 

operasional, dimana konsep Islamisasi beliau sampai hari ini cukup 

memberikan warna dalam corak pemikiran Umat Islam. 

c. Konsep Pendidikan Islam 

Keberagaman khasanah pemikiran Islam, juga membawa 

perbedaan para pemikir di dalam menggunakan Istilah pendidikan 

Islam. Ada menggunakan istilah tarbiyah, ta‟lim dan ta‟dib. Menurut 

Syed Muhammad Naquib Al-Attas Istilah ta‟dib lebih tepat untuk 

mengartikan pendidikan Islam. Dari pada menggunakan istilah 

tarbiyah
207

 atau ta‟lim.
208

 

                                                           
206

 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktek, 317. 
207

 Istilah tarbiyah menurut Al-Attas, adalah istilah yang relatif baru, yang bisa dikatakan telah 

dibuat-buat oleh orang-orang yang mengaitkan dirinya dengan pemikiran modernis. Istilah tersebut 

dimaksudkan untuk mengungkapkan makna pendidikan tanpa memperhatikan sifatnya yang 
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Sehingga Naquib Al-Attas mendefinisikan pendidikan Islam 

sebagaimana berikut: 

―Pengenalan dan pengakuan, yang secara berangsur-angsur 

ditanamkan di dalam diri manusia, mengenai tempat-tempat yang 

tepat dari segala sesuatu kedalam tatanan penciptaan, sedemikian 

rupa sehingga membimbing ke arah pengenalan dan pengakuan akan 

                                                                                                                                                               
sebenarnya. Adapun kata-kata latin educare dan educatio, yang dalam bahasa Inggris berarti 

“educate” dan „education”, secara konseptual dikaitkan dengan kata-kata latin educare, atau 

dalam bahasa Inggris “educe” menghasilkan, mengembangkan dari kepribadian yang tersembunyi 

atau potensial, yang di dalamnya ―proses menghasilkan dan mengembangkan‖ mengacu kepada 

segala sesuatu yang bersifat fisik dan material. Yang dituju dalam konsepsi pendidikan yang 

diturunkan dari konsep-konsep Latin yang dikembangkan dari istilah-istilah tersebut di atas 

meliputi spesies hewan dan tidak dibatasi pada ―hewan berakal‖. Sehingga secara semantik istilah 

tarbiyah tidak tepat dan tidak memadai untuk membawakan konsep pendidikan dalam pengertian 

Islam sebagaimana akan dipaparkan sebagai berikut: 

Pertama, istilah tarbiyah yang dipahami dalam pengertian pendidikan, sebagaimana dipergunakan 

di masa kini, tidak bisa ditemukan dalam semua leksikon-leksikon bahasa Arab besar, karena Pada 

dasarnya tarbiyah mengandung arti mengasuh, menanggung, memberi makan, mengembangkan, 

memelihara, membuat, menjadikan bertambah dalam pertumbuhan, membesarkan, memproduksi 

hasil-hasil yang sudah matang dan menjinakkan. Penerapannya dalam bahasa Arab tidak hanya 

terbatas pada manusia saja, dan medan-medan semantiknya meluas kepada spesies-spesies lain 

untuk mineral, tanaman dan hewan. 

Kedua, di dalam Al-Qur‘an berkenaan dengan istilah raba dan rabba yang berarti sama. Bahwa 

makna dasar istilah-istilah ini tidak mengandung unsur-unsur esensial pengetahuan, intelektual dan 

kebajikan yang pada hakikatnya, merupakan unsur-unsur pendidikan yang sebenarnya. Demikian 

juga di dalam Hadits, istilah “rabbayani” mempunyai arti rahmah, yakni ampunan atau kasih 

sayang. Istilah itu mempunyai arti pemberian makanan dan kasih sayang, pakaian dan tempat 

berteduh serta perawatan. Tentu saja dengan arti tersebut, ketiga bentuk fonem itu tidak bisa 

ditarik relevansinya dengan aktivitas pendidikan, baik dalam pengertian umum atau dalam konteks 

Islam. 

Ketiga, jika dikatakan bahwa suatu makna yang berhubungan dengan pengetahuan dimasukkan ke 

dalam konsep rabba, maka makna tersebut mengacu pada pemilikan pengetahuan bukan pada 

penanamannya. Oleh karena itu tidak mengacu pada pendidikan yang kita maksudkan. Artinya 

obyek pendidikan tidak hanya pada manusia belaka, akan tetapi bisa juga dilakukan pada spesies 

binatang dan tumbuh-tumbuhan. Karena dalam konsepsi Islam di dalam pendidikan harus ada 

unsur ilmu dan kebajikan, disamping unsur bimbingan dan latihan ketrampilan. Dan sangat tidak 

mungkin kalau binatang dan tumbuh-tumbuhan bisa menangkap ilmu dan kebajikan karena tidak 

dikaruniai akal seperti halnya manusia. Sehingga kalau terminologi tarbiyah dipaksakan untuk 

mengartikan pendidikan maka secara tidak sadar telah melakukan de-Islamisasi bahasa Arab. 

Lebih tegasnya, kalau istilah tarbiyah dipaksakan pendidikan akan menjadi pekerjaan yang sekuler 

karena tujuan tarbiyah secara normal adalah bersifat fisik dan material serta berwatak kuantitatif. 

Lihat Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam, ….. 64-68 
208

 Ta‟lim adalah berasal dari kata dasar „allama yang diartikan pengajaran belum mewakili untuk 

mengartikan pendidikan Islam. „Allama sebagaimana dijelaskan oleh ar-Raghib al-Ashfahany, 

digunakan secara khusus untuk menunjukkan sesuatu yang dapat diulang dan diperbanyak 

sehingga menghasilkan bekas atau pengaruh pada diri seseorang. Kata ta‟lim yang berakar pada 

kata „allama dengan berbagai akar kata yang serumpun dengannya. Terkadang digunakan oleh 

Tuhan untuk menjelaskan pengetahuan-Nya yang diberikan kepada sekalian manusia yang 

digunakan untuk menerangkan bahwa Tuhan maha mengetahui terhadap segala sesuatu yang ada 

pada manusia, dan mengetahui tentang orang-orang yang mengikuti petunjuk Tuhan. Artinya 

ta‘lim lebih menekankan pada pengajaran. Ibid, 75. 
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kedudukan Tuhan yang tepat dalam tatanan wujud dan 

kepribadian.
209

 

 

Menurut Al-Attas, ada beberapa kosa kata yang merupakan 

konsep kunci untuk membangun konsep pendidikan yaitu: makna 

(ma‟na), ilmu („ilm), keadilan („adl), kebijaksanaan (hikmah), 

tindakan („amal), kebenaran atau ketepatan sesuai dengan fakta 

(haqq), nalar (Nathiq), jiwa (nafs), hati (qalb), pikiran („aql), tatanan 

hirarkhis dalam penciptaan (maratib dan darajat), kata-kata, tanda-

tanda dan simbol-simbol (ayat) dan interpretasi (tafsir dan ta‟wil).
210

 

Adapun konsep kunci yang merupakan inti pendidikan dan 

proses pendidikan adalah Adab. Karena Adab adalah disiplin tubuh, 

jiwa, dan ruh yang menegaskan pengenalan dan pengakuan 

mengenai posisi yang tepat mengenai hubungannya dengan potensi 

Jasmani, intelektual dan ruhaniyah.
211

 

Adab diartikan juga disiplin terhadap pikiran dan jiwa, yakni 

pencapaian sifat-sifat yang baik oleh pikiran dan jiwa untuk 

menunjukkan tindakan yang betul melawan yang keliru, yang benar 

melawan yang salah, agar terhindar dari kehinaan.
212

 

Istilah Ta‟dib adalah paling tepat untuk mengartikan 

pendidikan Islam, karena ta‟dib sasaran pendidikannya adalah 

manusia. Dimana Pendidikan meliputi unsur pengetahuan, 

pengajaran dan pengasuhan yang baik. Ketiga unsur tersebut sudah 

                                                           
209

 Ibid, 61. 
210

 Ibid., 52. 
211

 Ibid., 52-53. 
212

 Ibid., 53. 
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masuk dalam konsep ta‟dib. Menurut Al-Attas, ta‟dib merupakan 

bentuk mashdar dari addaba yang berarti memberi adab atau 

pendidikan.
213

 Dengan demikian adab yang diturunkan dari akar 

yang sama dengan ta‟dib diartikan sebagai lukisan (masyhad) 

keadilan yang dicerminkan oleh kearifan, ini adalah pengakuan atas 

berbagai hirarkhi (maratib) dalam tata tingkat wujud, eksistensi, 

pengetahuan dan perbuatan seiring yang sesuai dengan pengakuan 

itu.
214

 

Mengingat makna pengetahuan dan pendidikan hanya 

berkenaan dengan manusia saja dan lebih luas adalah masyarakat, 

maka pengenalan dan pengakuan tempat-tempat yang tepat dari 

segala sesuatu di dalam tatanan penciptaan mesti paling utama 

diterapkan pada pengenalan dan pengakuan manusia itu sendiri 

tentang tempatnya yang tepat yaitu kedudukannya dan kondisinya 

dalam kehidupan sehubungan dengan dirinya, keluarganya, 

kelompoknya, komunitasnya dan masyarakatnya, serta kepada 

disiplin pribadinya di dalam mengaktualisasikan dalam dirinya 

pengenalan dan pengakuan. Hal ini berarti bahwa dia mesti 

mengetahui tempatnya di dalam tatanan kemanusiaan yang mesti 

dipahami sebagai teratur secara hirarkhis dan sah ke dalam berbagai 

derajat (darajat) keutamaan berdasarkan kriteria al-Qur‘an tentang 

akal, ilmu dan kebaikan (ihsan) dan mesti bertindak sesuai dengan 

                                                           
213

 Ibid. 
214

 Naquib Al-Attas, Islam dan Sekularisme, Karsidjo Djojosumarno (Penerjemah) (Bandung: 

Pustaka, 1981), 221. 
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pengetahuan dengan cara yang positif, dipujikan dan terpuji. 

Pengenalan diri pribadi yang dipenuhi dalam pengakuan diri inilah 

yang didefinisikan di sini sebagai adab. Apabila kita berkata bahwa 

pengakuan merupakan unsur fundamental dalam pengenalan yang 

benar, dan bahwa pengakuan tentang apa-apa yang dikenali inilah 

yang menjadikan pendidikan.
215

 

2. Buya Hamka 

a. Manusia  

Manusia merupakan makhluk Tuhan yang diciptakan dengan 

bentuk raga yang sebaik-baiknya dan rupa yang seindah-indahnya 

dengan dilengkapi berbagai organ psikofisik yang istimewa seperti 

panca indera dan hati. Hal ini agar manusia bersyukur kepada Allah 

yang telah menganugerahi keistimewaan- keistimewaan itu. 

                   

‖Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 

yang sebaik-baiknya‖
216

  

Huruf na pada kata kholaqo di atas menunjuk kepada makna 

jamak atau banyak, tetapi bisa juga digunakan untuk menunjuk satu 

pelaku saja dengan maksud mengagungkan pelaku tersebut. Para raja 

pun biasa menunjuk dirinya dengan menggunakan kata ‖kami‖. 

Allah juga sering kali menggunakan kata tersebut untuk menunjuk 

diri-Nya. Penggunaan na di atas mengisyaratkan adanya keterlibatan 

                                                           
215

 Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam, 62-63. 
216

 Al-Qur‘an, 95: 4. 
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selain Allah dalam penciptaan manusia. Dalam hal ini adalah ibu 

bapak manusia. Ini menunjukan bahwa ada pencipta lain, namun 

tidak sebaik Allah. Peranan yang lain itu sebagai ‖pencipta‖ sama 

sekali tidak seperti Allah, melainkan hanya sebagai alat atau 

perantara. Ibu bapak mempunyai peranan yang cukup berarti dalam 

penciptaan anak-anaknya, termasuk dalam penyempurnaan keadaan 

fisik dan psikisnya. Para ilmuwan mengakui bahwa keturunan, 

bersama dengan pendidikan, merupakan dua faktor yang sangat 

dominan dalam pembentukan fisik dan kepribadian anak.
217

 

Pembentukan fisik ini pun disesuaikan dengan fungsinya. Manusia 

memiliki keistimewaan yang melampaui binatang, yaitu akal, 

pemahaman dan bentuk fisiknya yang tegak dan lurus. Sehingga 

bentuk fisik dan psikis yang baik ini menyebabkan manusia dapat 

melaksanakan fungsi penciptaannya dengan baik.
218

 

                                

‖Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar, Dia 

membentuk rupamu dan dibaguskan-Nya rupamu itu, dan hanya 

kepada-Nya-lah kembalimu‖
219

 

Tidak jauh berbeda dengan penjelasan ayat sebelumnya, ayat 

di atas juga menegaskan bahwa Allah telah membentuk manusia 

dengan satu bentuk yang unik, dengan bentuk yang sebaik-baiknya 

                                                           
217

 M.  Quraish  Shihab,  Tafsir  Al-Misbah:  Pesan,  Kesan  Dan  Keserasian  Al-Qur an (Jakarta: 

Lentera Hati, 2007), Volume 15, Cet-X, 377. 
218

 Ibid., 378. 
219

 Ibid., 64: 3. 
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sehingga dengan demikian manusia dapat berfungsi sesuai dengan 

fungsinya, yaitu khalifah dan abd Allah.
220

 

Secara lebih rinci keistimewaan- keistimewaan yang 

dianugerahkan Allah kepada manusia antara lain adalah kemampuan 

berfikir untuk memahami alam semesta, dirinya sendiri, dan 

memahami tanda-tanda keagungan Allah. Keistimewaan- 

keistimewaan ini diberikan bukan tanpa tujuan, karena seperti yang 

tersinyalir dalam Al-Qur‘an, Allah SWT menciptakan manusia 

bukan secara main-main
54

melainkan dengan suatu tujuan dan fungsi 

tertentu.  

b. Islamisasi Ilmu 

Para ilmuan memulai pokok pikirannya tentang Islamisasi 

ilmu pengetahuan dengan mengaitkan pertama kali dengan 

kekalahan dan keterbelakangan umat Islam dalam menghadapi 

dominasi dan kemajuan dunia Barat. Kekalahan-kekalahan itu 

mengakibatkan kaum muslimin dibantai, dirampas kekayaannya, 

dirampas hak-hak dan kehidupannya. Mereka disekulerkan, 

diwesternisasikan, dijauhkan dari agamanya oleh agen-agen musuh 

mereka. Sebagai kelanjutan dari kemalangan itu, umat Islam dijelek-

jelekkan, difitnah, dalam pandangan bangsa-bangsa di dunia, 

sehingga pada masa itu umat Islam menjadi umat yang mempunyai 

citra terjelek. Sementara dalam kehidupan politik umat Islam terjadi 
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 M.  Quraish  Shihab,  Tafsir  Al-Misbah, 264. 
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perpecahan dan pertikaian yang memang sengaja diciptakan oleh 

negara-negara Barat, sehingga umat Islam terpecah menjadi lebih 

dari lima puluh negara yang berdiri sendiri. Untuk lebih menciptakan 

ketidakstabilan di negara-negara Islam mereka memasukkan orang-

orang asing ke negaranegara Islam. Dengan demikian di seluruh 

dunia Islam terjadi ketidakstabilan, perpecahan dan pertikaian antara 

umat Islam. Kondisi ini disebabkan oleh usaha kaum kolonial dan 

menghancurkan seluruh institusi politik di negara-negara Islam.221 

Kekalahan di bidang politik berimbas pada kekalahan dan 

ketebelakangan di bidang ekonomi. Kehidupan ekonomi umat Islam 

menglami kehancuran dengan banyaknya kelaparan dan 

ketidakberdayaan ekonomi umat. Kebutuhan-kebutuhan ekonomis 

umat Islam dikesampingkan hanya untuk kepentingan-kepentingan 

kaum kolonial. Keadaan ini menimbulkan ketergantungan yang luar 

biasa kaum muslim kepada pihak-pihak asing. Industri-industri yang 

diselenggarakan di negara-negara muslim tidak ditujukan untuk 

memenuhi kebutuhan umat Islam, tapi untuk kepentingan advertising 

                                                           
221

 Kekalahan-kekalahan umat Islam dimulai dengan ekspansi dan panetrasi Negaranegara Eropa 

ke wilayah-wilayah umat Islam pada abad kedelapan belas. Pada saat itu kekuatan Eropa mulai 

bangkit dan menembus kekeuatan-kekuatan rezim-rezim umat Islam. Kekuatan Negara-negara 

Atlantik dan Eropa telah menampakkan ambisi untuk mengusai dan memperluas wilayah 

kekuasaan mereka di wilayah perbatasan bagian Utara dan Selatan masyarakat Muslim. Eropa 

Barat dan Rusia pada abad ini telah memulai ekspansinya melalui Asia Tengah dan Siberia menuju 

Pasifik. Pada wilayah-wilayah masyarakat Muslim di selatan, ekspansi bangsa Eropa dimulai 

dengan perlawatan perdagangan para saudagar Portugis, Belanda dan Inggris. Portugis mendirikan 

beberapa pusat kekuasaan kolonial di Hindia dan Malaka. Pada abad 16 yang kemudian 

dilanjutkan dengan kekuasaan kolonial Belanda yang mengusai Asia Tenggara pada abad ke 17. 

Sedangkan Inggris memulai ekspansi mereka dengan menguasai sebuah imperium di India dengan 

melalui persaingan yang ketat dengan Prancis. Pada abad akhir abad ke18 Inggris telah berhasil 

menaklukan Bengal dan terus menjajah wilayah India. Lihat Ira M. Lapidus, Sejarah Sosial Umat 

Islam, terj. Gufron A. Mas‘adi, Vol.1 (Jakarta: Radja Grafindo Persada, 2000), 424. 
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kaum kolonial. Dalam bidang keagamaan dan budaya, umat Islam 

semakin terseret dengan propaganda asing yang mengarah kepada 

westernisasi, tanpa disadari bahwa itu akan membawa kepada 

kehancuran budaya bangsanya dan ajaran Islam. Berbarengan 

dengan itu dibangunlah berbagai sekolah-sekolah yang 

menggunakan sistem dan kurikulum Barat, yang selanjutnya 

melahirkan kesenjangan diantara umat Islam, yaitu mereka yang 

terlalu terbaratkan dan sekuler dan mereka yang tetap menentang 

sekularisme. Pemerintah kolonial selalu berusaha agar golongan 

umat Islam yang pertama unggul dan menjadi penentu dalam 

pengambilan kebijakan umat Islam.
222

 

Sebagai jawaban atas persoalan-persoalan umat Islam 

sebagaimana di atas, penting adanya langkah-langah perbaikan. Al-

Faruqi merekomendasikan pentingnya pemaduan pendidikan yang 

bersifat sekuler/profan dengan pendidikan Islam. Dualisme 

pendidikan yang terjadi di kalangan umat Islam pada saat ini harus 

ditiadakan setuntasnya. Kedua sistem pendidikan tersebut harus 

dipadukan dan diintegrasikan, sehingga dapat melengkapi dan 

menutupi kekurangan masing-masing. Integrasi pendidikan sekuler 

                                                           
222

 Ismail Raji al-Faruqi, Islamisasi Pengetahuan, terj. Anas Mahyuddin, (Bandung: Pustaka, 

1984), 2-8. Gambaran tentang munculnya pertentangan antara umat Islam yang telah terbaratkan 

dengan mereka yang masih kokoh memegang ajaran Islam terjadi di Negara Turki dengan 

terbaginya umat Islam dalam pembaharuan di Turki, yaitu kaum sekuler, kaum nasionalis dan 

kaum agamawan (Islam). Golongan Barat menghendaki agar pembaharuan di Turki didasarkan 

pada pembaharuan Barat, golangan Islam menghendaki pembaharuan tetap didasarkan kepada 

ajaran-ajaran Islam dan golongan nasionalis menghendaki pembaharuan didasarikan pada nilai-

nilai nasionalisme banga Turki. Lihat Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam, Sejarah 

Pemikiran dan Gerakan (Jakarta: Bulan Bintang, 1985), 126. 
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dan pendidikan Islam harus menghasilkan sebuah sistem pendidikan 

yang sesuai dengan visi agama Islam. 

Secara terinci al-Faruqi memberikan langkah-langkah teknis 

dalam upaya Islamisasi pengetahuan, yaitu:  

a. Penguasan disiplin ilmu modern: penguraian kategoris. 

b. Survei disiplin ilmu. 

c. Penguasaan khazanah Islam: sebuah antologi. 

d. Penguasaan khazanah ilmiah Islam : tahap analisa. 

e. Penentuan relevansi Islam yang khas terhadap disiplin ilmu. 

Penilaian kritis terhadap ilmu pengetahuan modern; Tingkat 

perkembangannnya di masa kini. 

a. Survei permasalahan yang dihadapi umat Islam. 

b. Survei permasalahan yang dihadapi oleh umat manusia. 

c. Analisa kreatif dan sintesa. 

d. Penuangan kembali disiplin ilmu modern ke dalam kerangka 

Islam: Buku-buku daras tingkat universitas. 

e. Penyebarluasan ilmu yang telah di-Islamisasikan.
223

 

Selain al-Faruqi, tokoh yang mengemukakan pentingnya 

Islamisasi pengetahuan adalah Syed Naquib Al-Attas termasuk juga 

HAMKA. Al-Attas memberikan pengertian Islamisasi pengetahuan 

sebagai pembebasan manusia dari magic, mitos, animisme, dan 
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 al-Faruqi, Islamisasi Pengetahuan, 98. 
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tradisi kebudayaan kebangsaan dan selanjutnya dominannya 

sekurlarisme atas pikiran dan bahasanya.
224

 

HAMKA memandang bahwa umat Islam menghadapi 

tantangan terbesar saat ini, yaitu dengan berkembanganya ilmu 

pengetahuan yang telah salah dalam memahami ilmu dan keluar dari 

maksud dan tujuan ilmu itu sendiri. Meskipun ilmu pengetahuan 

yang dikembangkan oleh peradaban Barat telah memberikan manfaat 

dan kemakmuran kepada manusia, namun ilmu pengetahuan itu juga 

telah menimbulkan kerusakan dan kehancuran di muka bumi. 

Ilmu pengetahuan modern yang dikembangkan di atas 

pandangan hidup, budaya dan peradaban Barat, menurut HAMKA 

dipengaruhi oleh lima fakor, yaitu: 1) mengandalkan akal untuk 

membimbing kehidupan manusia, 2) bersikap dualistik terhadap 

realitas dan kebenaran, 3) menegaskan aspek eksistensi yang 

memproyeksikan kehidupan sekular, 4) membela doktrin 

humanisme, dan 5) menjadikan drama dan tragedi sebagai unsur-

unsur yang dominan dalam fitrah dan eksistensi manusia.
225

 

f. Konsep Pendidikan Islam 

Hamka tidak merumuskan pengertian pendidik secara utuh, 

namun pandangannya mengenai hal ini dapat dilihat dari ia 

mengungkapkan pendapatnya tentang tugas seorang pendidik, yaitu 

sosok yang membantu mempersiapkan dan mengantarkan peserta 
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 Syed Muhammad Naquib al-Attas, Islam and Secularism (Kuala Lumpur: ISTAC, 1933), 174. 
225

 Adnin Armas, ―Westerrnisasi dan Islamisasi Ilmu,‖ Islamia Tahun I, No 6 (Juli September, 

2005), 12. 
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didik untuk memiliki ilmu pengetahuan yang luas, berakhlak mulia, 

dan bermanfaat bagi kehidupan masyarakat secara luas.
226

 

Dari batasan di atas, terlihat demikian kompleksnya tugas 

dan tanggungjawab yang dibebankan kepada pendidik. Hal ini 

menjadikan seorang pendidik, tidak hanya dituntut untuk memliki 

ilmu yang luas. Lebih dari itu, mereka hendaknya seorang yang 

beriman, berakhlak mulia, sungguh-sungguh dalam melaksanakan 

tugasnya sebagai bagian dari amanat yang diberikan Allah 

kepadanya dan mesti dilaksanakan secara baik. Pentingnya pendidik 

yang berkepribadian karimah, disebabkan karena tugasnya yang suci 

dan mulia. Eksistensinya bukan hanya sekedar melakukan proses 

transformasi sejumlah informasi ilmu pengetahuan, akan tetapi lebih 

dari itu adalah berupaya membentuk karakter atau kepribadian 

peserta didik, sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.
227

 Pendidik 

yang tidak memiliki kepribadian sebagai seorang pendidik, tidak 

akan dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Kondisi ini akan 

mengakibatkan peserta didik kurang menanggapi secara seksama, 

terhadap apa yang akan diajarkan dan dididikkan. 

Hamka juga menegaskan bahwa kewajiban ibu dan bapak 

mendidik anak jangan diserahkan kepada gurunya di sekolah saja. 

Karena tempo yang dipakainya di dalam sekolah, tidaklah sepanjang 

                                                           
226

 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka tentang 

Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), 136. 
227

 Fathiyah Hasan Sulaiman, Konsep Pendidikan Al-Ghazali, Terj. Ahmad Hakim dan M. Imam 

Aziz (Jakarta: P3M, 1986), 43-51. 
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tempo yang dipakainya di rumah. Tiap-tiap anak mesti mendapat 

didikan dan pengajaran, yang akan diterimanya di sekolah hanyalah 

ajaran, sedang didikan sebahagian besar di dapatnya di rumah.
228

 

Berdasarkan tingkatan kewajiban dan tugas orang tua sebagai 

pendidik di atas, maka dapat dipahami bahwa orang tua dituntut 

untuk memberi makanan yang halal al-thayyibat (halal dan bergizi), 

sabar, kasih sayang, meresponi pertumbuhan akal anak melalui 

cerita-cerita dan contoh-contoh yang konkret dengan cara bijaksana, 

sesuai dengan perkembangan emosi seorang anak, serta 

menuntunnya untuk mampu memcahkan berbagai persoalan yang 

sedang dihadapi. Di sini, tugas kedua orang tua adalah menyalurkan 

kebutuhan anak sesuai dengan potensi yang dimilikinya dan 

menanamkan sendi-sendi moral Islam.
229

 

Penanaman adab dan budi pekerti dalam diri anak hendaknya 

dilakukan sedini mungkin. Upaya ini dilakukan dengan cara 

menanamkan kebiasaan hidup yang baik. Pada periode ini, pelajaran 

terhadap materi-materi agama belum begitu dibutuhkan. Adapun 

yang dibutuhkan adalah didikan nilai-nilai agama. Setelah anak 

dapat memahami dan mulai menggunakan akalnya secara baik, maka 

materi-materi pelajaran agama baru kemudian diberikan kepadanya, 

setahap demi setahap, sesuai dengan perkembangan fisik dan psikis, 

serta kemampuan intelektualnya. Pendekatan ini memberikan kesan 
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 Hamka, Lembaga Hidup (Jakarta: PT Pustaka Panjimas, 1962), 178. 
229

 Muhammad Ali Quthb, Sang Anak dalam Naungan Pendidikan Islam (Bandung, Remaja 

Rosdakarya, 1990), 174. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

130 
 

adanya pertimbangan tahapan pendidikan yang perlu dilakukan 

orang tua terhadap seorang anak atau pendidik terhadap peserta 

didik. 

Menurut Hamka, anak-anak umur 7 tahun hendaklah disuruh 

sembahyang, umur 10 tahun paksa supaya jangan ditinggalkannya, 

sembahyang di awal waktu dengan segera, kalau dapat hendaklah 

dengan hati tunduk (thau‟an). Kalau hati ragu hendaklah paksa pula 

hati itu (karhan). Inilah yang bernama sugesti menurut ilmu jiwa 

zaman sekarang. Mudah-mudahan lantaran tiap hari telah diadakan 

pengaruh demikian, jalan itu akhirnya akan terbuka juga.
230

 

Menurut Hamka, akhlak peserta didik dapat dikatakan 

sebagai cerminan dari bentuk akhlak masyarakat di mana ia berada. 

Hal ini karena kehidupan setiap anggota masyarakat dalam sebuah 

komunitas sosial, merupakan miniatur kebudayaan yang akan dilihat 

dan kemudian dicontoh oleh setiap peserta didik. Eksistensi 

masyarakat merupakan laboratorium dan sumber makro yang penuh 

alternatif bagi memperkaya pelaksanaan proses pendidikan. Setiap 

anggota masyarakat memiliki peranan dan tanggung jawab moral 

terhadap terlaksananya proses pendidikan yang efektif. Kesemua 

unsur yang ada hendaknya senantiasa bekerja sama secara timbal 

balik sebagai alat sosial-kontrol bagi pendidikan.
231
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 Hamka, Falsafah Hidup (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984), 60. 
231

 Ramayulis, Ensiklopedi Tokoh Pendidikan Islam (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), 274-275. 
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Hamka menegaskan bahwa, eksistensi adat dalam sebuah 

komunitas sosial dan kebijakan politik negara, cukup berpengaruh 

bagi proses perkembangan kepribadian peserta didik pada masa 

selanjutnya. Oleh karena itu, seluruh sistim sosial di mana peserta 

didik itu berada hendaknya bersifat kondusif dan proporsional bagi 

menopang perkembangan dinamika fitrah yang dimiliki setiap anak 

didik. Masyarakat maupun negara seyogyanya melihat adat dan 

kebijaksanaan pemerintah sebagai sesuatu yang fleksibel, serta 

menghargai setiap pendapat sebagai sebuah keberagaman. Sikap 

yang demikian akan menumbuhkan dinamika berpikir kritis dan 

menghargai kemerdekaan yang dimiliki setiap orang, tanpa 

menyinggung kemerdekaan yang lain. 

Masyarakat juga dituntut memiliki kepedulian sekaligus 

mengontrol (social control) terhadap perkembangan pendidikan 

peserta didik. Kepedulian tersebut bukan hanya bersifat moril 

maupun materiil, akan tetapi wujud aksi nyata, seperti 

mengembangkan, majelis-majelis keilmuwan dalam komunitasnya. 

Keikutsertaan seluruh anggota masyarakat yang demikian akan 

membantu upaya pendidikan, terutama dalam memperhalus akhlak 

dan merespon dinamika fitrah peserta didik secara optimal. Prototipe 

masyarakat yang demikian, sesungguhnya marupakan prototipe 
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masyarakat madani (civil society) sebagaimana yang diidam-

idamkan dewasa ini.
232

 

3. Kelebihan dan kekurangan dari masing-masing tokoh (Al-Attas Dan 

Buya Hamka) 

Dari penjelasan masing-masing toko di atas, maka dapat diambil 

kesimpulan tentang kelebihan dan kekurangan tentang konsep pendidikan 

Islam kontemporer 

a. Kelebihan 

1) Al-Attas 

Al-attas ketika mendeskripsikan suatu ilmu, atau ta‘rif dari 

ilmu, maka dia akan membahas secara detail sampai keakar-

akarnya, seperti pembahasan tentang manusia, dia tidak hanya 

mendevinisikan manusia adalah hayawanu natiq, akan tetpi banyak 

sudut bandang yang harus dibahas seperti fungsi, tujuan dan lain 

sebagainya. Menurut Al-Attas manusia adalah jiwa sekaligus jasad, 

sekaligus wujud jasmaniah dan ruhaniah; dan jiwanya mesti 

mengatur jasadnya sebagaimana Allah mengatur jagad. Dia 

terpadukan sebagai satu kesatuan, dan dengan adanya saling 

keterkaitan antara fakultas ruhaniah dengan fakultas jasmaniah 

serta inderanya, ia membimbing dan memelihara kehidupannya di 

dalam dunia ini.
233

 Sehingga dia mendefinisikan manusia sebagai 

“al-Hayawanun Nathiq” yang dalam hal ini Nathiq diartikan 
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 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika, 155-157. 
233

 Ibid., 85-86. 
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rasional
234

 sehingga manusia sering disebut ―binatang rasional”. 

Manusia mempunyai fakultas batin yang merumuskan makna-

makna dan Perumusan makna yang melibatkan penilaian, 

pembedaan, dan penjelasan inilah menurut Al-Attas yang 

membentuk rasionalitas.
235

 

Dari segi Islamisasi Ilmu, lagi-lagi Al-Attas 

mendeskripsikan dengan begitu detail, lingkup sasarannya makro 

yaitu Islamisasi ilmu secara universal, dan tidak hanya dalam suatu 

Negara saja melainkan menyeluruh. Gagasan Islamisasi Ilmu 

menurutnya merupakan bagian dari “revolusi epistemologis”. 

Karena menurut Al-Attas sejarah epistemologis Islamisasi Ilmu 

adalah berkaitan dengan pembebasan akal manusia dari keraguan, 

prasangka, dan argumentasi kosong menuju pencapaian keyakinan 

dan kebenaran mengenai realitas-realitas spiritual, penalaran dan 

material.
236

 

Dari segi konsep pendidikan Islam, tentu ini yang membuat 

berbeda dengan tokoh-tokoh Islam lainnya, karena beliau 

mempunya konsep yang berbeda yaitu dengan konsep ta‘dibnya. 

menggunakan istilah tarbiyah, ta‟lim dan ta‟dib. Menurut Syed 

                                                           
234

 Kata Rasional sama artinya dengan nalar, meskipun dalam sejarah intelektual barat rasio tokoh 

mengalami banyak kontroversi, karena secara bertahap ia telah dipisahkan dari “intelek” atau 

“intelectus” dalam proses sekularisasi gagasan-gagasan yang timbul sepanjang sejarah pemikiran 

barat sejak periode Yunani dan Romawi kuno. Sedangkan para pemikir-pemikir muslim tidak 

memisahkan apa yang dipahamkan sebagai intelectus. Mereka menganggap aqal sebagai satu 

kesatuan organik dari rasio maupun intelectus. Lihat M. Naquib al-Attas, Konsep Pendidikan 

dalam Islam suatu rangka pikir pembinaan filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Mizan, 1994),  

36-37. 
235

 Ibid., 37. 
236

Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktek, 336. 
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Muhammad Naquib Al-Attas Istilah ta‟dib lebih tepat untuk 

mengartikan pendidikan Islam dari pada menggunakan istilah 

tarbiyah
237

 atau ta‟lim.
238

 

                                                           
237

 Istilah tarbiyah menurut Al-Attas, adalah istilah yang relatif baru, yang bisa dikatakan telah 

dibuat-buat oleh orang-orang yang mengaitkan dirinya dengan pemikiran modernis. Istilah tersebut 

dimaksudkan untuk mengungkapkan makna pendidikan tanpa memperhatikan sifatnya yang 

sebenarnya. Adapun kata-kata latin educare dan educatio, yang dalam bahasa Inggris berarti 

“educate” dan „education”, secara konseptual dikaitkan dengan kata-kata latin educare, atau 

dalam bahasa Inggris “educe” menghasilkan, mengembangkan dari kepribadian yang tersembunyi 

atau potensial, yang di dalamnya ―proses menghasilkan dan mengembangkan‖ mengacu kepada 

segala sesuatu yang bersifat fisik dan material. Yang dituju dalam konsepsi pendidikan yang 

diturunkan dari konsep-konsep Latin yang dikembangkan dari istilah-istilah tersebut di atas 

meliputi spesies hewan dan tidak dibatasi pada ―hewan berakal‖. Sehingga secara semantik istilah 

tarbiyah tidak tepat dan tidak memadai untuk membawakan konsep pendidikan dalam pengertian 

Islam sebagaimana akan dipaparkan sebagai berikut: 

Pertama, istilah tarbiyah yang dipahami dalam pengertian pendidikan, sebagaimana dipergunakan 

di masa kini, tidak bisa ditemukan dalam semua leksikon-leksikon bahasa Arab besar, karena Pada 

dasarnya tarbiyah mengandung arti mengasuh, menanggung, memberi makan, mengembangkan, 

memelihara, membuat, menjadikan bertambah dalam pertumbuhan, membesarkan, memproduksi 

hasil-hasil yang sudah matang dan menjinakkan. Penerapannya dalam bahasa Arab tidak hanya 

terbatas pada manusia saja, dan medan-medan semantiknya meluas kepada spesies-spesies lain 

untuk mineral, tanaman dan hewan. 

Kedua, di dalam Al-Qur‘an berkenaan dengan istilah raba dan rabba yang berarti sama. Bahwa 

makna dasar istilah-istilah ini tidak mengandung unsur-unsur esensial pengetahuan, intelektual dan 

kebajikan yang pada hakikatnya, merupakan unsur-unsur pendidikan yang sebenarnya. Demikian 

juga di dalam Hadits, istilah “rabbayani” mempunyai arti rahmah, yakni ampunan atau kasih 

sayang. Istilah itu mempunyai arti pemberian makanan dan kasih sayang, pakaian dan tempat 

berteduh serta perawatan. Tentu saja dengan arti tersebut, ketiga bentuk fonem itu tidak bisa 

ditarik relevansinya dengan aktivitas pendidikan, baik dalam pengertian umum atau dalam konteks 

Islam. 

Ketiga, jika dikatakan bahwa suatu makna yang berhubungan dengan pengetahuan dimasukkan ke 

dalam konsep rabba, maka makna tersebut mengacu pada pemilikan pengetahuan bukan pada 

penanamannya. Oleh karena itu tidak mengacu pada pendidikan yang kita maksudkan. Artinya 

obyek pendidikan tidak hanya pada manusia belaka, akan tetapi bisa juga dilakukan pada spesies 

binatang dan tumbuh-tumbuhan. Karena dalam konsepsi Islam di dalam pendidikan harus ada 

unsur ilmu dan kebajikan, disamping unsur bimbingan dan latihan ketrampilan. Dan sangat tidak 

mungkin kalau binatang dan tumbuh-tumbuhan bisa menangkap ilmu dan kebajikan karena tidak 

dikaruniai akal seperti halnya manusia. Sehingga kalau terminologi tarbiyah dipaksakan untuk 

mengartikan pendidikan maka secara tidak sadar telah melakukan de-Islamisasi bahasa Arab. 

Lebih tegasnya, kalau istilah tarbiyah dipaksakan pendidikan akan menjadi pekerjaan yang sekuler 

karena tujuan tarbiyah secara normal adalah bersifat fisik dan material serta berwatak kuantitatif. 

Lihat Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam, 64-68. 
238

 Ta‟lim adalah berasal dari kata dasar „allama yang diartikan pengajaran belum mewakili untuk 

mengartikan pendidikan Islam. „Allama sebagaimana dijelaskan oleh ar-Raghib al-Ashfahany, 

digunakan secara khusus untuk menunjukkan sesuatu yang dapat diulang dan diperbanyak 

sehingga menghasilkan bekas atau pengaruh pada diri seseorang. Kata ta‟lim yang berakar pada 

kata „allama dengan berbagai akar kata yang serumpun dengannya. Terkadang digunakan oleh 

Tuhan untuk menjelaskan pengetahuan-Nya yang diberikan kepada sekalian manusia yang 

digunakan untuk menerangkan bahwa Tuhan maha mengetahui terhadap segala sesuatu yang ada 
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2) Buya Hamka 

Kelebihan konsep pemikiran Buya Hamka dari pada tokoh-

tokoh Islam yang lain, yaitu buya hamka adalah tokoh pendidikan 

modern sama halnya dengan nourcholis madjid, mereka adalah 

tokoh pembaharuan pendidikan Islam terutama di Indonesia, 

sehingga setiap pemikirannya beliau fakus kepada kemajuan 

pendidikan Indonesia, baik ketika membahas manusia, Islamisasi 

ilmu, maupun konsep pemikirannya tentang pendidikan Islam, 

untuk Islamisasi ilmu, buya hamka mendirikan sekolah yang 

dikasih nama al-azhar dan aktif sampai sekarang bhkan menjati 

sekolah unggulan dan sekolah model. 

b. kekurangan 

1) Al-Attas 

Kekuranga al-attas hanya terletak di objektifitas saja, 

memandang pemikirannya yang universal tidak fakus kepada 

suatu Negara, karena kita tahu adanya perbedaan pemikiran 

juga dipengaruhi oleh iklim dan lingkunga dimana para tokoh 

tersebut berada, terutama dalam segi pemikiran konsep 

pendidikan secara spesifik. 

2) Buya Hamka 

Sedangkan kekurangan pemikirn Buya Hamka terletak dalam 

segi universalitas pemikirannya, karena beliau spesifiksi 

                                                                                                                                                               
pada manusia, dan mengetahui tentang orang-orang yang mengikuti petunjuk Tuhan. Artinya 

ta‘lim lebih menekankan pada pengajaran. Ibid, 75. 
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pemikirannya hanya pada suatu Negara yaitu Indonesia, 

sehingga ketika pemikirannya ditarik kesuatu Negara lain 

belum tentu sesuai dengan kebutuhan masyarakat itu sendiri. 

c. kekurangan 

1) Al-Attas 

Kekuranga Al-Attas hanya terletak di objektifitas saja, 

memandang pemikirannya yang universal tidak fakus kepada 

suatu Negara, karena kita tahu adanya perbedaan pemikiran 

juga dipengaruhi oleh iklim dan lingkunga dimana para tokoh 

tersebut berada, terutama dalam segi pemikiran konsep 

pendidikan secara spesifik. 

2) Buya Hamka 

Sedangkan kekurangan pemikirn Buya Hamka terletak dalam 

segi universalitas pemikirannya, karena beliau spesifiksi 

pemikirannya hanya pada suatu Negara yaitu Indonesia, 

sehingga ketika pemikirannya ditarik kesuatu Negara lain 

belum tentu sesuai dengan kebutuhan masyarakat itu sendiri. 

C. Aktualisasi konsep pendidikan islam kontemporer  

Dari apa yang telah disampaikan oleh Al-Attas dan Buya Hamka, maka ada 

beberapa point yang dapat diaktualisasikan dalam pendidikan Islam yang 

ada di Indonesia yaitu; 

1. Tujuan 
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Mengingat kondisi kegaduhan yang terjadi di Negara kita ini, 

salah satu faktornya adalah adanya dekadensi moral, sehingga 

menimbulkan kriminalitas, bahkan pelakunya banyak yang masih 

berstatus pelajar. Ini menandakan pendidikan di Indonesia masih belum 

berhasil. Oleh sebab itu seharusnya sekolah-sekolah yang ada di 

Indonesia ini mengikuti anjuran dari kedua tokoh tersebut, yaitu dalam 

segi tujuan pendidikan yaitu untuk membentuk siswa yang baik yang 

harus diajarkan kepana peserta didik kita sedini mungkin.  

2. Kurikulum 

Sebagai rencana pelajaran yang merupakan bentuk usaha peningkatan 

pendidikan, kurikulum terdiri dari 4 kelompok, yaitu : 

a. Agama, yang mencakup : 

1) Tafsir Al Quran, 2) Hadits & Mushtkahah Hadits, 3) Fiqih dan 

Ushul fiqih, 4) Tauhid Islam, 5) Tarikh Tasyri‘ Islamy, 6) 

Tauhid / Ilmu Kalam, 7) Akhlak dan tasawuf 

b. Bahasa, dengan kajian : 

1) Bahasa Arab dengan alat-alatnya ,yakni Nahwu, Sharaf, 

Balaghah, Ma‘ani, Bayan, Mantiq (logika), Insya‘, Tarjamah, 

Muhawarah, Khithabah dan Khath, 2) Bahasa Belanda, 3) 

Bahasa Inggris. 

c. Pengetahuan Umum, meliputi : 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

138 
 

1) Berhitung / Aljabar, 2) Ilmu Ukur (Handasah), 3) Ilmu Bumi 

(Geografi), 4) Ilmu Alam, 5) Ilmu Hayat (Hewan & Tumbuh-

tumbuhan), 6) Sejarah umum dan tanah air, 7) Ilmu Falak 

d. Keguruan/Dakwah dan Kepemimpinan 

1) Ilmu mengajar dan mendidik ( At Tarbiyah watta‘lim), 2) Ilmu 

Jiwa Umum dan Ilmu Jiwa Anak, 3) Muqaranah Al Adyan ( 

Perbandingan Agama), 4) Organisasi dan Administrasi 

Muhamadiyah, 5) Muhadlarah atau pidato.239 

3. Pengajar 

Al-Attas dan Buya Hamka membedakan makna pendidikan dan 

pengajaran. Menurutnya pendidikan adalah serangkaian upaya yang 

dilakukan pendidik untuk mendidik membantu membentuk watak budi 

akhlak  dan kepribadian peserta didik,sedangkan pengajaran yaitu upaya 

untuk mengisi intelektual peserta didik dengan sejumlah ilmu 

pengetahuan. Keduanya memuat makna yang integral dan saling 

melengkapi dalam rangka mencapai tujuan yang sama,sebab setiap 

proses pendidikan didalamnya terdapat proses pengajaran.Demikian 

sebaliknya proses pengajaran tidak akan banyak berarti apabila tidak 

dibarengidengan proses pendidikan. 

4. Model pendidikan Islam yang edial 

Seperti apa yang telah dideskripsikan oleh kedua tokoh diatas, maka 

sekolah yang edial seharusnya sekolah yang menekankan pembentukan 

                                                           
239

 Amarulloh.Kenang-kenangan 70 Tahun Hamka (Tanpa Penerbit dan Tanpa Tahun), 60-61. 
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karakter atau akhlak yang baik (insan kamil). Bagi kedua tokoh, 

pendidikan yang edial bukan pendidikan yang ada di pesantren, 

boarding maupun sekolah Negri dan yang lainnya melainkan sekolah 

yang mempunyai tujuan atau memproritaskan pembentukan karakter 

peserta didiknya, baik itu sekolah yang ada di pesantren, boarding 

maupun sekolah Negri dan tidak yang lainnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berpijak kepada semua penjabaran tentang aktualisasi konsep 

pendidikan Islam kontemporer perspektif Syed Naquib Al-Attas dan Buya 

Hamka, maka kami dapat membuat kesimpulan (conclusion) sebagai berikut : 

Pertama, Berpijak kepada rumusan masalah di atas yaitu ―Bagaimana 

konsep pendidikan Islam menurut Naquib Al-Attas‖. Adapun konsep yang di 

sampaikan oleh  Menurut Syed Muhammad Naquib Al-Attas Istilah ta‟dib 

lebih tepat untuk mengartikan pendidikan Islam. Dari pada menggunakan 

istilah tarbiyah atau ta‟lim. 

Adapun konsep kunci yang merupakan inti pendidikan dan proses 

pendidikan adalah Adab. Karena Adab adalah disiplin tubuh, jiwa, dan ruh 

yang menegaskan pengenalan dan pengakuan mengenai posisi yang tepat 

mengenai hubungannya dengan potensi Jasmani, intelektual dan ruhaniyah 

Kedua, Berpijak kepada rumusan masalah yang kedua  yaitu 

―Bagaimana konsep pendidikan Islam menurut Buya Hamka‖. Konsep yang 

disampaikan oleh Buya Hamka adalah Hamka membedakan makna 

pendidikan dan pengajaran. Menurutnya pendidikan adalah serangkaian upaya 

yang dilakukan pendidik untuk mendidik membantu membentuk watak budi 

akhlak  dan kepribadian peserta didik,sedangkan pengajaran yaitu upaya untuk 

mengisi intelektual peserta didik dengan sejumlah ilmu pengetahuan. 

139 
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Keduanya memuat makna yang integral dan saling melengkapi dalam rangka 

mencapai tujuan yang sama,sebab setiap proses pendidikan didalamnya 

terdapat proses pengajaran. Demikian sebaliknya proses pengajaran tidak akan 

banyak berarti apabila tidak dibarengidengan proses pendidikan. 

Dan yang ketiga, berpijak kepada rumusan masalah yang ketiga 

―Bagaimana kedua pemikiran tersebut dalam aktualisasi pada lembaga 

pendidikan Islam di Indonesia‖, dari kedua konsep yang disampaikan oleh 

Al-Attas dan Buya Hamka kami menemukan kesamaan yaitu dalam segi 

tujuan pendidikan, yaitu untuk membentuk siswa yang baik yang harus 

diajarkan kepana peserta didik kita sedini mungkin. Dari tujuan pendidikan 

tersebut seharusnya pendidikan di Indonesia harus membentuk karakter yang 

baik, tidak hanya tujuan pendidikan itu fokus terhadap nilai akademik tetapi 

nilai karakter yang harus diutamakan. 

B. Saran-saran  

Setelah melalui proses penelitian dan kajian yang cukup panjang 

tentang konsep pendidikan Islam kontemporer perspektif Syed Naquib Al-

Attas dan Buya Hamka, ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan: 

1. Pendidikan sebagai agent of change seharusnya menjadi senjata utama 

untuk membentuk karakter seseorang. Diharapkan  nantinya di masa 

yang akan datang lulusan yang tercetak bisa membangun bangsa tanpa 

meninggalkan nilai-nilai karakter yang mulia, seperti apa yang 

dirumuskan oleh Al-Attas dan Buya Hamka. Salah satu upaya untuk 

mewujudkan hal tersebut adalah pendidikan yang membekali peserta 
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didik dengan nilai-nilai karakter yang mulia melalui konsep yang 

berbeda sesuai dengan apa yang disampaikan oleh kedua tokoh tersebut. 

Pendidikan nasional mengemban misi untuk membangun manusia 

sempurna (insan kamil). Membangun bangsa dengan jati diri yang utuh, 

dibutuhkan sistem pendidikan yang memiliki materi yang holistik, serta 

ditopang oleh pengelolaan dan pelaksanaan yang baik. 

2. Sebagai figur guru Pendidikan Agama Islam, hendaknya mampu 

mengajarkan dan menanamkan pendidikan akhlak pada peserta didik, 

sesuai dengan hakikat pendidikan yaitu help student become smart and 

good sesuai dengan apa yang di jelaskan oleh kedua toko di atas yaitu 

selain transfer of knowledge juga harus member uswah kepada peserta 

didik, karena metode internalisasi nilai-nilai pendidikan akhlak yang 

baik itu adalah member uswah seperti yang dijelaskan oleh kedua tokoh 

di atas. 

3. Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya dalam 

meneliti konsep pendidikan Islam kontemporer perspektif Syed Naquib 

Al-Attas dan Buya Hamka 

 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

143 
 

DAFTAR PUSTAKA 

A. Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam Jakarta: Amzah, 2009.  

Abdul Munir Mulkhan, Paradigma Intelektual Muslim; Pengantar Pendidikan 

Islam dan Dakwah, Yogjakarta: Sipress, 1993.  

Adnin Armas, ―Westerrnisasi dan Islamisasi Ilmu,‖ Islamia Tahun I, No 6, Juli 

September, 2005.  

Alex lanur, Dampak Konsep “manusia” filsafat manusia yang bersifat 

personalistikpada Pendidikan, dalam Sindhunata (editor) , Menggagas 

Paradigma Baru Pendidikan ; Demokratisasi, otonomi, Civil Socviety, 

Globalisasi, Jogyakarta ; Kanisius, 2000.  

Amarulloh.Kenang-kenangan 70 Tahun Hamka , t.p.: t.t..  

Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama 1, Jakarta ; Logos Wacana Ilmu, 1997.  

Anton Baker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, 

Yogyakarta: Kanisius, 1990.  

Anwar Arifin, Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional dalam Undang-

undang Sisdiknas  

Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad 

XVII & XVIII, edisi revisi, Jakarta: Kencana, 2004.  

Badiatul Roziqin, 101 Jejak Tokoh Islam Indonesia Yogyakarta: e-Nusantara, 

2009. 

Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, Cet. Ke-2 Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2001.  

_______, Sejarah Peradaban Islam, Cet. Ke-2, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2001.  

Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 

1996.  

_______, Kapita Selekta Pendidikan Islam, Yogyakarta ; Pustaka pelajar, 1996.  

Cik Hasan Bisri, Penentuan Susunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi 

Bidang Agama Islam Bandung: Logos, 1998.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

144 
 

Deliar Noer, Gerakan Modern Islam Di Indonesia 1900-1942, Jakarta: LP3ES 

Anggota IKAPI, 1985.  

Djamaludin Darwis, Manusia menurut pandangan Al Qur‟an, dalam Chabib 

Thoha, Fatah Syukur, Priyono (penyunting), Reformulasi Filsafat Pendidikan 

Islam, Yogyakarta: Bekerjasama Pustaka Pelajar dengan Fakultas Tarbiyah IAIN 

Walisongo Semaran, 1996.  

Fathiyah Hasan Sulaiman, Konsep Pendidikan Al-Ghazali, Terj. Ahmad Hakim 

dan M. Imam Aziz, Jakarta: P3M, 1986.  

H. Rusydi, Pribadi Dan Martabat Buya Prof. DR. Hamka Jakarta: Pustaka 

Panjimas, 1983.  

Hamid Hasan Bilgrami dan Syed Ali Ashraf, The Concept of Islamic University, 

Machnun Hussein, (Penerjemah), Konsep Universitas Islam, Yogyakarta:  

Tiara Wacana, 1989.  

Hamka, Filsafah Hidup, Jakarta: Pustaka Panjimas, 1994.  

______, Hamka di Mata Hati Umat, Jakarta: Sinar Harapan, 1984.  

______, Lembaga Budi, Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983.  

______, Lembaga Hidup Jakarta: PT. Pustaka Panjimas, 1984.  

______, Tafsir al-Azhar, Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982.  

______, Tasauf Modern, Jakarta: Pustaka Panjimas, 1987.  

______, Tasauf Modern, Jakarta: Pustaka Panjimas, 1987.  

Harun Nasution, Islam Rasional Bandung: Mizan, 1996  

______, Pembaharuan dalam Islam, Sejarah Pemikiran dan Gerakan, Jakarta: 

Bulan Bintang, 1985.  

Herry Mohammad, Tokoh-Tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20, Jakarta: 

Gema Islami, 2006.  

Hery Sucipto, Ensiklopedi Tokoh Islam, dari Abu Bakr sampai Na¡r dan Qar«awi, 

Bandung: Hikmah, 2003.  

______, Ensiklopedi Tokoh Islam, dari Abu Bakr sampai Nasr dan Qardawi 

Bandung: Hikmah, 2003.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

145 
 

Imam Bawani, Segi-segi Pendidikan Islam Surabaya: al-Ikhlas, 1987.  

Ira M. Lapidus, Sejarah Sosial Umat Islam, terj. Gufron A. Mas‘adi, Vol.1, 

Jakarta: Radja Grafindo Persada, 2000. 

Ismail Raji al-Faruqi, Tauhid: Its Implications for Thought and Life, Terjemahan 

Rahmani Astuti, dengan judul, Tauhid Bandung: Pustaka, 1988.  

______, Islamisasi Pengetahuan, terj. Anas Mahyuddin, Bandung: Pustaka, 1984.  

Ismail SM, Paradigma Pendidikan Islam Prof. DR. Syed Muhammad Naquib Al- 

Attas, dalam Ruswan Thoyyib dan Darmu‘in, (Ed.), Pemikiran Pendidikan Islam: 

Kajian Tokoh Klasik dan Kontemporer, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999.  

Laporan Panji Masyarakat, ―Naquib al-Attas vs Nurcholis Madjid Partai Ulang‖, 

dalam Panji Masyarakat, No. 592, edisi; XXX, 1988.  

M Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: Bina Aksara, 1987.  

M. Dawam Rahardjo, Intelektual Inteligensi dan Perilaku Politik Bangsa 

Bandung: Mizan, 1993.  

M. Naquib al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam suatu rangka pikir 

pembinaan filsafat Pendidikan Islam, Bandung: Mizan, 1994.  

M. Yunan, Ensiklopedi Muhammadiyah, Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 

2005. 

M.A. Jawahir, Syed Muhammad Naquib al-Attas: Pakar Agama, Pembela Aqidah 

dari Pemikiran Islam yang dipengaruhi Paham Orientalis, dalam majalah Panji 

Masyarakat, No. 603, edisi 21 – 28 Februari 1989.  

Machnun Husein, Pendidikan Islam dalam Lintasan Sejarah Yogyakarta, Nur 

Cahaya, 1983.  

Machnun Husein, Pendidikan Islam dalamLintasan Sejarah, Yogyakarta, Nur 

Cahaya, 1983.  

Marasudin Siregar, Manusia Menurut Ibnu Khaldun, Habib Thoha dkk (editor), 

Reformulasi Filsafat Pendidikan Islam, Yogyakarta: Pustaka Pelajar Kerjasama 

dengan Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 1996.  

Mardjani Tamin, Sejarah Pendidikan Daerah Sumatera Barat Jakarta: Dep P dan 

K RI., 1997.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

146 
 

Mif Baihaqi, Ensiklopedi Tokoh Pendidikan: Dari Abendanon Hingga Imam 

Zarkasyi, Bandung: Nuansa, 2007.  

Muhammad Ali Quthb, Sang Anak dalam Naungan Pendidikan Islam, Bandung, 

Remaja Rosdakarya, 1990.  

Naquib Al-Attas, Aims and Objectives of Islamic Education, Jeddah: King Abdul 

Aziz University, 1979.  

______, Islam dalam sejarah dan Kebudayaan Melayu, Bandung ; Mizan, 1990.  

______, Islam dan Sekularisme, Karsidjo Djojosumarno (Penerjemah), Bandung: 

Pustaka, 1981. 

Ramayulis & Syamsul Nizar, Ensiklopedi Tokoh Pendidikan Islam,Ciputat: 

Quantum Teaching, 2005.  

Rosnaini Hasyim, ―Gagasan Ilmu Pengetahuan Kontemporer‖ dalam Islamia 

Tahun I, No. 6 Juli- September 2006.  

Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika dan Pemikiran Hamka tentang 

Pendidikan Islam, Jakarta : Prenada Media Group, 2008.  

______, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka tentang 

Pendidikan Islam, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008.  

Sides Sudyarto DS, Hamka, ”Realisme Religius”, dalam Hamka, Hamka di Mata 

Hati Umat Jakarta: Sinar Harapan, 1984.  

Sides Sudyarto DS, Hamka, ”Realisme Religius”, dalam Hamka.  

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek Jakarta: 

Bina Usaha, 1980.  

Sutrisno Hadi, Metodologi Riset, Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1984.  

Syed Muhammad Naquib al-Attas, Islam and Secularism, Kuala Lumpur: 

International Institute of Islamic Thought and Civilization (ISTAC.)  

______, Islam and The Philosophy of Science Kuala Lumpur: ISTAC, 1989.  

______, dalam Ruswan Thoyyib dan Darmu‘in, (Ed.),Pemikiran Pendidikan 

Islam: Kajian Tokoh Klasik dan Kontemporer, Yogyakarta ; PustakaPelajar, 1999. 

______, Islam and Secularism, Kuala Lumpur: ISTAC, 1933.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

147 
 

______, Preliminary Thoughts on the Nature of Knowledge and the Definition 

and Aims of Education, Makalah yang disampaikan pada Konferensi Dunia I 

mengenai pendidikan Islam, dalam S.M.N. Al- Attas, (ed.), Aims and Objectives 

of Islamic Education, Jeddah: Universitas King Abdul Azis, 1979.  

______, The Concept of Education in Islam: A Framework for An Philosophy of 

Education Kuala Lumpur, Muslim Youth Movement of Malaysia (ABIM), 1980.  

Syed Sajjad Husein dan Syed Ali Ashraf, Crisis in Muslim Education, 

Terjemahan Rahmani Astuti, dengan judul, Krisis dalam Pendidikan Islam 

Bandung: Risalah, 1986  

______, Crisis in Muslim Education, Terjemahan Rahmani Astuti, dengan judul, 

Krisis dalam Pendidikan Islam, Bandung: Risalah, 1986.  

Ugi Suharto, ―Islam dan Sekularisme‖ Islamia Tahun I, No. 6 Juli- September 

2006.  

Wan Mohammad Nor Wan Daud, The Educational Philosophy and Practice of 

Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Kuala Lumpur: ISTAC, 1998.  

______, Filsafat dan Praktek Pendidikan Islam Syed Naquib Al-Attas, Bandung: 

Mizan, 2003. 

 


	Syaifudinnoer_F12315223.
	Syaifudinnoer_F12315223

